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ABSTRAK

Rokhayanti, Puji. 2015. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA
melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik
pada siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Sutji Wa/rdhayani, S.Pd, M.Kes.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kualitas pembelajaran
IPA pada siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang. Hal ini terbukti
ditemukannya beberapa masalah, diantaranya guru belum menerapkan
pembelajaran yang inovatif, kurangnya penggunaan media pembelajaran, siswa
kurang aktif selama pembelajaran, dan hasil belajar rendah. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah cara meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media
komik pada siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang? Tujuan umum
penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui model
Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siswa kelas IVA SDN
Sampangan 02 Semarang, dan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik.

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan di SDN Sampangan 02 Semarang dengan subjek penelitiannya adalah
guru kelas IVA dan siswa kelas IVA sebanyak 36. Variabel penelitiannya adalah
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi, catatan lapangan, wawancara, dan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan guru pada siklus |
memperoleh rata-rata skor total 25 dengan kriteria baik (B) dan pada siklus Il
meningkat dengan perolehan rata-rata skor total 31 dengan kriteria sangat baik
(A). Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh rata-rata skor total 20.3 dengan
kriteria cukup (C) dan pada siklus 1l meningkat dengan perolehan rata-rata skor
total 25 dengan kriteria baik (B). Hasil belajar siswa peda siklus | diperoleh rata-
rata ketuntasan klasikal sebesar 49% dan pada siklus Il diperoleh rata-rata
ketuntasan klasikal sebesar 85%.

Simpulan penelitian ini adalah dengan menerapkan model Numbered
Heads Together berbantuan media komik dapat meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IVA
SDN Sampangan 02 Semarang. Saran bagi guru adalah model Numbered Heads
Together berbantuan media komik dapat digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan pembelajaran di Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Komik, Kualitas Pembelajaran IPA, NHT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Depdiknas, 2010: 2). Kemudian, pada Bab Il pasal 3 disebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2010: 6).

Pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tingkat SD/MI dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar bahwa IImu Pengetahuan Alam
(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses



penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar (Standar Isi, 2007:484).

Adapun tujuan dari mata pelajaran IPA dalam Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 22 tahun 2006 yang menyebutkan bahwa mata pelajaran IPA bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 1) memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 2) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari; 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masayarakat; 4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam; 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai

alam dan segala keturunannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) memperoleh



bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan ke SMP/MTS (Depdiknas, 2007:43).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun
2007 Pasal 1 ayat 1 yang berisi Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran. Jadi, dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai planner,
organizer, dan evaluator pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik (Depdiknas, 2007: 5).

Pada tahun 2012 hasil studi PISA, diketahui bahwa kemampuan sains
siswa Indonesia masih rendah. PISA atau Programme for International Student
Assessment sendiri merupakan sebuah program penilaian internasional yang
dikembangkan dan diikuti oleh negara-negara yang berpartisipasi didalamnya, dan
diselenggarakan terhadap anak-anak usia 15 tahun. Hasil studi ini dapat dijadikan
rujukan mengenai rendahnya kemampuan sains anak-anak Indonesia
dibandingkan dengan negara lain. Dalam laporan hasil PISA 2012 (OECD, 2013)
dituliskan bahwa rata-rata nilai sains siswa Indonesia adalah 382, dimana
Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta, atau dengan kata lain

menempati peringkat kedua terbawah dari seluruh Negara peserta PISA.



Naskah Akademik Kajian Kebijakan dan Kurikulum Mata Pelajaran IPA
tahun 2007 menyebutkan bahwa pembelajaran IPA masih mengalami berbagai
kekurangan diantaranya dari segi ruang lingkup bahan ajar, proses pembelajaran
dan evaluasi hasil belajar IPA. Panduan Seminar Sehari Hasil Studi Internasional
Prestasi Siswa Indonesia dalam bidang Matematika, Sains, dan Membaca, yang
ditulis dalam Dasar Pemikiran menyebutkan bahwa salah satu sebab rendahnya
mutu lulusan adalah belum efektifnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran
selama ini masih terlalu berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam
semua bidang studi yang menyebabkan kemampuan belajar peserta didik menjadi
ternambat (Naskah Akademik, 2007 : 21).

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
masih memiliki kualitas yang rendah. Sebagaimana diketahui IPA merupakan
salah satu mata pembelajaran yang materinya luas dan berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Maka dalam hal ini guru harus merancang pembelajaran
yang berkualitas yaitu pembelajaran yang inovatif. Pada pembelajaran guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan guru
sebagai fasilitator bagi siswa. Motivasi diperlukan agar siswa bersemangat dan
percaya diri untuk belajar lebih giat. Metode dan model pembelajaran yang
digunakan harus menarik dan bervariasi, sehingga siswa tidak merasa jenuh untuk
menerima materi pembelajaran.

Permasalahan pembelajaran IPA tersebut juga terjadi di kelas IVA SDN
Sampangan 02 Semarang. Sesuai dengan observasi dan refleksi yang dilakukan

peneliti bersama kolaborator, bahwa pembelajaran IPA masih mengalami



beberapa masalah yaitu dari faktor guru, guru kurang optimal dalam
menggunakan media sehingga pemahaman siswa terhadap materi masih abstrak.
Dalam penggunaan model pembelajaran guru juga belum mengoptimalkan
penggunaan model pembelajaran yang dapat mendukung terjadinya
kebermaknaan siswa dalam belajar, pembelajaran masih bersifat teacher centered.
Siswa belum mampu menguasai pembelajaran IPA dengan baik ditunjukkan
dengan hasil belajar siswa yang rendah. Saat melakukan diskusi, siswa hanya
mengandalkan salah satu siswa untuk mengerjakan, sehingga tidak semua anggota
diskusi memahami persoalan yang didiskusikan. Selain itu, siswa juga kurang
tertarik dengan pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan. Proses pembelajaran
yang dilakukan kurang berkesan sehingga tidak tahan lama di ingatan siswa.

Hal itu didukung data dari pencapaian hasil evaluasi pada muatan
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV semester 1 tahun pelajaran 2013/2014
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67/2.66. Data hasil
belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 85, dengan rerata
kelas 56,5. Hasil ini menyatakan bahwa masih banyak yang berada di bawah
KKM, yaitu, 88,89% (32 dari 36 siswa) dan hanya 11,11 % (4 dari 36 siswa) yang
mencapai KKM. Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan mata
pelajaran tersebut, perlu sekali proses pembelajaran untuk ditingkatkan
kualitasnya, agar siswa SD tersebut memahami materi, sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas muatan pembelajaran IPA.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas

IVA SDN Sampangan 02 Semarang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas



pembelajaran. Peneliti bersama kolaborator menentukan alternatif pemecahan
masalah untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang meliputi perilaku guru,
perilaku dan dampak belajar siswa. Dalam hal ini diperlukan model pembelajaran
yang inovatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung aktif,
efektif, dan menyenangkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Togeteher berbantuan media komik.

Hamdani (2011:90), menyatakan tentang kelebihan penggunaan model
Numbered Heads Together yaitu 1) Setiap siswa menjadi siap semua; 2) Siswa
dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh; 3) Siswa yang pandai dapat
mengajari siswa yang kurang pandai.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media komik karena komik
dapat menambah keterampilan siswa untuk menerapkan pengetahuan ilmiah
dalam kehidupan nyata mereka, menarik minat siswa dalam belajar, dan
merangsang rasa ingin tahu siswa serta mengekspresikan dirinya berbekal ide
yang ada didalam komik yang dibaca. Menurut Smith (2006:7), komik merupakan
salah satu wujud penyajian materi pembelajaran di kelas yang dapat menampilkan
permasalahan-permasalahan yang relevan dengan peristiwa atau kejadian nyata di
kehidupan sehari-hari. Komik digunakan sebagai media pembelajaran karena
komik dapat dirancang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Hal tersebut juga didukung penelitian yang dilakukan oleh | Gede Budi
Astrawan dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SDN 3

Tonggolobibi”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa



pembelajaran dengan model Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil
belajar. Terbukti pada tes hasil tindakan siklus 1 diperoleh persentase kentuntasan
klasikal sebesar 53,57%, persentase daya serap klasikal 55,71%. Pada siklus II
hasil tes tindakan meningkat, diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar
85,71%, persentase daya serap klasikal sebesar 76.07%. Berdasarkan hasil
tindakan siklus | dan Il dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 3
Tonggolobibi.

Penelitian tentang penggunaan media komik dalam pembelajaran telah
dilakukan sebelumnya oleh R.S. Widyaningtyas dengan judul “Pengembangan
Komik Bervisi SETS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Kelas 1V
Materi Sumber Daya Alam Dan Kebencanaan Alam Tahun 2012/2013”. Hasil
penelitian ini yaitu pembelajaran dengan pengembangan komik sains bervisi
SETS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa dengan pembelajaran
komik sains bervisi SETS yang dilihat dari hasil tes akhir mencapai 0,32,
sedangkan peningkatan hasil belajar afektif siswa dengan pembelajaran komik
sains bervisi SETS sebesar 0,31. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pembelajaran dengan penerapan media komik.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mengkaji
masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
Kualitas Pembelajaran IPA melalui Model Numbered Heads Together berbantuan

Media Komik pada Siswa Kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang.”



1.2 PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN

MASALAH

1.2.1  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan, “Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media
komik pada siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang?”
Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1.2.1.1 Apakah melalui penerapan model Numbered Heads Together berbantuan
media komik pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan
guru kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang?
1.2.1.2 Apakah melalui penerapan model Numbered Heads Together berbantuan
media komik pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas
siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang?
1.2.1.3 Bagaimanakah penerapan model Numbered Heads Together berbantuan
media komik pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar
kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang?
1.2.2  Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, dilaksanakan suatu tindakan perbaikan
pembelajaran yaitu melalui model Numbered Heads Together berbantuan media
komik. Pembelajaran ini mengkombinasikan langkah-langkah Numbered Heads
Together menurut Trianto (2007: 63) dan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan komik menurut Arif (2013:17).



1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pemecahan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Guru menyiapkan perangkat pembelajaran.
Guru mengondisikan siswa mengikuti pembelajaran.
Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan dan melakukan tanya jawab
tentang permasalahan yang berkaitan dengan isi komik.
Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran.
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota dilanjutkan
penomoran pada tiap anggota kelompok.
Tiap kelompok diberi komik dan diminta untuk membaca dan
memahaminya.
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik yang belum
dipahami.
Siswa menyelesaikan masalah yang ada di dalam komik.
Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawaban dan nomor

yang dipanggil oleh guru mempresentasi-kan hasil diskusi di depan kelas.

10) Guru dan siswa membahas dan menyimpulkan hasil diskusi.

11) Guru menutup pelajaran

1.3

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
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1.3.1  Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran

IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik pada

siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang.

1.3.2  Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran
IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik
pada siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang.

1.3.2.2 Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA
melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik pada
siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang.

1.3.2.3 Meningkatan hasil pembelajaran IPA melalui model Numbered Heads
Together berbantuan media komik pada siswa kelas VA SDN

Sampangan 02 Semarang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada

pengembangan ilmu pengetahuan, selain memberikan manfaat sebagai berikut:

14.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teori untuk
penelitian selanjutnya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam

pembelajaran IPA melalui model Numbered Heads Together. Selain itu penelitian
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ini juga dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya dalam bidang pembelajaran IPA.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Guru

Implementasi model Numbered Heads Together berbantuan media
komik dapat memberikan referensi bagi para guru tentang keterampilan mengajar
seperti  penerapan model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, dapat
menanamkan kreativitas guru dalam usaha pembenahan proses pembelajaran

sehingga guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

1.4.2.2 Bagi Siswa

Penerapan dengan model Numbered Heads Together berbantuan media
komik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, merangsang keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, melatih berpikir kritis serta

membangkitkan semangat siswa dalam pembelajaran IPA.

1.4.2.3 Bagi Sekolah

Implementasi model Numbered Heads Together berbantuan media
komik dapat menumbuhkan budaya kerjasama antarguru yang berdampak positif
pada kualitas pembelajaran di sekolah. Budaya-budaya akademik tersebut

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan mutu sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1  Pengertian Belajar

Gagne (dalam Suprijono, 2009: 2) menyatakan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alamiah.

Slameto (2010: 2) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Menurut Djamarah (2008:15), jika hakikat belajar adalah perubahan
tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukan ke dalam
ciri-ciri belajar, antara lain: 1) perubahan yang terjadi secara sadar; 2) perubahan
dalam belajar bersifat fungsional; 3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan
aktif; 4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; 5) perubahan dalam
belajar bertujuan atau terarah; 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Dari pengertian belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi dengan
lingkungan yang bertahap dan berkelanjutan.

12
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2.1.1.1 Prinsip-prinsip Belajar

Gagne (dalam Rifa’i, 2011: 95) menyatakan beberapa prinsip belajar
yaitu keterdekatan (contiguity), pengulangan (repetition), dan penguatan
(reinforcement). Prinsip keterdekatan menyatakan bahwa situasi stimulus yang
hendak direspon oleh pembelajar harus disampaikan sedekat mungkin waktunya
dengan respon yang diinginkan. Prinsip pengulangan menyatakan bahwa situasi
stimulus dan responnya perlu diulang-ulang, atau dipraktikkan, agar belajar dapat
diperbaiki dan meningkatkan retensi belajar. Prinsip penguatan menyatakan
bahwa belajar sesuatu yang baru akan diperkuat apabila belajar yang lalu diikuti
oleh perolehan hasil yang menyenangkan.

Beberapa prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2009: 4) vyaitu
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Kedua, belajar merupakan
proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.
Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar
merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar
merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.

Prinsip belajar menurut peneliti yaitu belajar merupakan suatu proses
perubahan perilaku secara berkelanjutan yang dilakukan secara bertahap. Belajar
diperlukan keterdekatan agar stimulus yang diberikan mampu direspon baik.
2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil

belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta didik (Rifa’i dan Anni, 2009:
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97). Kondisi internal mencakup kondisi fisik, kondisi psikis, dan kondisi sosial.
Oleh karena itu, kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh peserta didik akan
berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil belajar. Faktor-faktor internal ini
dapat terbentuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman belajar sebelumnya,
dan perkembangan. Faktor eksternal juga sangat berpengaruh terhadap peserta
didik yaitu pada lingkungan sekitar peserta didik, misalnya variasi dan tingkat
kesulitan materi belajar yang dipelajari, iklim, tempat belajar, suasana lingkungan
dan budaya belajar masyarakat.

Faktor intern meliputi : (1) faktor jasmaniah seperti, faktor kesehatan,
dan cacat tubuh; (2) faktor psikologis seperti, intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, kesiapan; (3) faktor kelelahan. Faktor ekstern meliputi : (1)
faktor keluarga seperti, cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga orang tua, latar belakang kebudayaan;
(2) faktor sekolah seperti, metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah; (3) faktor
masyarakat seperti, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2010: 54-71).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses dan
hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
semua faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti: kecerdasan,
minat, bakat, kesehatan jasmani, kesehatan rohani dan kelelahan. Faktor eksternal

yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa baik di dalam keluarga, sekolah
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maupun masyarakat. Dalam proses belajar harus memperhatikan kemampuan
internal siswa didukung oleh situasi yang terjadi dari luar diri siswa. Agar tercipta
situasi eksternal yang bervariasi untuk mengembangkan minat dan bakat yang
dimiliki oleh siswa, guru harus memperhatikan kondisi internal siswa, misalnya
minat dan bakat yang dimiliki siswa.

2.1.1.3 Teori Belajar

Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana orang
belajar. Dalam setiap pembelajaran mempunyai sudut pandang berbeda, dari
sinilah teori belajar terbentuk. Thomas B. Roberts (dalam Lapono dkk, 2008: 1-
43) membagi teori belajar menjadi 4:
2.1.1.3.1 Teori Belajar Behaviorisme

Teori Behaviorisme didasarkan pemikiran bahwa belajar merupakan
salah satu jenis perilaku peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu
berperilaku apabila ada rangsangan, sehingga dapat dikatakan peserta didik akan
belajar apabila menerima rangsangan dari guru.

Ada 3 jenis teori belajar menurut Teori Behaviorisme yaitu teori (1)
Respondent Conditioning; (2) Operant Conditioning; (3) Observational Learning
atau Social-Cognitive Learning.
2.1.1.3.2 Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognitif, dan
berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental struktur ingatan atau cognition
dalam aktifitas belajar. Menurut Lefrancois pada tahu 1985 (dalam Lapono,

2008:1-18), cognition diartikan sebagai aktifitas mengetahui, memperoleh,



16

mengorganisasikan, dan menggunakan pengetahuan. Tekanan utama psikologi
kognitif adalah struktur kognitif, yaitu perbendaharaan pengetahuan pribadi
individu yang mencakup ingatan jangka panjangnya. Psikologi kognitif
memandang manusia sebagai makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi
informasi untuk diproses. Teori belajar kognitivisme juga dapat disebut sebagai :
(1) perkembangan kognitif; (2) kognisi sosial; (3) pemrosesan informasi.

Trianto (2007:14) berpendapat, Piaget yakin bahwa pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan
perkembangan. Paul Suparnoc (dalam Suprijono, 2009: 22) menggambarkan

perkembangan kognitif menurut Jean Piaget sebagai berikut:

Tabel 2.1
Tahap Perkembangan Kognitif Menurut J.Piaget
Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan
Sensorimotor 0-2 tahun Berd_asarkan tindakan langkah
demi langkah
Penggunaan simbol atau bahasa
Praoperasi 2-7 tahun Tanda

Konsep intuitif
Pakai aturan jelas atau logis
Reversibel dan kekekalan

Operasi konkret 8-11 tahun

Hipotesis
Operasi formal 11 tahun ke Abstrak
P atas Deduktif dan induitif

Logis dan probabilitas

Siswa kelas 1V sekolah dasar berusia sekitar 9-10 tahun sesuai dengan
teori Piaget siswa anak pada rentang usia 9-10 tahun masuk dalam tahap operasi
konkrit. Sehingga dalam pembelajaran guru harus menggunakan media yang
dapat membantu siswa dalam memahami materi secara konkrit yaitu melalui

media komik.
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2.1.1.3.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Suprijono (2009:31) berpendapat, semua pengetahuan adalah hasil
konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang. Pengetahuan ilmiah berevolusi,
berubah dari waktu ke waktu. Pemikiran ilmiah adalah sementara, tidak statis dan
merupakan proses. Pemikiran ilmiah adalah proses konstruksi dan reorganisasi
secara terus menerus.

Pada teori kontruktivis, siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya.

Menurut teori ini permasalahan dimunculkan dari pancingan internal,
permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan yang direkonstruksi sendiri oleh
siswa. Teori ini sangat dipercaya bahwa siswa mampu mencari sendiri masalah,
menyusun sendiri pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan tantangan
yang dihadapinya, menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan
pengalaman realistik dan teori dalam satu bangunan utuh.
2.1.1.3.4 Teori Belajar Humanisme

Teori Humanisme didasarkan pada pemikiran bahwa belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap
manusia memiliki  kebutuhan dasar akan kehangatan, penghargaan,
penerimaan,pengagungan, dan cinta dari orang lain. Dalam proses pembelajaran,
kebutuhan-kebutuhan tersebut perlu diperhatikan agar peserta didik tidak merasa

dikecewakan.
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2.1.1.3.5 Teori Belajar David Ausubel

Dahar (dalam Trianto 2007:25) menyatakan bahwa inti dari teori
Ausubel tentang belajar adalah belajar yang bermakna. Belajar bermakna
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. faktor yang paling penting yang
mempengaruhi belajar ialah apa yang telah diketahui siswa. Yakinilah ini dan
ajarlah ia demikian,” pernyataan inilah yang menjadi dasar dari teori belajar
Ausubel. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau
informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam
struktur kognitif siswa.

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat di perlukan konsep-konsep awal yang
sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang di pelajari. Sehingga jika
dikaitkan dengan model pembelajaran berdasarkan masalah, dimana siswa mampu
mengerjakan masalahnya yang autentik, sangat memerlukan konsep awal yang
sudah dimiliki siswa sebelumnya untuk suatu penyelesaian dari permasalahan
yang nyata.

Dari teori belajar diatas, dapat kita lihat pada masing-masing teori
belajar memiliki sudut pandang yang khas dalam menjelaskan pengertian dan
hakikat belajar serta pembelajaran, akan tetapi semuanya saling melengkapi satu
sama lain dan memiliki dampak pedagogis yang relatif sama. Teori belajar yang

menonjol di dalam pendidikan IPA adalah teori konstruktivisme, karena mengacu
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pada kenyataan setiap individu memiliki kemampuan untuk mengkontruksi
kembali pengetahuan yang telah dimilikinya.
2.1.2  Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning. Pembelajaran dapat
diartikan sebagai proses dalam kegiatan belajar. Penggunaan model, metode, dan
pendekatan dapat digunakan untuk tercapainya pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Rifa’i dan Anni (2011: 193) menyatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik dengan peserta didik,
atau antar peserta didik. Dalam proses komunikasi itu dapat dilakukan secara
verbal (lisan), dan dapat pula secara nonverbal, seperti penggunaan media
komputer dalam pembelajaran. Namun demikian apapun media yang digunakan
dalam pembelajaran itu, esensi pembelajaran adalah ditandai oleh serangkaian
kegiatan komunikasi.

Suprijono (2009: 13) menyatakan, pembelajaran berdasarkan makna
leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran, guru
mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya
pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru
menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Subjek
pembelajaran adalah peserta didik dan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara guru, siswa, serta sumber belajar

yang dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung dalam lingkungan yang
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aman dan nyaman untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang bermakna, dan
berpusat pada peserta didik.
2.1.3  Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran dapat dimaknai dengan istilah mutu atau
keefektifan. Secara definitif, efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas ini
sesungguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor
di dalam maupun di luar diri seseorang. Efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari
sisi produktivitas, akan tetapi dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap
orangnya (Etzioni dalam Hamdani, 2011: 194). Uno berpendapat, membicarakan
kualitas pembelajaran artinya mempersoalkan bagiamana kegiatan pembelajaran
yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang
baik pula (2011: 153).

Kualitas pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan untuk
menghasilkan “...better students learning capacity”. Dalam hal ini lembaga
pendidikan mengelola secara optimal semua komponen pembelajaran berupa
pendidik, siswa, kurikulum, bahan ajar, iklim pembelajaran, media pembelajaran,
fasilitas belajar dan materi belajar ditata sedemikian rupa sehingga mampu
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal. Kualitas pembelajaran secara
operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis
pendidik, peserta didik, kurikulum, bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai

dengan tuntutan kurikuler. Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara
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lain dari perilaku pembelajaran pendidik atau guru, perilaku dan dampak belajar

siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran dan sistem

pembelajaran (Depdiknas, 2004: 6).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas

pembelajaran adalah komponen-komponen pembelajaran yang menghasilkan

proses dan hasil belajar optimal yang dapat dinyatakan sebagai tingkat

keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Indikator kualitas pembelajaran dapat

dilihat antara lain dari :

a.

Perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat melalui kinerjanya, meliputi:
1) membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar dan
profesi pendidik; 2) menguasai disiplin ilmu berkaitan dengan keluasan
dan kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan serta
mampu memlilih, menata, mengemas dan mempresentasikan materi
sesuai kebutuhan siswa; 3) agar dapat memberikan pelayanan
pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa, guru perlu
memahami  keunikan setiap siswa dengan segenap kelebihan,
kekurangan, dan kebutuhannya. Memahami lingkungan keluarga, sosial-
budaya dan kemajemukan mesyarakat tempat siswa berkembang; 4)
Menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik berorientasi pada
siswa tercermin dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta
mengevaluasi dan memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran secara
dinamis untuk membentuk kompetensi siswa yang dikehendaki; 5)

Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan sebagai kemampuan
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untuk dapat mengetahu, mengukur, dan mengembang-mutakhirkan
kemampuannya secara mandiri.

Perilaku dan dampak belajar siswa, dapat dilihat dari kompetensinya
sebagai berikut: 1) memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar;
2) mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan serta membangun sikapnya; 3) mau dan mampu
memperluas serta memperdalam pengetahuan dan keterampilan serta
memantapkan sikapnya; 4) mau dan mampu menerapkan pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya secara bermakna; 5) mau dan mampu
membangun kebiasaan berfikir, bersikap dan bekerja produktif; 6)
mampu menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan bidang
studinya; 7) mampu menguasai materi ajar mata pelajaran dalam
kurikulum sekolah/satuan pendidikan sesuai dengan bidang studinya.
Iklim pembelajaran, mencakup: 1) suasana kelas yang kondusif bagi
tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik,
menantang, menyenangkan dan bermakna; 2) perwujudan nilai dan
semangat ketauladanan, prakarsa dan kreativitas guru.

Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari: 1) kesesuaiannya
dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa;
2) ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan
waktu yang tersedia; 3) materi pembelajaran sistematis dan kontekstual;
4) dapat mengakomodasikan partisipasi aktif siswa dalam belajar

semaksimal mungkin.
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e. Kualitas media pembelajaran tampak dari: 1) dapat menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna; 2) mampu memfasilitasi proses
interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa; 3) media pembelajaran
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa; 4) melalui media
pembelajaran, mampu mengubah suasana belajar dari siswa pasif dan
guru sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi siswa aktif berdiskusi
dan mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.

f.  Sistem pembelajaran mampu menunjukan kualitasnya jika : dapat
menonjolkan ciri khas keunggulannya, memiliki penekanan dan
kekhususan lulusannya, responsif terhadap berbagai tantangan secara
internal maupun secara eketernal, memiliki perencanaan yang matang
dalam bentuk rencana strategis dan rencana operasional, agar semua
upaya dapat dilaksanakan secara sinergis oleh seluruh komponen sistem
pendidikan. (Depdiknas, 2004: 7)

Diantara indikator-indikator tersebut peneliti memprioritaskan indikator
yang menyangkut perilaku pembelajaran pendidik yang tercermin dalam
keterampilan guru dalam mengajar, perilaku dan dampak belajar siswa yang
nampak pada aktivitas siswa, serta hasil belajar. Lebih jelasnya ketiga indikator
ini dijabarkan sebagai berikut:
2.1.3.1 Keterampilan Guru

Rusman (2014: 80) berpendapat bahwa keterampilan dasar mengajar
(teaching skills) merupakan suatu karakteristik umum dari seseorang yang

berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui
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tindakan. Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) pada dasarnya adalah
berupa bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki
olen seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas
pembelajarannya secara terencana dan profesional. Keterampilan dasar guru
secara aplikatif indikatornya dapat digambarkan melalui sembilan keterampilan
mengajar, yaitu:
2.1.3.1.1 Keterampilan Membuka Pelajaran (Set Induction Skills)

Rusman (2014: 80-81) menjelaskan pengertian dari membuka pelajaran
(Set Induction) adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-kondisi bagi siswa agar mental
maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan,
menurut Abimanyu membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan kondisi atau suasana siap mental dan menimbulkan perhatian
siswa agar terfokus pada hal-hal yang akan dipelajari. Sedangkan Hasibuan dan
Moedjiono berpendapat, membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru
unntuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar
terpusat kepada apa yang akan dipelajari (2012: 73).

Jadi, membuka pelajaran adalah langkah untuk mengondisikan agar
mental dan perhatian siswa terpusat pada materi yang akan diajarkan. Selain itu,
siswa diharapkan memiliki motivasi untuk terus mengikuti pembelajaran sampai

selesai dengan semangat dan konsentrasi tinggi.
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2.1.3.1.2 Keterampilan Bertanya (Questioning Skills)

Bertanya biasa dilakukan siswa dalam tiap kesempatan, untuk itu guru
harus mampu memfasilitasi kemampuan bertanya siswa untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut John L Bolla (dalam Rusman, 2014: 82-83)
dalam proses pembelajaran setiap pertanyaan, baik berupa kalimat tanya atau
suruhan yang menuntut respon siswa perlu dilakukan, agar siswa memperoleh
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir.

Hasibuan (2012: 62) menyatakan, bertanya merupakan ucapan verbal
yang meminta respon dari seseorang yang dikenai. Respon yang diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan.
Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir.

Rusman memiliki pendapat, prinsip pokok keterampilan bertanya yang
harus diperhatikan guru sebagai berikut:

a. Berikan pertanyaan secara hangat dan antusias kepada siswa di kelas.
b. Berikan waktu berpikir untuk menjawab pertanyaan.
c. Berikan kesempatan kepada yang bersedia menjawab terlebih dahulu.
d. Tunjuk peserta didik untuk menjawab setelah diberikan waktu untuk
berpikir.
e. Berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan.
2.1.3.1.3 Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement Skills)

Woorwort (dalam Sanjaya, 2008: 287) mengatakan “a motive is a set

prodisposes the individual of certain activities and for seeking certain goals”.

Suatu motivasi adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan
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kegiatan-kegiatan tertantu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, perilaku atau
tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu
sangat tergantung dari motive yang diberikan. Sedangkan pendapat Hasibuan dan
Moedjiono (2012: 58) memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru
dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang
memungkinkan tingkah laku kembali.

Rusman (2014: 85) berpendapat, secara psikologis individu
membutuhkan penghargaan atas segala usaha yang telah dilakukannya, apalagi
pekerjaan itu dinilai baik, sukses, efektif dan seterusnya. Guru yang baik harus
selalu memberikan penguatan, baik dalam bentuk penguatan verbal (diungkapkan
dengan kata-kata langsung seperti seratus, bagus, pintar, dan lain-lain), maupun
nonverbal (biasanya dilakukan dengan gerak isyarat, sentuhan, dan lain-lain).
Terdapat empat cara dalam memberikan penguatan, yaitu:

a. Penguatan terhadap pribadi tertentu. Penguatan harus jelas kepada siapa
ditujukan, yaitu dengan cara menyebutkan namanya, sebab jika tidak
jelas tidak akan efektif

b. Penguatan kepada kelompok siswa. Caranya dengan memberikan
penghargaan kepada kelompok siswa yang dapat menyelesaikan tugas
dengan baik.

c. Pemberian penguatan dengan cara segera. Penguatan seharusnya
diberikan sesegera mungkin setelah munculnya tingkah laku/respon
siswa yang diharapkan. Penguatan yang ditunda cenderung kurang

efektif.
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d. Variasi dalam penggunaan. Jenis penguatan yang diberikan hendaknya
bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan menimbulkan
kebosanan, dan lama kelamaan akan kurang efektif.

2.1.3.1.4 Keterampilan Mengadakan Variasi (Variations Skills)

Peserta didik adalah individu yang unik, heterogen dan memiliki interes
yang berbeda-beda. Siswa ada yang memiliki kecenderungan auditif, yaitu senang
mendengarkan, visual, senang melihat dan kecenderungan kinestetik, yaitu senang
melakukan. Karena itulah guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi
dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu, penggunaan variasi dalam kegiatan
pembelajaran ditujukan untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa karena
pembelajaran yang monoton, dengan mengadakan variasi dalam kegiatan
pembelajaran diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan optimal, sehingga
siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi
dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2014: 85).

Menurut Hasibuan dan Moedjiono menggunakan variasi diartikan
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif (2012: 64).
2.1.3.1.5 Keterampilan Menjelaskan (Explaning Skills)

Keterampilan menjelaskan menurut Hasibuan dan Moedjiono (2012: 70)
berarti menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan
tujuan menunjukkan hubungan. Penekanan memberikan penjelasan adalah proses

penalaran siswa, dan bukan indoktrinasi.
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Selain pendapat diatas, Rusman mengemukakan keterampilan

menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang

diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan

lainnya, contoh sebab dan akibat. Penyampaian informasi yang terencana dengan

baik disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan

menjelaskan.

Berkenaan dengan prinsip-prinsip keterampilan menjelaskan, Rusman

mengemukakan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Keterkaitan dengan tujuan. Apapun yang dilakukan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran harus bermuara pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang tekah ditetapkan.

Relevan antara penjelasan dengan materi dan karakteristik siswa.
Penjelasan guru harus sesuai dengan materi yang diajarkan, materi yang
dijelaskan oleh guru harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik
itu usia, tugas perkembangan, tingkat kesukaran, dan sebagainya.
Kebermaknaan. Apapun yang dijelaskan guru harus bermakna bagi
siswa baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang.
Dinamis. Agar penjelasan lebih menarik, guru dapat memadukannya
dengan tanya jawab, atau menggunakan media pembelajaran, agar
penjelasan lebih menarik dan sistematis, penjelasan harus mudah
dipahami oleh siswa dan tidak verbalisme.

Penjelasan dilakukan dalam kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan

penutup.
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2.1.3.1.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa secara kelompok. Untuk itu, keterampilan guru harus
dilatin dan dikembangkan, sehingga para guru memiliki kemampuan untuk
melayani siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran kelompok kecil. Siswa
berdiskusi dan kelompok kecil di bawah bimbingan guru atau temannya untuk
berbagi informasi, pemecahan masalah atau pengambilan keputusan (Rusman,
2014: 89).

Hasibuan dan Moedjiono menyatakan, diskusi kelompok kecil adalah
suatu proses yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi
tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai informasi atau
pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah. Komponen-
komponan yang perlu dikuasai oleh guru dalam membimbing diskusi kelompok
yaitu:

a. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, diskusi
dengan cara merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada
awal diskusi, kemukakan masalah-masalah khusus, catat perubahan
atau penyimpangan diskusi dari tujuan dan merangkum hasil diskusi.

b. Memperjelas masalah untuk menghindarkan kesalahpahaman, dalam
memimpin diskusi seorang guru perlu memperjelas atau menguraikan

permasalahan, meminta komentar siswa, dan menguraikan gagasan
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siswa dengan memberikan informasi tambahan agar kelompok peserta
diskusi memperoleh pengertian yang lebih jelas.

Menganalisis pandangan siswa. Adanya perbedaan pendapat dalam
diskusi, menuntut seorang guru harus mampu menganalisis dengan
cara memperjelas hal-hal yang disepakati dan hal-hal yang perlu
disepakati disamping meneliti apakah suatu alasan mempunyai dasar
yang kuat.

. Meningkatkan urunan siswa, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang menantang, memberikan contoh dengan tepat, dan memberikan
waktu untuk berpikir dan memberikan urun pendapat siswa dengan
penuh perhatian.

Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi. Dilakukan dengan cara
memancing pertanyaan siswa yang enggan berpartisipasi, memberikan
kesempatan pada siswa yang belum bertanya (pendiam) terlebih
dahulu, mencegah monopoli pembicaraan, dan mendorong siswa untuk
berkomentar terhadap pertanyaan temannya.

Menutup diskusi, yaitu membuat rangkuman hasil diskusi, menindak
lanjuti hasil diskusi, dan mengajak siswa untuk menilai proses maupun
hasil diskusi.

Hal-hal yang perlu dihindarkan adalah mendominasi atau monopoli
pembicaraan  dalam  diskusi, serta membiarkan terjadinya

penyimpangan dalam diskusi (2012: 88).
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2.1.3.1.7 Keterampilan Mengelola Kelas
Uzer Usman (dalam Rusman, 2014: 90) berpendapat, pengelolaan kelas
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
pembelajaran, seperti penghentian perilaku siswa yang memindahkan perhatian
kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif. Keterampilan mengelola
kelas merupakan keterampilan guru unutk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi
gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remidial
(Hasibuan dan Moedjiono, 2012: 82-83).
Prinsip penggunaan keterampilan mengelola kelas yaitu :
a. Kehangatan dan keantusiasan.
b. Penggunaan bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah
belajar siswa.
c. Perlu dipertimbangkan penggunaan variasi media, gaya mengajar, dan
pola interaksi.
d. Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi
mengajarnya untuk mencegah gangguan-gangguan Yyang timbul.
Mendorong siswa untuk mengembangkan disipin diri sendiri dengan

cara memberi contoh dalam perbuatan guru sehari-hari
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2.1.3.1.8 Keterampilan Pembelajaran Perseorangan
Menurut Rusman (2014: 91-92) pembelajaran individual adalah
pembelajaran yang paling humanis untuk memenuhi kebutuhan dan interes siswa.
Guru dapat melakukan variasi, bimbingan, dan penggunaan media pembelajaran
dalam rangka memberikan pemberian pembelajaran individual. Guru dapat
melakukan variasi, bimbingan, dan penggunaan media pembelajaran dalam
rangka memberikan sentuhan tetap individual. Hakikat pembelajaran
perseorangan adalah:
a. Terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan juga
siswa dengan siswa.
b. Siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing.
c. Siswa mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan
d. Siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan pembelajaran.
2.1.3.1.9 Keterampilan Menutup Pelajaran
Rusman (2014: 92) menjelaskan yang dimaksud dengan menutup
pelajaran (closure) adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa kegiatan penutup

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran
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yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan

refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

a.

Bersama-sama dengan siswa dan atau sendiri membuat rangkuman atau
simpulan pelajaran.

Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidial, program pengayaan, layanan konseling dan atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
(Depdiknas, 2007: 10).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan

mengajar guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan guru dalam

melatih atau membimbing aktivitas dan pengalaman siswa serta membantu

meningkatkan aspek kognitif, psikomotorik maupun afektif pada diri siswa.

Indikator keterampilan guru dalam penelitian ini adalah: a) keterampilan

membuka pelajaran; b) keterampilan bertanya; c) keterampilan memberi

penguatan; d) keterampilan mengadakan variasi; e) keterampilan menjelaskan; f)

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil; g) keterampilan mengelola

kelas; h) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan; i) keterampilan

menutup pelajaran.
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Dari penjelasan mengenai keterampilan guru diatas dapat dijadikan
sebagai pedoman penyusunan instrumen pengamatan keterampilan guru. Adapun
indikator keterampilan guru yang sesuai dengan langkah model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media komik adalah: 1) membuka
pelajaran; 2) membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model
Numbered Heads Together; 3) membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui media komik; 4) menyampaikan materi melalui media komik; 5)
mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif 6) melakukan tanya jawab
kepada siswa tentang materi pembelajaran; 7) membimbing siswa menyelesaikan
masalah dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together); 8)
memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi; 9) menutup pelajaran.
2.1.3.2  Aktivitas siswa

Sardiman (2011: 95-111) menjelaskan, siswa adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-
mengajar. Di dalam proses belajar-mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara
optimal. Siswa atau anak didik itu akan menjadi faktor penentu, sehingga
menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya. Jadi dalam proses belajar-mengajar yang
diperhatikan pertama kali adalah siswa atau anak didik (anak berkonotasi dengan
tujuan, karena anak didiklah yang memiliki tujuan), bagaimanakah keadaan dan

kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain.
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Aktivitas diperlukan, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat.
Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar
kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa berperan sebagai subjek dan pelaku
kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, guru
hendaknya merencanakan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan
kegiatan dan aktivitas. Secara khusus pendekatan pembelajaran aktivitas siswa
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih bermakna. Menurut
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2012:101) kegiatan aktivitas siswa dapat
digolongkan dalam delapan kelompok yaitu:

a. Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, melihat pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

c. Listening activities, misalnya: mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, membuat

diagram.
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f. Motor activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

g. Mental activities, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emosional activites, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian diatas diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa adalah
segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar untuk ketercapaian
tujuan belajar. Aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran
menyebabkan interaksi antara siswa dengan guru maupun antara siswa dengan
siswa. Indikator aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, motor activities, mental activities
dan emotional activities.

Dari penjelasan mengenai keterampilan guru diatas dapat dijadikan
sebagai pedoman penyusunan instrumen pengamatan aktivitas siswa. Indikator
aktivitas siswa yang dilaksanakan dalam penerapan model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media komik adalah: 1) kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran; 2) menanggapi apersepsi sesuai dengan materi; 3)
melibatkan diri dalam membentuk kelompok dalam model Numbered Heads
Together; 4) membaca dan memahami materi melalui media komik; 5) melakukan
tanya jawab tentang isi komik; 6) melaksanakan diskusi kelompok model
Numbered Heads Together); 7) mempresentasikan hasil diskusi kelompok; 8)

membuat kesimpulan dan mengerjakan evaluasi;
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2.1.3.3 Hasil Belajar

Keterampilan guru serta aktivitas siswa yang berkembang dalam
pembelajaran akan menghasilkan nilai, sikap siswa, dan peningkatan prestasi. Hal
tersebut menunjukkan hasil belajar yang dilakukan mengalami perubahan secara
optimal.

Pengertian hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan sebagai hasil dari
pembelajaran yang sudah mengalami proses belajar. Menurut Bloom (dalam
Suprijono, 2010: 5-7) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Hasil belajar juga diartikan sebagai perubahan perilaku yang diperoleh
peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta
didik. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang
konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan
konsep. Dalam peserta didikan, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh
peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan
peserta didikan. Tujuan peserta didikan merupakan deskripsi tentang perubahan
perilaku yang diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar
telah terjadi (Gerlach dan Elly dalam Rifa’i dan Anni, 2011: 85).

Gagne menjelaskan hasil belajar berupa :

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
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spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan
aturan.

b. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengkategorisasi, kemampuan analitis-sistesis, fakta-konsep, dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternaslisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilia-nilai sebagai standar perilaku (dalam
Suprijono, 2010: 5).

Hasil belajar berdasarkan taksonomi Bloom dapat diklasifikasikan
kedalam tiga ranah (domain), yaitu:
a. Domain kognitif berhubungan dengan hasil berupa pengetahuan,

kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif meliputi
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kategori pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), penilaian (evaluation), dan
mencipta (creating).

b. Domain afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai
peserta didik. Kategori tujuannya berentangan dari keinginan untuk
menerima sampai dengan pembentukan pola hidup. Kategori tujuan
peserta didikan afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan
(responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization) dan
pembentukan pola hidup (organization by a value complex).

c. Domain psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik peserta didik
seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan
koordinasi syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik
adalah persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing
(guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks
(complex overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas
(originality) (dalam Rifa’i dan Anni, 2011: 86).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diperoleh pengertian bahwa hasil
belajar merupakan perubahan kemampuan siswa setelah adanya proses
pembelajaran, yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dari penjelasan tentang hasil belajar kita dapat menyimpulkan bahwa siswa dapat
dikatakan berhasil dalam pembelajaran IPA apabila pengetahuan, keterampilan,
sikap perilaku, pengalaman dan daya pikir siswa mengalami suatu peningkatan

yang baik dalam proses pembelajaran IPA menggunakan model Numbered Heads
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Together berbantuan media komik. Selain itu, hasil belajar juga mengacu pada
nilai KKM mata pelajaran IPA SD Negeri Sampangan 02 yaitu 62. Jika tujuan
pembelajaran tercapai maka dapat dikatakan pembelajaran IPA berhasil
diterapkan.

Setelah dijelaskan tentang komponen kualitas pembelajaran, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud kualitas pembelajaran adalah tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran dalam
memfasilitasi dan mengorganisir lingkungan bagi peserta didik. Kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil

belajar.

2.1.4  Pembelajaran IPA

2.1.4.1 Hakikat Pembelajaran IPA

Pengertian IPA menurut Wisudawati (2014:22-24) IPA merupakan ilmu
yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif)
namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan
IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan
factual, konseptual, procedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu
kerja ilmiah.

Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Merujuk pada definisi Carin dan
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Sund (dalam Wisudawati 2014:24) tersebut maka IPA memiliki empat unsur
utama yaitu :

a. IPA sebagai sikap yaitu memunculkan rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan
IPA dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open
ended.

IPA sebagai sikap dimaksudkan dengan mempelajari IPA,
sikap ilmiah siswa dapat dikembangkan dengan melakukan diskusi,
percobaan, simulasi, atau kegiatan dilapangan. Sikap ilmiah tersebut
adalah sikap ingin tahu dan sikap yang selalui ingin mendapatkan
jawaban yang benar dari objek yang diamati.

IPA sebagai sikap dalam penelitian ini diwujudkan dengan
sikap ilmiah siswa yang timbul pada saat proses memperoleh produk
IPA melalui menemukan, berdiskusi, misalnya sikap ingin tahu, bekerja
sama, disiplin, dan teliti.

b. IPA sebagai proses dalam pemecahan masalah pada IPA memungkinkan
adanya prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah.
Metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen
atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

IPA sebagai proses dalam penelitian ini yaitu proses siswa
memperoleh pengetahuan tentang proses terjadinya erosi Yyang

disebabkan oleh air dan angin, selain itu siswa juga mengetahui
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bagaimana terbentuknya bayangan dan juga bentuk-bentuk bulan dari
setiap fase bulan melalui percobaan yang dilakukan oleh siswa.

c. IPA sebagai produk yaitu IPA menghasilkan produk berupa fakta,
prinsip, teori, dan hukum.

Produk IPA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi
berupa fakta, konsep dan teori tentang perubahan kenampakan bumi dan
benda langit. Contohnya vyaitu fakta bahwa terjadi perubahan
kenampakan bumi yang diakibatkan oleh erosi akan membawa dampak
pada kehidupan manusia, misalnya apabila terjadi erosi maka akan
banyak rumah yang akan hancur, hewan dan tumbuhan akan mati karena
tertimbun tanah. Maka dari itu kita bisa mencegah terjadinya erosi yaitu
dengan membuat terasering, reboisasi, pemupukan tanah, dan juga
memperbaiki drainase.

d. IPA sebagai aplikasi yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari.

IPA sebagai aplikasi dalam penelitian ini yang disesuaikan
dengan materi yaitu perubahan kenampakan bumi dan benda langit,
seperti terasering dan reboisasi sebagai langkah untuk mencegah erosi.
Selain itu ada juga kalender hijriyah yang ditentukan dengan mengamati
perubahan kenampakan bulan secara periodik yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat dari IPA

dapat didiskripsikan yaitu IPA sebagai produk, proses sikap dan teknologi. Dalam
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setiap pembelajaran IPA harus mencakup keempat sifat dasar IPA tersebut agar

tujuan dalam pembelajaran IPA yang sudah direncanakan dapat tercapai.

2.1.4.2 Pembelajaran IPA di SD

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA di SD
berbeda dengan model pembelajaran yang ada di SMP maupun SMA. Model
pembelajaran di SD harus berpusat pada siswa, baik potensi, kebutuhan,
perkembangan siswa, menyeluruh dan berkesinambungan. Sehingga pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah dasar hendaknya sesuai
dengan perkembangan kognitif anak SD. Piaget memandang perkembangan
intelektual berdasar perkembangan sturktur kognitif. Setiap anak melewati tahap
perkembangan secara hirarki, artinya anak tidak dapat melompati suatu tahap
tanpa melaluinya. Piaget (dalam Lapono, 2008:19) menyatakan bahwa tahap
perkembangan kognitif memilik 4 tahap yaitu tahap sensorimotor inteligence,
preoperation thought, concrete opera tion dan formal operations. Penjelasan
terkait 4 tahap dalam perkembangan kognitif (Rifai dan Anni, 2009:27-30)
sebagai berikut:

a. Sensorimotor Inteligence (0-2 tahun)

Pada tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan
mengkoordinasikan pengalaman indra (sensori) mereka dengan gerakan
motorik (otot). Pada tahap ini bayi hanya memperlihatkan pola reflektif

untuk beradaptasi dengan dunia. Selama dalam tahap ini, pengetahuan bayi
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akan dunia adalah terbatas pada persepsi yang diperoleh dari
pengindraannya dan kegiatan motoriknya.
b. Preoperation Thought (2-7 tahun)

Pada tahap pemikiran ini bersifat simbolis, egoisentris, dan intuitif
sehingga tidak melibatkan pemikiran operasional.
c. Concrete Operation (7-15 tahun)

Pada tahap ini siswa sudah dapat berfikir secara abstrak, idealis
dan logis. Pemikiran operasional tampak lebih jelas dalam pemecahan
problem verbal, seperti anak dapat memecahkan suatu masalah walau di
sajikan secara verbal. Anak juga mampu berfikir spekulatif tentang kualitas
ideal yang mereka inginkan dalam diri mereka dan diri orang lain.
Pemikiran ini bisa menjadi fantasi, sehingga mereka seringkali menunjukan
keinginan untuk segera mewujudkan cita-citanya. Disamping itu anak sudah
mampu menyusun rencana untuk memecahkan masalah dan dan secara
sistematis menguji solusinya.

d. Formal Operations (11-15 tahun)

Lapono (2008:1-19) mendefinisikan, pada tahap formal operations
merupakan tahap kecakapan kognitif mencapai puncak perkembangan. Anak
mampu memprediksi, befikir tentang situasi tentang situasi hipotesis,
tentang hakikat berfikir serta mengapresiasi struktur bahasa dan berdialog,
sarkasme, bahasa gaul, mendebat, berdalih adalah sisi bahasa remaja

cerminan kecakapan berfikir abstrak dalam atau melalui bahasa.
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Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap
concrete operation (7-15 tahun), pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran
logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak mampu
berfikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek konkret, dan mampu
melakukan konservasi.

Dalam penelitian ini media komik menampilkan percakapan tentang
materi yang di sampaikan dengan menampilkan penjelasan melalui percakapan,
dan gambar-gambar konkret sesuai materi. Media komik dapat membantu
mengkonkretkan pandangan siswa terhadap materi yang di ajarkan sehingga siswa
dapat lebih memahami materi yang ada.

Menurut Daryanto (2010:12-16), terdapat empat landasan penggunaan
media pembelajaran, yaitu landasan filosofis, psikologis, teknologis, dan empiris.
Landasan filosofis penggunaan media pembelajaran mengacu pada pandangan
humanisme dimana penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk memberikan
kebebasan kepada siswa sebagai individu yang belajar untuk menentukan alat
belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Landasan psikologis
berkaitan dengan kompleksitas proses belajar siswa yang melibatkan hal konkret
dan abstrak. Landasan teknologis menekankan pada unsur teknologis dari media
pembelajaran dimana media merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran
yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Landasan empiris
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Menurut Bruner (1966: 10-11) ada tiga tingkatan modus belajar, yaitu

pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial/gambar (iconic) dan
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pengalaman abstrak (symbolic). Pengalaman langsung adalah mengerjakan. Pada
tingkatan kedua atau iconic mempelajari dari gambar, film, foto, atau lukisan.
Pada tingkatan simbol, siswa membaca atau mendengarkan dan mencocokkan
dengan pengalamannya. Ketiga tingkat ini saling berinteraksi dalam upaya
memperoleh ‘pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang baru
(Arsyad, 2014: 10-11).

Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti itu
digambarkan Dale (1996) sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang
disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya disebut sebagai pesan.
Fungsi media dalam pembelajaran sebagai pembawa atau pengantar informasi
dari sumber (guru) menuju penerima (siswa) menunjukkan pentingnya media
dalam proses pembelajaran. Informasi yang disampaikan kepada siswa dapat
berupa informasi yang nyata atau konkret dan abstrak. Bruner (dalam Daryanto,
2010:13-15) mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya
menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atau film kemudian ke belajar
simbol. Dale menggambarkan jenjang konkret-abstrak dalam bentuk kerucut

pengalaman sebagai berikut:

y Abstrak
Lan’},ban ata

La al

Gambar tetap, rekaman dan radio

Pameran dan Museum
Darmawisata

Pengalaman Dramatisasi
Pengalaman Tiruan .

Konkret
Gambar 2.1: Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Kerucut pengalaman Dale menggambarkan bahwa pengalaman belajar
yang diperoleh siswa dapat berupa konkret dan abstrak melalui partisipasi siswa
dalam kejadian nyata, pengamatan kejadian nyata, pengamatan kejadian
menggunakan media, dan pengamatan simbol. Pengalaman belajar yang paling
konkret diperoleh dari pengalaman siswa secara langsung terhadap suatu objek
yang memiliki tujuan tertentu. Sedangkan pengalaman belajar yang paling abstrak
diperoleh siswa apabila pengalaman tersebut berkaitan dengan simbol-simbol
verbal. Hal ini berkaitan dengan teori belajar menurut Bruner yang
mengemukakan tentang 3 tahapan perkembangan intelektual, yaitu enaktif,
ikonik, dan simbolik.

Depdiknas (Standar Isi 2007:485) menyatakan bahwa, ruang lingkup
kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 1) makhluk hidup dan
proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan
lingkungan, serta kesehatan; 2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat, gas; 3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi,
panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; 4) bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainya. Materi tersebut
adalah materi yang di ajarkan pada siswa sekolah dasar yang masih belum bisa
memahami sesuatu secara abstrak.

Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan psikososial siswa
sekolah dasar, hal ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai karakteristik

sendiri, di mana dalam proses berfikirnya, mereka belum dapat dipisahkan dari
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dunia konkret atau hal-hal yang faktual, sedangkan perkembangan psikososial
anak usia sekolah dasar masih berpijak pada prinsip yang sama di mana mereka
tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati.

Dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang telah diuraikan seperti
tersebut, guru dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman
belajar yang akan diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal
yang ada di lingkungan sekitar kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi

pelajaran yang dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak.

2.15 Pendekatan Scientific

2.1.5.1 Pengertian Pendekatan Scientific

Proses pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu proses ilmiah.
Sehingga perlu adanya pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah
akan mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dari peserta didik,
jika memenuhi kriteria-kriteria ilmiah. Dalam pendekatan scientific (ilmiah) lebih
ditekankan pada penalaran induktif (inductive reasoning) daripada penalaran
deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum
untuk kemudian menarik simpulan secara spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif
memandang fenomena atau situasi spesifik kemudian menarik kesimpulan secara
keseluruhan.

Pendekatan ilmiah (Kemendikbud, 2013:206) menekankan pada teknik
investigasi dari suatu fenomena untuk memperoleh pengetahuan baru,

mengkoreksi atau memadukan pengetahuan sebelumnya. Pendekatan dikatakan
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ilmiah, jika metode pencarian (method of inquiry) berbasis pada bukti dari objek
yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip penalaran yang
spesifik. Sehingga, metode atau pendekatan ilmiah biasanya memuat serangkaian
aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau eksperimen, mengolah
informasi, menganalisis, memformulasi dan menguji hipotesis.

Sudarwan menyatakan, pendekatan Scientific bahwa pendidikan ini
bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan,
dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran
harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau Kkriteria
ilmiah. Pendekatan ilmiah (Scientific appoach) dalam pembelajaran semua mata
pelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan,
kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi,
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan
mencipta (Kemendikbud, 2013: 200-209).

Berdasarkan penjelasan mengenai pendekatan scientific dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Scientific (ilmiah) merupakan suatu pendekatan
yang menekankan pada penalaran induktif (inductive reasoning) dan proses kerja
secara ilmiah, yaitu dengan melihat fenomena-fenomena dan fakta-fakta umum
untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan bahwa pendekatan Scientific bertujuan
untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Dengan
menekankan pada penalaran induktif dan proses kerja secara ilmiah, siswa
diarahkan untuk berpikir secara analitis, membangun pengetahuannya sendiri

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan tahan lama di ingatan siswa.
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Pendekatan ilmiah pembelajaran meliputi langkah-langkah pokok antara

lain:

Tabel 2.2

Langkah Pembelajaran Pendekatan Scientific

Langkah
Pembelajaran

Kegiatan Belajar

Kompetensi yang Dikembangkan

tambahan tentang apa yang diamati dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik)

1. Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat | Melatih kesungguhan, Kketelitian,
(tanpa atau dengan alat). mencari informasi

2. Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang | Mengembangkan kreativitas, rasa
tidak dipahami dari apa yang diamati atau | ingin tahu, kemampuan
pertanyaan untuk mendapatkan informasi | merumuskan  pertanyaan  untuk

membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat

3. Mengumpu-lkan
informasi/
eksperimen

- Melakukan eksperimen

- Membaca sumber lain selain buku teks
- Mengamati objek/ kejadian/

- Aktivitas, serta

- Wawancara dengan nara sumber.

Mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang
lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat.

4. Mengasosiasikan/

- Mengolah informasi yang sudah

Mengembangkan sikap jujur, teliti,

mengolah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan | disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
informasi mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil | kemampuan menerapkan prosedur
dari kegiatan mengamati dan Kkegiatan | dan kemampuan berpikir induktif
mengumpulkan informasi serta deduktif dalam menyimpulkan.

- Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari

yang bersifat menambah keluasan dan

kedalaman sampai kepada pengolahan

informasi yang bersifat mencari solusi dari

berbagai sumber yang memiliki pendapat

yang berbeda sampai kepada yang

bertentangan.

5. Mengkom- Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan | Mengembangkan sikap jujur, teliti,
unikasikan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, | toleransi,  kemampuan  berpikir
atau media lainnya . sistematis, mengungkapkan

pendapat dengan singkat dan jelas,
dan mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan benar.

(Sumber: Permendiknas, 2013: 35)
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2.15 Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat membantu peserta didik mendapatkan
pembelajaran yang berkualitas. Model pembelajaran merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat oprasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan
sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, pengatur materi dan
memberi petunjuk kepada guru di kelas, (Suprijono,2012: 45-46).

Sedangkan menurut Joyce model pembelajaran mengarahkan kita ke
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta disik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Model pembelajaran memiliki empat ciri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut
ialah: (1) rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar yang
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan (4)
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai
Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2007:5-6).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian model
pembelajaran dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan model
pembelajran adalah sebuah pola strategi terstruktur yang memiliki ciri-ciri dan

dipergunakan untuk menyusun kurikulum guna mencapai tujuan belajar.
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2.1.6  Model Pembelajaran Numbered Heads Together

Model pembelajaran Numbered Heads Together adalah pembelajaran
berkelompok yang dicirikan dengan penggunaan nomor kepala. Suprijono
(2009:92) menyatakan, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Heads Together di awali dengan numbering. Guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya memperhatikan
jumlah konsep yang di pelajari. Jika peserta didik dalam suatu kelas terdiri dari 40
orang dan terbagi menjadi 5 kelompok maka tiap kelompok terdiri dari 8 orang.
Tiap-tiap orang dalam kelompok di beri nomor 1-8. Setelah kelompok terbentuk
guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus di jawab oleh tiap-tiap
kelompok. Berikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menemukan jawaban.
Pada kesempatan ini kelompok menyatukan kepalanya ‘“heads together”
berdiskusi memikirkan jawaban dari guru.

Trianto (2007:62) menjelaskan bahwa model pembelajaran Numbered
Heads Together atau penomoran berpikir bersama adalah jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai
alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Model pembelajaran Numbered
Heads Together pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur

empat fase sintak Numbered Heads Together yang terdiri dari:
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a. Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang
dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.
b. Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan, dapat bervariasi dan amat spesifik
dalam bentuk kalimat tanya.
c. Fase 3: Berpikir Bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu
dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.
d. Fase 4 : Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran Numbered Heads
Together menurut Hamdani (2011:90) yaitu:
a. Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.
b. Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk
mengerjakannya.
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa
setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan siswa yang nomornya

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.
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e. Siswa lain diminta untuk member tanggapan, kemudian guru menunjuk
nomor lain.
f.  Kesimpulan.

Kagan berpendapat since students are given time to discuss possible
answers prior to responding, it more likely that everyone, including lower
achieving pupils, will know the correct responses. Moreover, since teams cannot
predict who will be called upon to respond, they are more likely to ensure that
everyone knows the answer (pemberian waktu dapat mendorong semua siswa
untuk berpikir bersama untuk mendiskusikan jawaban yang benar. Selain itu,
karena kelompok tidak bisa memprediksi siapa yang akan dipanggil untuk
menanggapi, mereka akan lebih cenderung untuk memastikan bahwa semua orang
tahu jawabannya) (Maheady dkk, 2006:27).

Kelebihan model pembelajaran Numbered Heads Together antara lain:
1) setiap siswa menjadi siap semua; 2) siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh; 3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai. Melalui model pembelajaran Numbered Heads Together juga dapat
meningkatkan semangat kerja sama siswa serta dapat digunakan untuk semua
mata pelajaran dan tingkatan kelas.

2.1.7 Media Komik
2.1.8.1 Pengertian Media Pembelajaran

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2014: 3) mengatakan, bahwa media

apabila dipahami secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian

yang membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan,



55

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektonik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal. Media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang bisa
merangsang siswa untuk terjadinya proses belajar. Sanjaya (dalam Hamdani,
2011: 244) menyatakan, bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras
yang dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung pesan.
Media tidak hanya berupa alat atau bahan, tetapi juga hal-hal lain yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan.

Rifa’i dan Anni mendefinisikan, media pembelajaran adalah alat atau
wahana yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk membantu
penyampaian pesan pembelajaran. Sebagai salah satu komponen sistem
pembelajaran berfungsi meningkatkan peranan strategi pembelajaran (2011: 196).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk merangsang siswa
dalam proses pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif
dan efisien.
2.1.8.2 Fungsi Media Pembelajaran

Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi,
diantaranya adalah sebagai berikut: (1) menyaksikan benda yang ada atau
peristiwa yang terjadi pada masa lampau; (2) mengamati benda atau peristiwa

yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang; (3)
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memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati
karena ukurannya terlalu besar atau terlalu kecil; (4) mendengar suara yang sukar
ditangkap dengan telinga secara langsung; (5) mengamati dengan teliti binatang-
binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap; (6)
mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati;
(7) mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan;
(8) dengan mudah membandingkan sesuatu; (9) dapat melihat secara cepat suatu
proses yang berlangsung secara lambat; (10) dapat melihat secara lambat gerakan-
gerakan yang berlangsung secara cepat; (11) mengamati gerakan-gerakan mesin
atau alat yang sukar diamati secara langsung; (12) melihat bagian-bagian yang
tersembunyi dari suatu alat; (13) melihat ringkasan dari suatu rangkaian
pengamatan yang panjang atau lama; (14) dapat menjangkau audien yang besar
jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak; (15) dapat belajar sesuai
dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing (Hamdani , 2011: 246).
2.1.8.3 Jenis Media Pembelajaran
Robert Heinich dan kawan-kawan (dalam Pribadi dan Katrin, 2010: 1.5)
mengemukakan Klasifikasi jenis media sebagai berikut: a) gambar-gambar yang
tidak diproyeksikan (non-projected visuals); b) gambar-gambar yang
diproyeksikan (projected visuals); ¢) media suara (audio media); d) sistem multi
media (multi media system); e) film; f) televisi; g) komputer.
Hamdani (2011: 250) menyebutkan berbagai jenis media pembelajaran
yang biasa digunakan dalam proses pengajaran, diantaranya: 1) media grafis

berfungsi menyalurakan pesan dari sumber ke penerima pesan. Jenis media grafis
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diantaranya : gambar atau foto, sketsa, diagram, komik, bagan atau chart; 2) teks,
media ini membantu siswa untuk fokus pada materi karena cukup endengarkan
tanpa melakukan aktivitas lain yang menuntut konsentrasi; 3) audio, memudahkan
dalam mengidentifikasi objek-objek, mengklasifikasikan objek, mampu
menunjukkan hubungan spasial dari suatu objek, membantu menjelaskan konsep
abstrak menjadi konkret; 4) media grafik mampu menunjukkan objek dengan ide,
menjelaskan konsep yang sulit, menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret,
menunjukkan dengan jelas suatu langkah yang procedural; 5) media animasi
menyediakan suatu tiruan yang apabila dilakukan pada peralatan yang
sesungguhnya terlalu mahal atau berbahaya; 6) media video cocok untuk
mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psikomotorik.
2.1.8.4 Media Komik

Waluyanto (2005:54-55) berpendapat komik merupakan alat yang
mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Sebagai sebuah media, pesan yang
disampaikan lewat komik biasanya jelas, runtut, dan menyenangkan. Untuk itu,
media komik berpotensi untuk menjadi sumber belajar. Dalam hal ini, komik
pembelaja-ran berperan sebagai alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Sedangkan Tatalovic (2009) memaparkan bahwa komik merupakan
satu bentuk seni populer terutama di kalangan anak-anak dan merupakan salah
satu medium potensial untuk pendidikan sains dan komunikasi.

Sudjana dan Riva’i (2010: 64) mendefinisikan komik sebagai suatu
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam

urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan
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hiburan kepada para pembaca. Apabila kartun sangat bergantung kepada dampak
penglihatan tunggal, maka komik terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung.
Peranan pokok dari buku komik dalam pengajaran adalah kemampuannya dalam
menciptakan minat para siswa. Penggunaan komik dalam pengajaran sebaiknya
dipadu dengan metode mengajar, sehingga komik akan dapat menjadi alat
pengajaran yang efektif. Komik merupakan suatu bentuk bacaan dimana anak
membacanya tanpa harus dibujuk, melalui bimbingan dari guru, komik dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan minat baca.

Menurut Haryono (2013: 125), komik menjadi pilihan karena adanya
kecenderungan banyak siswa lebih menyenangi bacaan media hiburan seperti
komik dibandingkan dengan menggunakan waktu mereka untuk belajar atau
mengerjakan tugas rumah. Komik adalah sebuah media yang menyampaikann
cerita dengan visualisasi atau ilustrasi gambar, dengan kata lain komik adalah
cerita bergambar, dimana gambar berfungsi untuk pendeskripsian cerita agar si
pembaca mudah memahami cerita yang disampaikan oleh si pengarang.

Untuk mengoptimalkan pemberdayaan komik sebagai media
pembelajaran, maka pesan pembelajaran yang hendak disampaikan harus
memenuhi syarat-syarat berikut:

a. Pesan pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar

b. Isi dan gaya penyampaian pesan juga harus merangsang pembelajar
memproses apa yang dipelajari serta memberikan rangsangan belajar
baru.

c. dan lebih menekankan pada humor.
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2.1.8.4.1 Comic Book

Pada dasarnya comic book adalah kumpulan dari beberapa komik strip
yang dikemas menjadi bentuk menyerupai buku. Biasanya setiap comic book yang
dibuat menjadi beberapa seri terdapat keterkaitan atau hubungan antar serinya.
Oleh karena itu, pengetahuan tentang seri yang sebelumnya sangat dianjurkan
agar dapat memahami seri yang akan dibaca. Pembuatan comic book biasanya
melibatkan beberapa orang yang bertugas untuk menulis naskah, membuat sket
atau karakter, dan memberi warna.
2.1.8.5 Kelebihan Komik

Sebagai suatu media pembelajaran, komik memiliki beberapa kelebihan.
Menurut Trimo (dalam Lestari, 2009: 4) kelebihan dari media komik dalam
kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: (1) komik menambah pembendaharaan
kata-kata pembacanya; (2) mempermudah anak didik menangkap hal-hal atau
rumusan yang abstrak; (3) dapat mengembangkan minat baca anak dan salah satu
bidang studi yang lain; (4) seluruh jalan cerita komik pada menuju satu hal yakni
kebaikan atau studi yang lain.

Smith (2006:6) menyatakan, bahwa komik memiliki keunggulan sebagai
berikut:

a. Melalui kombinasi teks dan ilustrasi, komik merupakan media yang
tepat bagi siswa dengan karakter belajar visual yang baik dan memiliki

kemampuan fokus rendah.
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b. Mampu mendukung perkembangan imajinasi siswa dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak hanya terfokus dengan belajar menghafal (rote
learning).

c. Penggunaan ilustrasi dalam komik dapat meningkatkan kemampuan
analisis siswa terhadap suatu literatur dan menemukan informasi yang
terdapat didalamnya.

d. Mengarahkan siswa untuk belajar mandiri dengan membaca dan
memahami informasi yang ada didalam komik.

Komik digunakan untuk menyajikan materi di kelas yang dapat
menampilkan permasalahan yang relevan dengan peristiwa atau kejadian nyata di
kehidupan sehari-hari (Smith, 2006: 7). Komik dapat membantu menyampaikan
konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan menarik bagi siswa. Komik dapat
membantu siswa dalam mencari informasi baru dan meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajarnya. Penggunaan komik dalam pembelajaran dapat
merangsang motivasi dan ketertarikan siswa terhadap suatu pokok bahasan yang
dianggap sulit untuk dimengerti, merangsang aktivitas diskusi, membangun
pemahamanan dan memperpanjang daya ingat (Mallia dalam Beard dkk, 2002).

Putri (2015: 31) menjelaskan langkah-langkah dalam membuat komik
meliputi, menentukan ide cerita, menyusun karakter tokoh, membuat sinopsis
cerita, membuat skenario, menggambar komik (sketsa), proses pengeditan
komputer dengan bantuan software adobe photoshop, percetakan dan penjilidan.

Setiap komik dibuat berdasarkan materi yang akan diajarkan. Dalam

pembuatan semua komik, peneliti membuat tokoh dan karakter yang sama, yang
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membedakan antara komik satu dengan yang lain adalah isi yang akan menjadi
sinopsis dan skenario pada komik . Pada komik perubahan kenampakan bumi jilid
1 digunakan pada siklus 1 pertemuan 1, menceritakan tentang perubahan
kenampakan bumi yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan erosi oleh air.
Komik dengan judul perubahan kenampakan bumi jilid 2 digunakan pada siklus 1
pertemuan 2, menceritakan tentang perubahan kenampakan bumi yang
dipengaruhi deflasi dan kebakaran. Komik dengan judul perubahan kenampakan
benda langit jilid 1 digunakan pada siklus 2 pertemuan 1, menceritakan perubahan
kenampakan benda langit yaitu matahari dan bulan. Dilanjutkan komik dengan
judul perubahan kenampakan benda langit jilid 2, digunakan pada siklus 2
pertemuan 2 yaitu fase bulan dan bintang. Setelah membuat skenario, dilanjutkan
tahap menggambar sketsa dilanjutkan editing menggunakan software adobe
photoshop. Selanjutnya pembuatan komik masuk pada tahap percetakan dan
penjilidan. Percetakan dilakukan dengan cetak warna agar hasilnya maksimal,
sedangkan penjilidan menggunakan lem putih dan staples.
2.1.9  Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together

Berbantuan Media Komik

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik untuk menigkatkan kualitas pembelajaran IPA
siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang. Berdasarkan uraian tentang
pendekatan Numbered Heads Together dan media komik yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan langkah-langkah pembelajaran IPA  melalui model

pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik yaitu:
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Guru menyiapkan perangkat pembelajaran.

. Guru mengondisikan siswa mengikuti pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan dan melakukan tanya

jawab tentang permasalahan yang berkaitan dengan isi komik.

. Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota dilanjutkan
penomoran pada tiap anggota kelompok.
Tiap kelompok diberi komik dan diminta untuk membaca dan

memahaminya.

. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik yang belum

dipahami.

. Siswa menyelesaikan masalah yang ada di dalam komik.

Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawaban dan nomor
yang dipanggil oleh guru mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Guru dan siswa membahas dan menyimpulkan hasil diskusi.

. Guru menutup pelajaran

KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan

sebelumnya oleh beberapa peneliti dengan menggunakan model pembelajaran

Numbered Heads Together dan penggunaan media komik dalam pembelajaran.

Adapun beberapa penelitian tersebut adalah:
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Hasil penelitian sebelumnya dalam pembelajaran IPA menggunakan
model pembelajaran Numbered Heads Together dilakukan oleh Musfirotun
dengan judul “Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan Cooperative Tipe Numbered Heads Together Pada Siswa Kelas V SD
Negeri 2 Buwaran Mayong Jepara”. Hasil persentase aktivitas siswa silkus I
sebesar 59%, siklus Il 75% dan silkus Il sebesar 90%. Pada siklus | hasil
observasi aktivitas guru masuk kriteria aktif dengan persentase sebesar 78%,
siklus Il sebesar 88% masuk dalam kriteria aktif, dan pada siklus Il sebesar 95%
dengan kriteria aktif sekali. Hasil belajar pada siklus I rerata kelas sebesar 71 dan
pesentase ketuntasan klasikal sebesar 60%, pada siklus Il rerata kelas sebesar 74
dan pesentase ketuntasan klasikal sebesar 75%, dan siklus Il rerata kelas sebesar
84 dan pesentase ketuntasan klasikal sebesar 95%. Dengan demikian penelitian ini
dinyatakan berhasil, karena aktivitas siswa, guru, dan hasil belajar siswa semakin
meningkat.

Adapun penelitian oleh Pulung Dhian Wijanarko dengan judul
“Numbered Head Together Berbantuan Media Visual Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran PKn” Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran dengan
menggunakan model Numbered Heads Together mengalami peningkatan mulai
dari siklus I sampai siklus I1l. Persentase ketuntasan belajar pra tindakan sebesar
11,1 % meningkat menjadi 33,3% pada siklus I. Pra tindakan rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi 57,5 pada siklus 1. Persentase ketuntasan
klasikal siklus-2 sebesar 51,4 %. dari hasil siklus 1 sebesar 57,5 menjadi 65,2

pada siklus 2. Persentase ketuntasan klasikal siklus-3 sebesar 88,2% dari hasil
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siklus 2 sebesar 65,2 menjadi 71 pada siklus 3. Persentase ketuntasan secara
klasikal meningkat dari pra tindakan sampai siklus 3 sebesar 77,1%. Penelitian ini
dinyatakan berhasil, karena aktivitas dan hasil belajar siswa semakin meningkat.

Penggunaan model Numbered Heads Together juga didukung oleh
penelitian Maharani yang berjudul “The Effectiveness Of Numbered Heads
Together (NHT) To Improve Vocabulary Mastery Of The Fifth Grade Students At
SD N Karanggede In The Academic Year Of 2012/2013”. Hasil penelitian
menunjukkan pembelajaran yang menggunakan model Numbered Heads Together
mengalami peningkatan hasil belajar yang pada mulanya rata-rata hasil belajar
siswa adalah 50,20 meningkat menjadi 67,80 dengan t-test 9.791.

Penelitian yang dilakukan oleh La Suha Ishabu, S, Pd., M.Si juga
mendukung penggunaan model Numbered Heads Together. hasil penelitian yang
berjudul The Improve Learning Results and Creativity Student to Lesson
Operation Count Numbers Through Cooperative Learning Type Numbered Heads
Together (NHT) in Class IV S D District 6 3 Ambon-Indonesia yaitu (1) penilaian
kognitif siswa mengalami peningkatan dari siklus | dengan ketuntasan klasikal
62,2% meningkat menjadi 70,3% pada siklus Il, pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 78,4%; (2) nilai afektif siswa pada siklus | adalah 59,5%
meningkat menjadi 86,5 pada siklus II, pada siklus 11l meningkat menjadi 100% ;
(3) nilai psikomotor siswa dari siklus | adalah 64,9% meningkat menjadi 91,9%
pada siklus Il dan pada siklus 111 meningkat menjadi 100%.

Penelitian tentang penggunaan media komik dalam pembelajaran telah

dilakukan sebelumnya olen Dwimarta (2014:1-5) berjudul “Pengaruh Media
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Pembelajaran Komik Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Materi
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan”. Pada penelitian ini hasilnya adalah
media pembelajaran komik berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas VV SD Negeri Se-
Gugus Gajah Mada.. Hal ini didukung dengan data yaitu hasil uji t diketahui
bahwa HO di-tolak karena Fhitung = 2,37> Ftabel = 2, 013. Hal ini berarti terdapat
perbedaan pengaruh antara media pembelajaran komik dan media pembelajaran
gambar terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran matematika sesuai
dengan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Dari jumlah rata-rata
kelompok eksperimen = 89 > rata-rata kelompok kontrol = 81 menunjukkan
bahwa penerapan media pembelajaran komik menghasilkan pe-mahaman konsep
siswa yang lebih baik dari pada media pembelajaran gambar pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan.

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jufri
Ahmad vyang berjudul "Penggunaan Media Komik Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Cerita Di Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan.
Pada Siklus | aktivitas guru memperoleh persentase 100% dengan skor
ketercapaian pada pertemuan ke-1 sebesar 77,3 dan 80,4 pada pertemuan ke-2.
Sedangkan pada Siklus Il keterlaksanaan aktivitas guru memperoleh persentase
100% dengan skor ketercapaian pertemuan ke-1 sebesar 85,2 dan 91,3 pada
pertemuan ke-2. Untuk hasil belajar menyimpulkan isi cerita juga mengalami

peningkatan, yaitu pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,1 dengan
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ketuntasan klasikal 67,7% dan Siklus 1l sebesar 80,1 dengan ketuntasan klasikal
83,87%. Dari hasil penelitian ini membuktikan , media komik cocok digunakan
dalam pembelajaran membaca cerita untuk menyimpulkan isi cerita, karena
terbukti dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

Dari beberapa hasil penelitian diatas, maka dapat dibuktikan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
mengajar, aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, hasil penelitian tersebut dijadikan landasan untuk melaksanakan
penelitian menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together

berbantuan media komik pada mata pelajaran IPA.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Uno (2011: 153) berpendapat, membicarakan kualitas pembelajaran
artinya mempersoalkan bagiamana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama
ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula. Pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara siswa dan guru serta sumber belajar pada
lingkungan. Dalam proses pembelajaran, guru maupun siswa dituntut untuk
berperan aktif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu cara dalam pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan
meningkatkan keterampilan guru dalam proses belajar. Kualitas pembelajaran
dikatakan meningkat, apabila indikator kualitas pembelajaran yang meliputi

perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa, iklim
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pembelajaran, materi pembelajaran yang berkualitas, kualitas media
pembelajaran, serta sistem pembelajaran tercapai.

Permasalahan yang bersumber pada guru adalah kurangnya keterampilan
seorang guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa,
sehingga siswa merasa cepat bosan dalam proses pembelajaran. Suasana kelas
yang kondusif juga berpengaruh terhadap daya konsentrasi siswa di kelas.
Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif akan menumbuhkan
minat belajar dan membangun pemahaman siswa yang konkrit terhadap mata
pelajaran IPA. Jika kualitas pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan
maksimal, dipastikan hasil belajar siswa akan meningkat.

Pada kondisi awal pembelajaran siswa kurang memahami materi secara
konkret. Siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran IPA, kurang menguasai
pembelajaran IPA. Saat melakukan diskusi siswa sering ramai dan tidak
konsentrasi untuk mendiskusikan permasalahan. Ketika diskusi kelas, siswa hanya
mengandalkan salah satu siswa untuk mengerjakan, sehingga tidak semua anggota
diskusi memahami persoalan yang didiskusikan. Dari faktor guru guru kurang
optimal dalam menggunakan media sehingga pemahaman siswa terhadap materi
masih abstrak. Dalam penggunaan model pembelajaran guru juga belum
mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran yang dapat mendukung
terjadinya kebermaknaan siswa dalam belajar, pembelajaran masih bersifat
teacher centered.

Hal tersebut didukung dengan data perolehan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPA kelas IVA pada semester | SDN Sampangan 02 Semarang
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belum optimal. Data hasil belajar IPA, didapatkan bahwa dari 36 jumlah siswa,
terdapat 32 siswa (88,89 %) mendapatkan nilai di bawah KKM (67) dan hanya 4
siswa (11,11 %) yang mencapai nilai diatas KKM. Sebaran nilai berkisar dari nilai
terendah 40 dan nilai tertinggi adalah 85, dengan rata-rata kelas sebesar 68,19.
Melihat hal tersebut, peneliti bersama tim kolaborator merencanakan
untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media komik dalam
pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena dalam penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik akan
menciptakan ruang kelas yang didalamnya siswa akan menjadi aktif bukan
sebagai pengamat yang pasif dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. Selain
itu model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik akan
membantu guru untuk mengkaitkan materi dengan situasi kehidupan nyata dan
memotivasi siswa untuk membentuk hubungan pengetahuan dan aplikasinya.
Tindakan perbaikan yang peneliti lakukan pada pembelajaran IPA
dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan
media komik diharapkan dapat memberikan peningkatan pada keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar. Selanjutnya dapat memberikan kontribusi atau
masukan bagi guru untuk selalu menerapkan pembelajaran inovatif dan

menyenangkan agar siswa antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Adapun kerangka berpikir ini digambarkan dalam skema dibawah ini:

Kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Sampangan 02 Semarang rendah
ditandai dengan :

Kondisi awal pembelajaran :
Guru:
1. guru kurang optimal dalam menggunakan media sehingga pemahaman siswa terhadap
materi masih abstrak,
2. dalam penggunaan model pembelajaran guru juga belum mengoptimalkan penggunaan
model pembelajaran yang mendukung terjadinya kebermaknaan siswa dalam belajar,
3. pembelajaran masih bersifat teacher centered.
Siswa :
1. siswa belum mampu menguasai pembelajaran IPA dengan baik ditunjukkan dengan
hasil belajar siswa yang rendah (88,89% belum mencapai KKM vyaitu 67),
2. saat melakukan diskusi, siswa hanya mengandalkan salah satu siswa untuk
mengerjakan, sehingga tidak semua anggota diskusi memahami persoalan yang
didiskusikan,
3. siswa juga kurang tertarik dengan pembelajaran IPA yang dilaksanakan.

~

Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajaran Numbered Heads Together
berbantuan media komik dengan langkah-langkah:

1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran

2. Guru mengondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaraan

3. Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan dan melakukan tanya jawab tentang
permasalahan yang berkaitan dengan isi komik

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota dilanjutkan penomoran pada
tiap anggota kelompok

6. Tiap kelompok diberi komik dan diminta untuk membaca dan memahaminya
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik yang belum dipahami

7. Siswa menyelesaikan masalah yang ada di dalam komik

8. Siswa dengan anggota kelompoknya mendiskusikan jawaban dan nomor yang
dipanggil oleh guru mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

9. Guru dan siswa membahas dan menyimpulkan hasil diskusi

Kondisi akhir pembelajaran :
Kualitas Pembelajaran IPA pada siswa kelas IVA SD Negeri Sampangan 02 Semarang
dapat meningkat :
1. Keterampilan guru meningkat sekurang-kurangnya baik
2. Aktivitas siswa meningkat sekurang-kurangnya baik
3. Hasil belajar siswa meningkat (lebih dari 85% tuntas secara klasikal dan tuntas KKM
secara individual yaitu 62)

Gambar 2.2: Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA Kelas IVA SDN Sampangan 02
Semarang, ditandai dengan meningkatnya keterampilan guru, aktivitas siswa, dan

hasil belajar siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN

Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2010: 131) menyatakan bahwa konsep
pokok penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga
menunjukkan langkah, yaitu: 1) perencanaan atau planning; 2) tindakan atau
acting; 3) pengamatan atau observing; 4) refleksi atau reflecting. Hubungan
antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan
berulang. Siklus inilah yang sebetulnya menjadi salah satu ciri utama dari
penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan dalam
bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja. Apabila digambarkan dalam
bentuk visualisasi. maka model Kurt Lewin akan tergambar dalam bagan

lingkaran seperti berikut:

Perencanaan Perlakuan

)

Refleksi Pengamatan

o

Gambar 3.1: Tahapan PTK Menurut Model Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2010:
131)

Rancangan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan tahapan sebagai berikut :

71
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Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dimana peneliti menentukan

titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati,

kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti

merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung (Arikunto, 2010: 139).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka perencanaan pembelajarannya

adalah sebagai berikut :

3.1.2

a.

Menelaah materi pembelajaran dan menelaah indikator bersama tim
kolaborasi

Menyusun RPP sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dan
skenario pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik.

Menyiapkan sumber, alat peraga dan media yang dibutuhkan dalam
pembelajaran.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa.
Menyiapkan lembar wawancara, lembar observasi untuk mengamati
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil catatan lapangan.

Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan

dari isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas (Arikunto, 2010: 139).

Pelaksanaan tindakan ini mengimplementasikan perencanaan yang telah
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dipersiapkan yaitu pelaksanaan peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui
model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik.

Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam 2 siklus, dengan setiap
siklus 2 kali pertemuan. Siklus 1 pertemuan 1 dengan materi faktor perubahan
kenampakan bumi (pasang surut air laut dan erosi oleh air), sedangkan pada
pertemuan 2 dengan materi faktor perubahan kenampakan bumi (badai dan
kebakaran). Pada siklus 2 pertemuan 1 materi pembelajarannya yaitu perubahan
kenampakan benda langit (matahari dan bulan), sedangkan pada pertemuan 2
materinya adalah perubahan kenampakan benda langit (bulan dan bintang).
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan menerpakan model Numbered
Heads Together berbantuan media komik.

3.1.3  Observasi

Observasi atau pengamatan yaitu pelaksanaan pengamatan oleh
pengamat (Arikunto, 2010: 139). Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan guru kelas sebagai guru mitra untuk mengamati keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan lembar pengamatan, catatan lapangan selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik.

3.14 Refleksi
Refleksi atau pantulan yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah terjadi. Istilah refleksi sebetulnya lebih tepat dikenalkan ketika

guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan
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siswa, untuk bersama-sama mendiskusikan implementasi rancangan penelitian
(Arikunto, 2010: 140).

Berdasarkan hasil analisis peneliti melakukan refleksi, yaitu mencoba
mengkaji keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas IVA
SDN Sampangan 02 Semarang, apakah sudah efektif melihat ketercapaian dalam
indikator kinerja pada siklus pertama. Kemudian tim kolaborasi membuat tindak

lanjut perbaikan untuk siklus berikutnya mengacu pada siklus sebelumnya

3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

3.21 Perencanaan Siklus 1

3.2.1.1 Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi sebagai berikut:

a.  Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) serta menetapkan indikator mata pelajaran IPA

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
indikator yang telah ditetapkan melalui langkah-langkah model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik
dengan SK 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi
dan benda langit KD 9.1 Mendeskripsikan perubahan kenampakan
bumi

c.  Menyiapkan sumber dan media komik
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d.  Menyiapkan lembar kerja siswa dan tes tertulis (soal evaluasi)
e.  Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

f.  Menyiapkan lembar catatan lapangan.

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Materi pertemuan pertama
adalah faktor perubahan kenampakan bumi yaitu pasang surut air laut dan erosi
yang disebabkan oleh air, sedangkan pada pertemuan kedua materi
pembelajarannya adalah badai dan kebakaran. Adapun rincian Kkegiatan

pembelajrannya sebagai berikut:

3.2.1.2.1 Pertemuan Pertama

a. Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembelajaran

b. Guru melakukan presensi dan apersepsi

c. Guru memberi motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

d. Guru menjelaskan materi faktor perubahan kenampakan bumi yaitu
pasang surut air laut dan erosi karena air.

e. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota. Tiap-tiap
anggota kelompok diberi penomoran.

f. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan,
masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

g. Siswa membaca dan memahami isi komik.
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Guru menunjuk salah satu nomor dari anggota kelompok maju ke depan
untuk menceritakan isi komik

Siswa yang dipanggil maju ke depan untuk menceritakan isi komik.
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik

Siswa diberi lembar kerja kelompok

Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi melakukan percobaan

dan menyelesaikan lembar kerja kelompok dengan aktif.

. Guru membimbing jalannya diskusi dengan berkeliling memantau

seluruh kelompok.

Perwakilan setiap kelompok yang dipanggil nomor kepalanya diminta
maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusinya dan siswa dari
kelompok lain menanggapi hasil diskusi.

Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan membahas hasil
diskusi secara bersama-sama.

Guru bersama siswa membuat simpulan pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan merencanakan tindak lanjut.

Siswa mengerjakan tes evaluasi secara individu.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran.

3.2.1.2.2 Pertemuan Kedua

a.

b.

Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembbelajaran.

Guru melakukan presensi dan apersepsi
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Guru dan siswa bernyanyi lagu “pergi belajar” dilanjutkan pemberian
motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

. Guru menjelaskan materi faktor perubahan kenampakan bumi yaitu
badai dan kebakaran.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota. Tiap-tiap
anggota kelompok diberi penomoran.

Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan,

masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

. Siswa membaca dan memahami isi komik.

. Guru menunjuk salah satu nomor dari anggota kelompok maju ke depan
untuk menceritakan isi komik

Siswa yang dipanggil maju ke depan untuk menceritakan isi komik.
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik

. Siswa diberi lembar kerja kelompok

Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi melakukan percobaan
dan menyelesaikan lembar kerja kelompok dengan aktif.

. Guru membimbing jalannya diskusi dengan berkeliling memantau
seluruh kelompok.

. Perwakilan setiap kelompok yang dipanggil nomor kepalanya diminta
maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusinya dan siswa dari
kelompok lain menanggapi hasil diskusi.

. Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan membahas hasil

diskusi secara bersama-sama.
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Guru bersama siswa membuat simpulan pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan merencanakan tindak lanjut.

Siswa mengerjakan tes evaluasi secara individu.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran.

Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru, baik dalam menyajikan
materi, menggunakan media komik dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
berbantuan media komik.

Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik.

Mencatat hal-hal penting selama pelaksanaan tindakan

Refleksi

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus
pertama.

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus pertama.

Membuat daftar permasalahan yang muncul pada siklus pertama.
Adapun daftar permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut:

1)  Siswa belum mampu mengerjakan tugas dengan tepat waktu

2) Beberapa siswa mengganggu pembelajaran

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus kedua.
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Perencanaan Siklus 11

Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi sebagai berikut:

Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
serta menetapkan indikator mata pelajaran IPA.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator
yang telah ditetapkan melalui langkah-langkah model pembelajaran
Number Heads Together berbantuan media komik dengan SK 9.
Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit
dan KD 9.2 Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari
hari ke hari.

Menyiapkan sumber dan media komik.

Menyiapkan lembar kerja siswa dan tes tertulis (soal evaluasi).
Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Menyiapkan lembar catatan lapangan.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1l dengan menerapkan rencana penelitian

tindakan kelas pada tahap perencanaan 11 sesuai model Numbered Heads Together

berbantuan media komik untuk memperbaiki pembelajaran siklus I.

Siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Materi pertemuan

pertama yaitu perubahan kenampakan benda langit yaitu matahari dan bulan,

sedangkan pertemuan kedua melanjutkan materi perubahan kenampakan benda
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langit yaitu bulan dan bintang. Adapun rincian kegiatan pembelajarannya sebagai

berikut:

3.2.2.2.1 Pertemuan Pertama

a.

Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembbelajaran
Guru melakukan presensi dan apersepsi

Guru memberi motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan materi perubahan kenampakan benda langit yaitu
matahari dan bulan.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota. Tiap-tiap
anggota kelompok diberi penomoran.

Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan,
masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

Siswa membaca dan memahami isi komik.

Guru menunjuk salah satu nomor dari anggota kelompok maju ke depan
untuk menceritakan isi komik

Siswa yang dipanggil maju ke depan untuk menceritakan isi komik.
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik

Siswa diberi lembar kerja kelompok

Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi melakukan percobaan

dan menyelesaikan lembar kerja kelompok dengan aktif.

. Guru membimbing jalannya diskusi dengan berkeliling memantau

seluruh kelompok.
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Perwakilan setiap kelompok yang dipanggil nomor kepalanya diminta
maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusinya dan siswa dari
kelompok lain menanggapi hasil diskusi.

Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan membahas hasil
diskusi secara bersama-sama.

Guru bersama siswa membuat simpulan pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan merencanakan tindak lanjut.

Siswa mengerjakan tes evaluasi secara individu.

Guru mengingatkan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal
evaluasi kepada siswa

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran.

3.2.2.2.2 Pertemuan Kedua

Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
Guru melakukan presensi dan apersepsi

Guru mengajak siswa untuk bertepuk “Tepuk Anak Pintar” dilanjutkan
memberi motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan materi perubahan kenampakan benda langit yaitu
bulan dan bintang.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 anggota. Tiap-tiap
anggota kelompok diberi penomoran.

Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan,

masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.
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Siswa membaca dan memahami isi komik.

Guru menunjuk salah satu nomor dari anggota kelompok maju ke depan
untuk menceritakan isi komik

Siswa yang dipanggil maju ke depan untuk menceritakan isi komik.
Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi komik

Siswa diberi lembar kerja kelompok

Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi melakukan percobaan
dan menyelesaikan lembar kerja kelompok dengan aktif.

. Guru membimbing jalannya diskusi dengan berkeliling memantau
seluruh kelompok.

Guru menegur siswa yang mengganggu kegiatan diskusi

Perwakilan setiap kelompok yang dipanggil nomor kepalanya diminta
maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusinya dan siswa dari
kelompok lain menanggapi hasil diskusi.

Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan membahas hasil
diskusi secara bersama-sama.

Guru bersama siswa membuat simpulan pembelajaran.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami

Guru memberikan umpan balik dan merencanakan tindak lanjut.

Siswa mengerjakan tes evaluasi secara individu.

Guru mengingatkan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal

evaluasi kepada siswa
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Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran.

Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru, baik dalam menyajikan

materi, menggunakan media komik dalam pembelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together

berbantuan media komik.

Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan

menggunakan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads

Together berbantuan media komik.

Mencatat hal-hal penting yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.

Refleksi

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 11

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I1

Membuat draf permasalahan yang terjadi pada siklus Il. Adapun daftar

permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut:

1) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang mengganggu
pembelajaran

2) Beberapa siswa mengganggu pembelajaran

Apabila hasil dari siklus Il belum mencapai kriteria ketuntasan, maka

peneliti merencanakan siklus selanjutnya.

Refleksi siklus 11 ini berdasarkan pada hasil observasi dan rata-rata hasil

tes pada siklus Il. Jika hasilnya menunjukkan bahwa siswa sudah memenubhi
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indikator penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian dihentikan dan jika

belum memenuhi indikator penelitian maka penelitian dilanjutkan ke siklus I11.

3.3 SUBYEK PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah guru yang meneliti kelas IVA SDN
Sampangan 02 Semarang dan siswa kelas IVA sebanyak 36 siswa terdiri dari 15

siswa laki laki dan 21 siswa perempuan.

3.4 TEMPAT PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di kelas IVA SDN Sampangan 02

Semarang Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang.

3.5 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui  model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media komik

c. Hasil belajar dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran

Numbered Heads Together berbantuan media komik.
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3.6 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.6.1 Jenis Data
3.6.1.1 Data Kuantitatif

Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan (Herrhyanto, 2011:
1.3). Adapun Sugiyono berpendapat data kuantitatif adalah data berupa angka,
atau data kualitatif yang diangkakan (scoring) (2010: 23). Data berjenis kuantitatif
merupakan hasil pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa yang
diwujudkan dalam skor 1 sampai 4 sesuai dengan deskriptor serta hasil uji
kompetensi siswa yang diwujudkan dengan angka selama mengikuti pembelajaran
IPA melalui model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media
komik
3.6.1.2 Data Kualitatif

Sugiyono menjelaskan bahwa, data kualitatif adalah data berbentuk
kalimat, kata, atau gambar. Sedangkan pengertian data kualitatif menurut
Herryanto adalah data yang berbentuk kategori atau atribut. Data berjenis
kualitatif diwujudkan dengan kalimat penjelas yang merupakan hasil pengamatan
selama proses pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik yang diklasifikasikan menjadi: sangat baik
(SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K) dengan menggunakan lembar
pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA

melalui model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik.



86

3.6.2  Sumber Data

Data yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat dan
akurat, sehingga dalam menetapkan sumber data harus dipikirkan dengan matang.
(Arikunto, 2010: 129). Dalam penelitian tindakan kelas ini sumber data yang
diambil adalah sebagai berikut :
3.6.2.1 Siswa

Sumber data siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang sebanyak
36 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Hasil
pengamatan diperoleh dari aktivitas siswa dan dari hasil belajarnya selama
pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik.
3.6.2.2 Guru

Sumber data guru berasal dari lembar observasi keterampilan guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together berbantuan media komik.
3.6.2.3 Catatan lapangan

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama
pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama dan siklus kedua, berupa data
aktivitas siswa, keterampilan guru dalam pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik. Catatan
tersebut dideskripsikan ke dalam lembar catatan lapangan agar bisa terlihat

dampak yang timbul dari pemberian tindakan.
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3.6.2.4 Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan untuk memperoleh
bahan atau informasi yang dilaksanakan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. (Poerwanti, 2008:5-16). Sumber
data wawancara berasal dari informasi kolabolator (guru kelas).
3.6.2.5 Kuesioner

Kuesioner (questionair) juga sering dikenal sebagai angket. Pada
dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang
yang akan diukur (responden). Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi mengenai respon siswa setelah mengikuti pembelajaran

IPA melalui model Numbered Heads Together berbantuan media komik.

3.6.3  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
metode nontes dan tes.
3.6.3.1 Teknik Non Tes

Adapun teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
3.6.3.1.1 Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara sistematik apa yang tampak dan terlihat sebenarnya (Hamdani,
2011: 312). Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menggambarkan
mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi

dilakukan selama proses pembelajaran bersama kolaborator.
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3.6.3.1.2 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung
apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Catatan
lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan
sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi.
3.6.3.1.3 Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan untuk memperoleh
bahan atau informasi yang dilaksanakan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. (Poerwanti, 2008:5-16). Sumber
data wawancara berasal dari informasi kolabolator (guru kelas).
3.6.3.1.4 Kuesioner

Arikunto (2012:42) menyatakan, bahwa kuesioner (questionair) juga
sering dikenal sebagai angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar
pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Kuesioner
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai respon
siswa setelah mengikuti pembelajaran.
3.6.3.2 Teknik Tes

Tes dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih atau ditanggapi. atau tugas-tugas yang
harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek
tertentu dari peserta tes. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
tes pilihan ganda (Multiple Choice Test) dan tes esei/tes bentuk uraian (Essay-type

Test). Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang
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sesuatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih
satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan (Arikunto, 2012:
183). Tes bentuk uraian adalah tes yang menuntut siswa mengorganisasikan
gagasan-gagasan tentang apa Yyang telah dipelajarinya dengan cara

mengemukakannya dalam bentuk tulisan (Poerwanti, 2008: 4.3-4.11).

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan adalah:

3.7.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan menentukan mean,
median, modus, nilai terendah dan tertinggi dan ketuntasan belajar secara
individual maupun klasikal dan ditampilkan dalam bentuk persentase. Analisis
ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada setiap
siklusnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

Data Hasil Belajar Siswa, Poerwanti (2008: 6.3) menyebutkan bahwa cara

penskoran terhadap tes adalah sebagai berikut:

Skor = % x 100 (rumus bila menggunakan skala 0-100)

Keterangan:
B = banyaknya butir yang dijawab benar (dalam bentuk pilihan ganda) atau
jumlah skor jawaban benar pada tiap butir/item soal (pada tes bentuk penguraian).

N= skor teoritis
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Hasil belajar siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas
dan tidak tuntas, dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.1

KKM IPA Kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi

>62 Tuntas

<62 Tidak Tuntas

Sumber: Kurikulum kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang

a. Data nilai rata-rata kelas di analisis dengan rumus:

_LX
=N

x

Keterangan:
#  =nilai rata-rata >'N= jumlah siswa (Agib, 2014: 40)
> X = jumlah semua nilai siswa

b. Menentukan median atau nilai tengah

n

2F
Me =Bb +p (Zf_m)

Keterangan :
Bb = Batas bawah kelas interval yang ~mengandung Me.
Fin = Frekuensi kelas interval yang mengandung Me
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me

p = Panjang kelas interval (Herryanto, 2011:4.21)
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c. Menentukan modus
Modus untuk data kuantitatif ditentukan dengan melihat frekuensi
tertinggi. Selanjutnya jika data disusun berkelompok, maka modus (Mo) dapat

dicari dengan:

b1
bl+ b2

Mo =Bb +p ( )

Keterangan :
Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung modus atau dapat juga
dikatakan bahwa kelas interval yang mempunyai frekuensi tertinggi
bl = Selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi
sebelumnya
b2 = Selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi
sesudahnya
p = panjang kelas interval (Herrhyanto, 2011: 4.19)

d. Menentukan ketuntasan klasikal

Jumlah siswa yang tuntas
p= x 100%

jumlah seluruh siswa

(Aqgib, 2014: 41)
Ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai apabila 85 % dari keseluruhan

obyek penelitian (Hamdani, 2011:60).

Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Klasikal
Kriteria Ketuntasan Klasikal (%) Kualifikasi
> 85 Tuntas

<85 Tidak Tuntas




3.7.2
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Data Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi mengamati keterampilan guru,

aktivitas siswa, catatan lapangan dalam pembelajaran IPA melalui model

pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media komik, dianalisis

dengan mengorganisasikan, mengklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang

menjadi fokus analisis menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

3.7.21

Kriteria Keterampilan Guru

Adapun data keterampilan guru, aktivitas siswa dianalisis berdasarkan

kriteria atau kategori sangat baik, baik, cukup dan kurang berdasarkan nilai yang

telah ditetapkan. Data kualitatif ini diperoleh dari pengolahan data yang didapat

dari instrumen pengamatan keterampilan guru dan instrumen pengamatan

aktivitas siswa. Cara untuk mengolah data nilai yaitu:

a.

b.

menentukan nilai maksimum,

menentukan nilai minimum,

menentukan jarak pengukuram (R) dilakukan dengan cara sebagai
berikut: R= Skor Maksimum-Skor Minimum (Herryanto, 2011:5.15)
menentukan jumlah interval kelas (i), pada penelitian ini menggunakan
empat interval kelas dengan kategori sangat baik (SB), baik (B), cukup
(C), dan kurang (D).

menentukan lebar interval (i) dilakukan dengan cara sebagai berikut:

R
b= Jumlah Interval Kelas

menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas



93

Dari beberapa langkah yang telah dilakukan, maka dapat diketahui nilai
R (jarak pengukuran), jumlah interval kelas, dan i (lebar interval) yang kemudian
digunakan sebagai nilai kriteria ketuntasan atau sebagai nilai acuan yang
digunakan untuk menilai keterampilan guru dan aktivitas siswa.

Kriteria penilaian keterampilan guru selama pembelajaran IPA
berbantuan model pembelajaran Numbered Heads Togetehr berbantuan media
komik, menggunakan 9 indikator dengan rentang skor 1 sampai 4 untuk setiap
indikator, maka skor maksimum adalah 36 dan skor minimum adalah 9 dengan
jumlah interval kelas 4, sehingga diperoleh :

R = skor maksimum- skor minimum = R

- Jumilah Interval Kelas

= 36-9 _
=27 :
=6,75
=7
Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Keterampilan Guru
Rentang Skor Kategori
30 = skor = 36 Sangat Baik (SB)
23 == skor 30 Baik (B)
16 = skor =23 Cukup (C)
9 = skor = 16 Kurang (K)

(Widoyoko, 2012:110)
3.7.2.2 Kiriteria Penilaian Aktivitas Siswa
Adapun Kriteria penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran IPA

berbantuan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media
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komik, menggunakan 8 indikator dengan rentang skor 1 sampai 4 untuk setiap
indikator, maka skor maksimum dalah 32 dan skor minimum adalah 8 dengan

jumlah interval kelas 4, sehingga diperoleh:

R = Skor maksimum — skor minimum i = R
Jumlah Intervel Kelas
=32-8

=24
=24 4
=6
Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa
Rentang Skor Kategori
26 = skor = 32 Sangat Baik (SB)
20 = skor < 26 Baik (B)
14 = skor <20 Cukup (C)
8 < skor = 14 Kurang (K)

(Widoyoko, 2012:110)
3.7.2.3 Kiriteria Penilaian Hasil Belajar Afektif Siswa
Adapun Kiriteria penilaian hasil belajar afektif  siswa selama
pembelajaran IPA berbantuan model pembelajaran Numbered Heads Together
berbantuan media komik, menggunakan 5 indikator dengan rentang skor 1 sampai
4 untuk setiap indikator, maka skor maksimum adalah 20 dan skor minimum

adalah 5 dengan jumlah interval kelas 4, sehingga diperoleh:

R = Skor maksimum-skor minimum | = R
=20-5 Jumla h Interval Kelas
_ 15
=15 By
=3,75
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Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Hasil Belajar Afektif Siswa
Rentang Skor Kategori
16 < skor <20 Sangat Baik (SB)
13 <skor<16 Baik (B)
9 <skor <13 Cukup (C)
5< skor<9 Kurang (K)

(Widoyoko, 2012:110)

3.7.2.4 Kiriteria Penilaian Hasil Belajar Psikomotor Siswa

Adapun Kriteria penilaian psikomotor siswa selama pembelajaran IPA
berbantuan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media
komik, menggunakan 4 indikator dengan rentang skor 1 sampai 4 untuk setiap
indikator, maka skor maksimum adalah 16 dan skor minimum adalah 4 dengan

jumlah interval kelas 4, sehingga diperoleh:

R = Skor maksimum-skor minimum | = R
= 16-4 Jumla h Interval Kelas
_ 12
=12 -7
=3
Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Hasil Belajar Afektif Siswa
Rentang Skor Kategori
13 <skor <16 Sangat Baik (SB)
10< skor < 13 Baik (B)
7 <skor <10 Cukup (C)
4<skor<7 Kurang (K)

(Widoyoko, 2012:110)
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3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN

Model Numbered Heads Together berbantuan media komik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas IVA SDN Sampangan
02 Semarang dengan indikator sebagai berikut:

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan
model Numbered Heads Together berbantuan media komik meningkat

dengan kategori sekurang-kurangnya baik dengan skor = 22.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model

Numbered Heads Together berbantuan media komik meningkat dengan

kategori sekurang-kurangnya baik dengan skor = 18.

c. Hasil belajar pembelajaran IPA melalui model Numbered Heads

Together berbantuan media komik meningkat dengan kriteria ketuntasan

belajar individual sebesar > 62 dan ketuntasan klasikal >85%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 KONDISI PRA SIKLUS

Data pra siklus merupakan data yang diambil dari hasil observasi dan
refleksi terhadap pembelajaran IPA. Data tersebut kemudian dianalisis bersama
dengan guru kolaborator, dan dari data tersebut ditemukan permasalahan dalam
pembelajaran IPA vyaitu kualitas pembelajaran IPA masih rendah. Faktor
penyebabnya yaitu dari guru kurang mengoptimalkan penggunaan model dan
media pembelajaran yang dapat mendukung terjadinya kebermaknaan siswa
dalam belajar, pembelajaran masih bersifat teacher centered, sehingga siswa
kurang memahami materi secara konkret, dan minat siswa terhadap pembelajaran
berkurang. Siswa belum mampu menguasai pembelajaran IPA dengan baik
ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang rendah. Saat melakukan diskusi,
siswa hanya mengandalkan salah satu siswa untuk mengerjakan, sehingga tidak
semua anggota diskusi memahami persoalan yang didiskusikan. Selain itu, siswa
juga kurang tertarik dengan pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan. Proses
pembelajaran yang dilakukan kurang berkesan sehingga tidak tahan lama di
ingatan siswa.

Hal itu didukung data dari pencapaian hasil observasi dan evaluasi pada
muatan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dalam tema Selalu Berhemat

Energi pada siswa kelas IV semester 1 tahun pelajaran 2013/2014 masih di bawah

97
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67/2.66. Data hasil belajar ditunjukkan
dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 85, dengan rerata kelas 56,5. Hasil ini
menyatakan bahwa masih banyak yang berada di bawah KKM, yaitu, 88,89% (32

dari 36 siswa) dan hanya 11,11 % (4 dari 36 siswa) yang mencapai KKM.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan maka peneliti
dan kolabolator melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
model Numbered Heads Together dengan media komik pada siswa kelas IVA

SDN Sampangan 02 Semarang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

4.2 HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas IVA SDN
Sampangan 02 Semarang ini menerapkan model Numbered Heads Together
berbantuan media komik dalam pembelajaran IPA. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan.Hasil penelitian tindakan ini berupa data-data yang diperoleh dari
observasi dan tes yang dilakukan saat penelitian tindakan.Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan dijabarkan sesuai dengan variabel-variabel kualitas
pembelajaran yang diteliti yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil

belajar siswa.

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan 1

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 pada siswa kelas IVA SDN

Sampangan 02 Semarang dilaksanakan yaitu tanggal 7 April 2015. Siklus 1
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pertemuan 1 terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.1.1 Observasi Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1

4.1.1.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui

model Numbered Heads Together berbantuan komik pada siklus | pertemuan 1

dapat disajikan dalam tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 1 Pertemuan 1

No. Indikator Keterampilan Guru Skor
Membuka pelajaran 3
9 Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan 3
model Numbered Heads Together
3 Membimbing siswa membaca dan memahami materi 3
melalui media komik
4 | Menyampaikan materi melalui media komik 3
5 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi 3
pembelajaran
6 | Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif 2
4 Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan 3
berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together)
8 | Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi. 2
9 | Menutup pelajaran 2
Jumlah skor yang diperoleh 24
Rata-rata skor 2,7
Persentase 67%
Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru siklus 1 pertemuan 1

dapat disajikan dengan diagram berikut:
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223 233 3 3 4

Skor
9876 5

4 3 2 1

Indikator Keterampilan Guru

OO ~NOoO Uk~ WNPE

Keterangan:

: Membuka pelajaran

: Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together

: Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui komik

: Menyampikan materi melalui media komik

: Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran

: Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif

: Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together)
: Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi

: Menutup pelajaran

Diagram 4.1: Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 1 Pertemuan 1

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh observer
menunjukkan keterampilan guru pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor 24
dengan rata-rata 2,7 dengan persentase 67% dan termasuk dalam kategori baik
(B). Adapun setiap indikator akan diperinci sebagai berikut:

Pada Indikator membuka pelajaran memperoleh skor 3. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru mempersiapkan materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran. Persiapan ini meliputi Penggalan
Silabus, RPP, LKK, lembar evaluasi, kunci jawaban, perlengkapan percobaan dan
media komik. Pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 ini dimulai pukul 07.00.
Kegiatan membuka pelajaran dimulai dengan salam, mengajak siswa berdoa
bersama dan mempresensi siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang hadir.
Setelah itu dilanjutkan menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan. Untuk memperjelas informasi materi yang akan diajarkan

guru memperlihatkan gambar pasang surut air laut. Guru memberi motivasi agar
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siswa mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-sungguh dan semangat agar
tujuan pembelajaran tercapai. Dalam kegiatan membuka pelajaran guru belum
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa.

Guru memperoleh skor 3 pada indikator guru membimbing siswa dalam
pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru membagi siswa ke dalam enam kelompok, membuat
penomoran bagi anggota kelompok, dan membimbing siswa duduk sesuai
kelompok. Guru membimbing siswa untuk mengefektifkan waktu dan siswa yang
merasa tidak paham atau kesulitan mampu menyesuaikan pembentukan kelompok
seperti siswa yang lain, selain itu agar terjad kondisi yang tertib. Pada indikator
ini guru belum mengatur tempat duduk tiap kelompok dengan rapi.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui media komik memperoleh skor 3 dengan kategori baik. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru menjelaskan cara menggunakan media komik,
membimbing siswa membaca dan memahami media komik. Materi yang terdapat
didalam komik sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun, dalam
pelaksanaanya guru belum memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang ada di komik.

Pada indikator menyampaikan materi melalui media komik diperoleh
skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan guru sudah menyampaikan materi
berbantuan media komik. Dalam menjelaskan materi, materi yang disampaikan
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran namun, pada saat pelaksanaan

pembelajaran guru masih menggunakan kalimat yang kurang efektif. Selain itu,
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deskriptor yang nampak pada indikator ini adalah guru sudah memberi tekanan
pada bagian atau pokok-pokok yang penting pada materi sehingga siswa mudah
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pada indikator melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi
pembelajaran diperoleh skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan nampaknya
deskriptor yaitu guru memberi pertanyaan dengan jelas dan singkat. Setelah guru
memberi pertanyaan guru memberi waktu kepada siswa untuk berpikir tentang
jawaban dari pertanyaan yang disampaikan, guru memberi siswa untuk
mengeluarkan pendapat. Namun dalam pelaksanaanya, guru belum mmeberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Guru mendapat skor 2 pada indikator mengelola kelas agar pembelajaran
berjalan kondusif. Hasil ini ditunjukkan dengan guru memberikan perhatian pada
semua siswa dengan cara ketika ada siswa yang tidak memperhatikan guru maka
ditegur dan diberi pertanyaan. Saat pembelajaran berlangsung guru terlihat belum
mampu mengondisikan kelas dengan baik saat pembelajaran berlangsung dan
belum mampu mengelola waktu dengan baik.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi kelompok diperoleh skor 3. Hasil tersebut ditunjukkan dengan
munculnya deskriptor yaitu menjelaskan petunjuk dalam berdiskusi dan
mendemonstrasikan langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan bersama
anggota kelompok. Guru berkeliling untuk membimbing diskusi kelompok dan
memberikan penjelasan kepada kelompok yang belum memahami tugas yang

diberikan yaitu melakukan percobaan terjadinya erosi oleh air. Sehingga siswa
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yang merasa tidak paham dapat segera bertanya ketika guru berkeliling. Guru
membimbing diskusi kelompok supaya kelompok dapat menyelesaikan tugas
tersebut sesuai waktu yang telah ditentukan. Setelah diskusi selesai, guru
menunjuk nomor dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi,
sedangkan siswa lain menyimak dan menanggapi. Namun, guru belum
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok sehingga
masih terdapat siswa yang pasif dalam diskusi bersama anggota kelompoknya.

Pada pelaksanaan indikator memberikan penguatan dan reward
diperoleh skor 2. Ditunjukkan dengan guru mengkonfirmasi hasil diskusi dan
memberi penguatan dalam bentuk kalimat. Guru memuji dan memberikan
motivasi kepada siswa setelah maju mempresentasikan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan dari guru. Pada saat pembelajaran berlangsung guru telah
memberikan penguatan secara verbal, seperti “ benar”. Namun, dalam
pelaksanaan pembelajaran guru belum menggunakan penguatan gestural dan
memberi reward secara simbolik kepada siswa yang aktif. .

Pelaksanaan indikator menutup pelajaran diperoleh skor 2. Ditunjukkan
dengan nampaknya deskriptor yaitu membuat kesimpulan bersama siswa dan
memberi evaluasi. Guru mengonfirmasi hasil diskusi, guru bersama siswa
membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu
dilanjutkan dengan evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswa dengan waktu
kurang lebih 10 menit. Dalam pelaksanaanya guru belum merefleksi kegaitan
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada siswa, belum melakukan

tindak lanjut, dan belum menyampaikan topik pembelajaran selanjutnya.
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Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 1 pertemuan 1 diperoleh dengan

mengamati 36 siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang yang mengikuti

pembelajaran IPA menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan

media komik. Aktivitas siswa dalam setiap

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

indikator

diamati

dengan

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi tentang aktivitas siswa pada

siklus 1 pertemuan 1 yaitu:

Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Perolehan Skor Jumlah Rata-
No | Indikator Aktivitas Siswa |1 |2 3 4 rata | Persentase
Skor
Skor
1 Ke5|a_pan_ siswa dalam 61 6 | 10| 14 104 2.9 79 0
mengikuti pembelajaran
2 | Menanggapi — apersepsi | , | 1, | 17 | 5 90 2,6 63 %
sesuai dengan materi
3 | Melibatkan  diri  dalam
membentuk kelompok 30021 8 4 85 25 59 04
dalam model pembelajaran
Numbered Heads Together
4 | Membaca dan memahami
materi melalui media| 5 | 19 | 11 1 80 2,3 56 %
komik.
5 | Melakukan tanya jawab | ¢ | 5 | 15 | g 76 2.1 53 %
tentang isi komik
6 | Melaksanakan diskusi
kelompok (model | 2 | 19 | 12 | 3 88 2.7 61 %
Numbered Heads Together)
7 I\/_Iempresentamkan hasil 51231111 0 81 2.4 56 0%
diskusi kelompok.
8 Membu_at S|mpulan_ dan 141 9 |11 2 73 2.2 510
mengerjakan evaluasi.
Jumlah 677 18.8 470 %
Rata-rata 18,8 ' 59%
Kategori Cukup
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Berdasarkan tabel 4.2 selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:

2.7
2.2 2.4 21 23 25 26 29
Rata-rata
Skor
8 7
6 5
4 3 2 L
Indikator Aktivitas Siswa
Keterangan :

: kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran;

: menanggapi apersepsi sesuai dengan materi;

: melibatkan diri dalam membentuk kelompok dalam model Numbered Heads Together;
: membaca dan memahami materi melalui media komik;

: melakukan tanya jawab tentang isi komik;

: melaksanakan diskusi kelompok model Numbered Heads Together);

: mempresentasikan hasil diskusi kelompok;

: membuat kesimpulan dan mengerjakan evaluasi;

O~NO U WNBE

Diagram 4.2 Perolehan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh
siswa kelas IVA adalah 677 dan rata-rata skor per indikatornya 18,8 dengan
presentase sebesar 59% dan masuk kategori cukup. Perolehan skor aktivitas siswa
pada setiap indikatornya berbeda-beda.

Aktivitas siswa dalam kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
diperoleh skor 104. Dalam pembelajaran yang berlangsung 72% siswa sudah
melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 14 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu mempersiapkan alat tulis, duduk tenang di tempat duduknya
masing-masing, bersikap tertib, dan memusatkan perhatianya pada guru. Ada 10
siswa yang melaksanakan 3 deskriptor, ada 6 siswa yang melaksanakan 2
deskriptor. Dan ada 6 siswa yang melaksanakan 1 deskriptor. Rata-rata skor yang

diperoleh siswa yaitu 2,9.
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Indikator menanggapi apersepi sesuai dengan materi diperoleh skor 90,
rata-rata 2,6. Dalam pembelajaran yang berlangsung 63% siswa sudah
melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 2 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu menyimak apersepsi guru dengan tenang, memberi tanggapan
apersepsi yang diberikan oleh guru, tanggapan apersepsi sesuai dengan materi,
menyimak tujuan pembelajaran dan motivasi yang diberikan oleh guru; ada 17
siswa yang hanya melaksanakan 3 deskriptor; ada 14 siswa yang melaksanakan 2
deskriptor; dan ada 2 siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Pada indikator melibatkan diri dalam membenrtuk kelompok dalam
model pembelajaran Numbered Heads Together diperoleh skor 85 dengan rata-
rata skor 2,6. Dalam pembelajaran yang berlangsung 59% siswa sudah
melaksanakan indikator ini.Hal ini ditunjukkan dengan 4 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu memperhatikan penjelasan guru tentang pembentukan kelompok,
tertib dalam pembentukan kelompok, duduk sesuai dengan kelompok, memakai
nomor kepala; ada 8 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 21 yang
melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 3 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa membaca dan memahami materi melalui media komik
diperoleh skor 80 dengan rata-rata skor 2,3. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 56% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 1 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu membaca komik dengan tenang,
menanyakan hal yang belum dipahami, mencatat hal penting yang ada di dalam

komik, menceritakan kembali isi komik di depan kelas; ada 11 siswa yang
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melaksanakan 3 deskriptor; ada 19 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan
ada 5 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator melakukan tanya jawab tentang isi komik diperoleh skor 76
dengan rata-rata skor 2,1. Dalam pembelajaran yang berlangsung 53% siswa
sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan pertanyaan dari guru,
berpartisipasi aktif mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan dari guru, dan
tertib mengikuti tanya jawab; ada 10 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada
20 yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 6 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa melaksanakan diskusi kelompok model
diperoleh skor 88 dengan rata-rata skor 2,7. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 61% siswa sudah melaksanakan indikator ini.Hal ini ditunjukkan
dengan 3 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan petunjuk kerja
diskusi kelompok, bekerjasama dengan anggota lain melakukan percobaan,
menuliskan hasil percobaan d lembar pengamatan, dan tertib melakukan diskusi
kelompok; ada 12 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 19 siswa yang
melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 2 siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok memperoleh
skor81 dengan rata-rata skor 2,4. Dalam pembelajaran yang berlangsung 56%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Ditunjukkan dengan belum adanya siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempresentasikan hasil diskusi kelompok,
memperhatikan tiap kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok,

membuat kesimpulan hasil diskusi; ada 11 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor;
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ada 23 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 2 siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa membuat simpulan dan mengerjakan evaluasi
diperoleh skor 73 dengan rata-rata skor 2,2. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 51% siswa sudah melaksanakan indikator ini.Hal ini ditunjukkan
dengan 2 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimpulkan pembelajaran
bersama guru dan siswa lain, menanyakan hal yang belum jelas, menyimak
petunjuk mengerjakan soal evaluasi, dan mengerjakan evaluasi tepat waktu; ada
11 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 9 yang melaksanakan 2 deskriptor;
dan ada 14 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Deskripsi data di atas menjelaskan bahwa aktivitas siswa selama
pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1 menunjukkan hasil cukup. Hal ini dapat
ditunjukkah sebanyak 59% siswa sudah ikut berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran dengan cukup baik dan dilihat dari jumlah rata-rata skor yang

diperoleh siswal8,8.

4.1.1.1.3 Paparan Hasil Belajar Pembelajaran IPA
1) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model
Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 pertemuan 1
diperoleh dari hasil tes evaluasi dengan materi Faktor Perubahan Kenampakan
Bumi (pasang surut air laut dan erosi) yang dilaksanakan pada akhir proses

pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti sebanyak 36 siswa.
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Tabel 4.3
Hasil Belajar Kognitif Siklus 1 Pertemuan 1
No. Nilai F Fk Tenﬁ!ﬁl (xi) f.xi Frg;giir%ﬂ Kategori
1 88-100 1 36 94 94 3% Tuntas
2 75-87 3 35 81 243 8% Tuntas
3 62-74 8 32 68 544 22% Tuntas
4 49-61 9 24 55 495 25% Tidak tuntas
5 36-48 10 15 42 420 28% Tidak tuntas
6 23-35 5 5 29 145 14% Tidak tuntas
Jumlah 36 1941 100 %
Nilai Terendah 23 Jumlah siswa yang tuntas 12
Nilai Tertinggi 100 Persentase
Mean 54
Median 49,6 Jumlah siswa yang tidak tuntas 24
Modus 38 Persentase

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil kognitif pada siklus 1
pertemuan 1 diperoleh nilai terendah yaitu 23 dan nilai tertingginya adalah 100.
Nilai terendah didapatkan oleh BTS karena kurangnya minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Nilai tertinggi didapatkan oleh YFMA Kkarena siswa
tersebutk aktif dalam pembelajaran, mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Sedangkan nilai rata-rata pada pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 adalah 54.
Modus dari data nilai pada siklus 1 pertemuan 1 adalah 38, sedangkan untuk
mediannya adalah 49,6. Siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dan yang belum
tuntas 24 siswa. Perolehan persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1
pertemuan 1sebesar 33%. Untuk memperjelas perbandingan persentase ketuntasan
belajar siswa pada awal sebelum pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1 dengan
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dapat dilihat pada

diagram berikut ini:
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Diagram 4.3 Diagram Hasil Analisis Ketuntasan Klasikal Belajar Kognitif
Siklus 1 Pertemuan 1
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan signifikan

pada ketuntasan klasikal belajar siswa dari ketuntasan 11% menjadi 33%,
sedangkan ketidaktuntasan menurun dari 89% menjadi 67%.
2) Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif diperoleh dari hasil observasi dari analisis data hasil
pengamatan guru terhadap karakter siswa selama mengikuti pembelajaran.
Dimana pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrument
penilaian hasil belajar afektif. Hasil observasi mengenai penilaian afektif pada
siklus 1 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Penilaian Belajar Afektif Siklus 1 Pertemuan 1

No. Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor
1 Kerjasama 4 8 10 14
2 Tanggungjawab 3 16 14 3
3 Disiplin 4 20 8 4
4 Mandiri 5 19 11 1
5 Berani 6 20 10 0
Jumlah 435
Rata-rata 121
Persentasi 60%
Kriteria Cukup
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Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil penilaian afektif siswa
memperoleh rata-rata skor 12,1 dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran IPA dapat ditanamkan sikap sesuai karakter yang
diharapkan agar tujuan pembelajaran afektif dapat tercapai.

3) Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari hasil observasi dari analisis data
hasil pengamatan guru terhadap ranah psikomotor siswa selama mengikuti
pembelajaran IPA dengan menerapkan model Numbered Heads Together
berbantuan media komik. Dimana pengamatan tersebut dilakukan dengan
menggunakan instrument penilaian hasil belajar psikomotor. Hasil observasi
mengenai penilaian belajar psikomotor pada siklus 1 pertemuan 1 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Belajar Psikomotor Siklus 1 Pertemuan 1
No. Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor Jumlah Rata-
1 2 3 4 rata
1 | Bertanya 2 17 14 3 90 2.5
2 | Ketepatan jawaban 3 21 11 1 82 2.3
3 | Melakukan percobaan 3 21 11 1 82 2.3
4 | Persentasi kelompok 2 24 10 0 80 2.2
Jumlah 337 (58%) | 9.4
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.5 penilaian psikomotor siswa memperoleh rata-
rata skor 9.4 dengan Kriteria baik dengan persentasi keberhasilan sebanyak 58%.
Dari penjelasan ketuntasan hasil belajar pada siklus 1 pertemuan yaitu 33%
didapatkan dari rata-rata nilai hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor

sehingga dapat disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
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IPA belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-
kurangnya 85%. Maka dari itu, untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pembelajaran IPA perlu dilaksanakan penelitian selanjutnya.
4.1.1.1.4 Paparan Kuesioner Siswa

Kuesioner merupakan cara guru untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya guru dapat melakukan perbaikan berdasarkan

respon siswa. Data mengenai kuesioner siswa dapat dilihat pada tabe berikut:

Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Kuesioner Respon Siswa Siklus 1 Pertemuan 1
No. Pertanyaan Jawab_an
Ya (%) | Tidak (%)
1. | Apakah kamu senang untuk mengikuti pelajaran IPA? 32 4(11%)
2. Apakah kamu senang dengan cara guru mengajar 33 3(8%)
melalui Model Numbered Heads Together Berbantuan
Media Komik?
3. Apakah dengan menggunakan media komik/alat 33 3(8%)
peraga kamu lebih mudah memahami materi IPA ?
4. Apakah kamu senang dengan kegiatan diskusi yang 31 5(14%)
telah kamu lakukan?
S. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan 33 3(8%)
Model Numbered Heads Together Berbantuan Media
Komik?

Berdasarkan kuesioner respon siswa tersebut dapat dilihat bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan model Numbered Heads Together
berbantuan media komik mampu menarik perhatian siswa, hanya 4 siswa yang
kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran. Hal itu terjadi karena
pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan media

komik baru pertama kali dilaksanakan.
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4.1.1.1.5 Paparan Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung
apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Catatan
lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan
sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Pada siklus 1 pertemuan 1
catatan lapangan yang ditulis oleh guru atau teman sejawat menjelaskan mengenai
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. Pada kegiatan awal
sudah melakukan dengan baik, namun dalam pelaksanaanyaguru kurang
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti
pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan langkah-langkah yang
direncanakan di dalam RPP, langkah menceritakan isi komik dilaksanakan setelah
diskusi kelompok, pada tahap membaca komik bersama-sama siswa belum
membaca secara serentak, sehingga kurang efektif. Selain itu, siswa belum aktif

dalam berpastisipasi dalam kegiatan bertanya.

4.1.1.2 Refleksi Siklus 1 Pertemuan 1

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolaborator untuk
menganalisis proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan pada siklus 1
pertemuan 1. Refleksi dilaksanakan untuk menganalisis, mengkaji, dan
mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul. Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus 1
pertemuan 1, selanjutnya ditentukan tindak lanjut yang sesuai dan efektif untuk

memperbaiki kekurangan pada siklus 1. Berdasarkan catatan lapangan dan
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wawancara pada tanggal 7 April 2015, hasil dari kegiatan evaluasi dan refleksi

pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 adalah sebagai berikut:

4.1.1.2.1 Keterampilan Guru

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model Numbered
Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh
skor 24 dalam kategori baik, tetapi masih ada beberapa kekurangan. Kekurangan
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
a. Guru belum menjelaskan tujuan pembelajaran
b. Guru belum bisa mengkondisikan secara maksimal saat diskusi
kelompok, sehingga dalam pelaksanaan diskusi kelompok ada beberapa
siswa yang membuat kelas gaduh.

c. Guru belum melaksanakan langkah pembelajaran sesuai RPP

4.1.1.2.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus
1.Pertemuan 1 termasuk dalam kategori cukup. Tetapi aktivitas siswa tersebut
masih perlu diperbaiki untuk pelaksanaan pada pertemuan berikutnya. Aktivitas
siswa yang perlu ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan siklus 1 peretemuan 2
yaitu:

a. pada tahap membaca komik bersama, siswa belum bisa membaca secara
serentak menyebabkan kondisi belajar kurang kondusif.
b. pada tahap menceritakan kembali isi komik, siswa hanya mampu

menceritakan pokok-pokok dari isi komik.
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c. pada tahap menyampaikan hasil kerja kelompok, ketika ada perwakilan
kelompok yang membacakan hasil kerja kelompoknya anggota dari
kelompoklain sibuk sendiri-sendiri sehingga presentasi kelompok yang
maju kurang efektif.

d. siswa meminta tambahan waktu untuk mengerjakan soal evaluasi
individu.

e. ada beberapa siswa yang selalu ramai sendiri pada saat pembelajaran

berlangsung.

4.1.1.2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu
memperoleh 33% belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 85%.

Dari berbagai permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakan
siklus 1 pertemuan 1, maka perlu diadakan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan

di siklus 1 pertemuan 2.

4.1.1.3 Revisi Siklus 1 Pertemuan 1

Berdasarkan temuan permasalahan yang ada pada siklus 1 pertemuan
1,maka perlu diadakan revisi untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus
1 pertemuan 2. Adapun rencana perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya

yaitu:
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4.1.1.3.1 Keterampilan Guru

Tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan guru pada siklus 1 pertemuan 2 adalah
a. guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
b. guru bersikap lebih tegas dan mengelola kelas dengan baik, sehingga
siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib,.
c. guru melaksanakan langkah sesuai langkah-langkah yang direncanakan

di dalam RPP.

4.1.1.3.2Aktivitas Siswa

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa
pada pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 adalah sebagai berikut:

a. dalam membaca komik menggunakan teknik membaca dalam hati.
Sedangkan guru mengamati siswa dan menegur ketika siswa tidak
membaca komik.

b. guru memotivasi dan membimbing siswa agar berani menceritakan isi
komik.

c. ketika ada perwakilan kelompok yang membacakan hasil kerja
kelompoknya anggota dari kelompok lain sibuk sendiri-sendiri sehingga
presentasi kelompok yang maju kurang efektif.

d. selalu mengingatkan alokasi waktu untuk kerja kelompok dan
menyelesaikan soal evaluasi sehingga siswa tidak meminta tambahan

waktu.
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e. guru harus bersikap lebih tegas untuk menegur siswa yang mengganggu

proses pembelajaran.

4.1.1.3.3 Hasil Belajar

Perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
siklus berikutnya antara lain:

a. guru harus menyampaikan materi secara jelas dan memberikan
pemantapan sehingga semua siswa paham dengan materi yang
disampaikan.

b. Meningkatkan ketuntasan klasikal yang sesuai indikator keberhasilan

memperbaiki pembelajaran siklus 1 pertemuan 1.

4.1.2  Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan 2 pada siswa kelas IVA SDN

Sampangan 02 Semarang dilaksanakan yaitu tanggal 11 April 2015.Siklus 1

pertemuan 2 terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.2.1 Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 2

4.1.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui
model Numbered Heads Together berbantuan komik pada siklus 1 pertemuan 2

dapat disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 2
No. Indikator Keterampilan Guru Skor
Membuka pelajaran 3
9 Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan 3
model Numbered Heads Together
3 Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui 2
media komik
4 | Menyampaikan materi melalui media komik 3
5 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi 3
pembelajaran
6 | Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif 3
; Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi 3
kelompok (Numbered Heads Together)
8 | Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi. 3
9 | Menutup pelajaran 3
Jumlah skor yang diperoleh 26
Rata-rata skor 2,
Persentase 2%
Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru siklus 1 pertemuan 2

dapat disajikan dengan diagram berikut:

Rata-rata
Skor

Indikator Keterampilan Guru

Keterangan:
: Membuka pelajaran
: Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together
: Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui komik
: Menyampikan materi melalui media komik
: Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran
: Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif
: Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together)
: Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi
: Menutup pelajaran

O©COoO~NOOUIDS, WNBE

Diagram 4.4: Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 1 Pertemuan 2
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan
bahwa keterampilan guru pada siklus 1 pertemuan 2 memperoleh skor 26 dengan
rata-rata skor 2,9 termasuk dalam kategori baik dengan persentase ketuntasan
yaitu 72%.

Pada Indikator membuka pelajaran memperoleh skor 3. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru mempersiapkan materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran. Persiapan ini meliputi Penggalan
Silabus, RPP, LKK, lembar evaluasi, kunci jawaban, perlengkapan percobaan dan
media komik. Pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 2 ini dimulai pukul 07.00.
Kegiatan membuka pelajaran dimulai dengan salam, mengajak siswa berdoa
bersama dan mempresensi siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang hadir.
Setelah itu dilanjutkan menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan. Untuk memperjelas informasi materi yang akan diajarkan
guru memperlihatkan gambar kebakaran dan badai. Guru mengajak siswa
bernyanyi lagu ‘“Pergi Belajar” sebagai motivasi agar siswa mengikuti
pembelajaran dengan bersungguh-sungguh dan semangat agar tujuan
pembelajaran tercapai. Dalam kegiatan membuka pelajaran guru belum
menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada
siswa.

Guru memperoleh skor 3 pada indikator guru membimbing siswa dalam
pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru membagi siswa ke dalam enam kelompok, membuat

penomoran bagi anggota kelompok, dan membimbing siswa duduk sesuai



120

kelompok. Guru membimbing siswa agar dalam pembentukan kelompok berjalan
efektif dan kondusif. Namun, dalam pelaksanaan indikator ini guru belum
mengatur tempat duduk tiap kelompok dengan rapi.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui media komik memperoleh skor 2 dengan kategori baik. Hasil ini
ditunjukkan dengan membimbing siswa membaca dan memahami isi komik.
Materi yang terdapat didalam komik sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Namun, dalam pelaksanaanya guru tidak menjelaskan cara menggunakan media
komik, selain itu guru juga belum memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang ada di komik.

Pada indikator menyampaikan materi melalui media komik diperoleh
skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan guru sudah menyampaikan materi
berbantuan media komik. Dalam menjelaskan materi, materi yang disampaikan
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran
guru sudah menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. Namun,
dalam pelaksanaan indikator ini, belum nampak desriptor yaitu memberi tekanan
pada bagian atau pokok-pokok yang penting pada materi sehingga beberapa siswa
masih bingung untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pada indikator melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi
pembelajaran diperolen skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan nampaknya
deskriptor yaitu guru memberi pertanyaan dengan jelas dan singkat. Setelah guru
memberi pertanyaan guru memberi waktu kepada siswa untuk berpikir tentang

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan, guru memberi siswa untuk
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mengeluarkan pendapat. Namun dalam pelaksanaanya, guru belum memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Guru mendapat skor 3 pada indikator mengelola kelas agar pembelajaran
berjalan kondusif. Hasil ini ditunjukkan dengan guru mulai mengondisikan kelas
dengan baik, memberikan perhatian pada semua siswa dengan cara ketika ada
siswa yang tidak memperhatikan guru maka ditegur dan diberi pertanyaan. Saat
pembelajaran berlangsung guru terlihat belum mengelola waktu dengan baik.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together) diperoleh skor 3. Hasil
tersebut ditunjukkan dengan munculnya deskriptor yaitu menjelaskan petunjuk
dalam berdiskusi dan mendemonstrasikan langkah-langkah percobaan yang harus
dilakukan bersama anggota kelompok. Guru berkeliling untuk membimbing
diskusi kelompok dan memberikan penjelasan kepada kelompok yang belum
memahami tugas yang diberikan yaitu melakukan percobaan terjadinya erosi oleh
udara. Sehingga siswa yang merasa tidak paham dapat segera bertanya ketika guru
berkeliling. Guru membimbing diskusi kelompok supaya kelompok dapat
menyelesaikan tugas tersebut sesuai waktu yang telah ditentukan. Setelah diskusi
selesai, guru menunjuk nomor dari anggota kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi, sedangkan siswa lain menyimak dan menanggapi. Pada indikator ini
guru belum memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok
sehingga masih terdapat siswa yang belum ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi

bersama anggota kelompoknya.
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Pada pelaksanaan indikator memberikan penguatan dan reward
diperoleh skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan guru mengkonfirmasi hasil diskusi
dan memberi penguatan dalam bentuk kalimat. Guru memuji dan memberikan
motivasi kepada siswa setelah maju mempresentasikan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan dari guru. Pada saat pembelajaran berlangsung guru telah
memberikan penguatan secara verbal, seperti “ benar”, “pintar” dan juga memberi
reward berupa stiker kepada siswa yang ikut berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, misalkan siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru dengan
benar, mengerjakan percobaan tepat waktu. Namun, dalam pelaksanaan
pembelajaran guru belum menggunakan penguatan gestural.

Pelaksanaan indikator menutup pelajaran diperoleh skor 3. Hasil ini
ditunjukkan dengan nampaknya deskriptor yaitu membuat kesimpulan bersama
siswa dan memberi evaluasi.Setelah guru mengonfirmasi hasil diskusi, guru
bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Setelah itu dilanjutkan dengan evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswa secara
individu dengan waktu kurang lebih 10 menit. Setelah selesai mengerjakan
evaluasi guru menyampaikan topik yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya. Guru belum merefleksi kegaitan pembelajaran dengan memberikan

pertanyaan kepada siswa, belum melakukan tindak lanjut.

4.1.2.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 1 pertemuan 2 diperoleh dengan

mengamati 36 siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang yang mengikuti
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pembelajaran IPA menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan

media komik. Aktivitas siswa dalam setiap

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

indikator

diamati

dengan

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi tentang aktivitas siswa pada

siklus 1 pertemuan 2 yaitu:

Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 2
No Indikator Aktivitas Perolehan Skor Jumlah | Rata-rata Persentase
Siswa 1 |2 3 4 Skor Skor
1 | Kesiapan siswa dalam | o | 5 | 15| 15| 129 34 84 %
mengikuti pembelajaran
2 | Menanggapi — apersepsi | o | 44 | 47 | 5 | g9 2,8 69 %
sesuai dengan materi
3 | Melibatkan diri dalam
membentuk  kelompok
dalam model | 0 | 12 | 17 7 103 29 72 %
pembelajaran Numbered
Heads Together
4 | Membaca dan
memahami materi | 9 | 14 | 11 2 80 2,2 54 %
melalui media komik.
5 | Melakukan tanya jawab | 1 | 49 | 17 | o | 7 2.4 61 %
tentang isi komik
6 | Melaksanakan  diskusi
kelompok (model
Numbered Heads 0|10 | 18 | 8 88 2,9 74 %
Together)
7 I\/_Iemp_resenta5|kan hasil 11161 15| 4 81 2,6 65 %
diskusi kelompok.
8 Membu_at simpulan .dan 4113 15| a4 73 25 63 %
mengerjakan evaluasi.
Jumlah 780 217 542 %
Rata-rata 21,7 ' 68%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.5 selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:
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4 4
3 3
Rata-rata
Skor
9 8 7 6 —= —

Indikator Aktivitas Slswa

Keterangan :

: kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran;

: menanggapi apersepsi sesuai dengan materi;

: melibatkan diri dalam membentuk kelompok dalam model Numbered Heads Together;
: membaca dan memahami materi melalui media komik;

: melakukan tanya jawab tentang isi komik;

: melaksanakan diskusi kelompok model Numbered Heads Together);

: mempresentasikan hasil diskusi kelompok;

: membuat kesimpulan dan mengerjakan evaluasi;

O~NO U WN R

Diagram 4.5 Perolehan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh
siswa kelas IVA adalah 780 dan rata-rata skor per indikatornya 21,7 dengan
presentase sebesar 68% dan termasuk kategori baik. Perolehan skor aktivitas
siswa pada setiap indikatornya berbeda-beda.

Aktivitas siswa dalam kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
diperoleh skor 121, rata-rata skor 3,4. Dalam pembelajaran yang berlangsung 84%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 18 siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempersiapkan alat tulis, duduk tenang di
tempat duduknya masing-masing, bersikap tertib, dan memusatkan perhatianya
pada guru. Ada 13 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor, ada 5 siswa yang
melaksanakan 2 deskriptor.Dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa menanggapi apersepi sesuai dengan materi

diperoleh skor 99, rata-rata 2,8. Dalam pembelajaran yang berlangsung 69% siswa
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sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 5 siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimak apersepsi guru dengan tenang,
memberi tanggapan apersepsi yang diberikan oleh guru, tanggapan apersepsi
sesuai dengan materi, menyimak tujuan pembelajaran dan motivasi yang
diberikan oleh guru; ada 17 siswa yang hanya melaksanakan 3 deskriptor; ada 12
siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1
deskriptor.

Pada indikator melibatkan diri dalam membenrtuk kelompok dalam
model pembelajaran Numbered Heads Together diperoleh skor 103 dengan rata-
rata skor 2,9. Dalam pembelajaran yang berlangsung 72% siswa sudah
melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 7 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu memperhatikan penjelasan guru tentang pembentukan kelompok,
tertib dalam pembentukan kelompok, duduk sesuai dengan kelompok, memakai
nomor kepala; ada 17 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 12 yang
melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa membaca dan memahami materi melalui media komik
diperoleh skor 80 dengan rata-rata skor 2,2. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 54% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 2 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu membaca komik dengan tenang,
menanyakan hal yang belum dipahami, mencatat hal penting yang ada di dalam
komik, menceritakan kembali isi komik di depan kelas; ada 11 siswa yang
melaksanakan 3 deskriptor; ada 14 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan

ada 9 yang melaksanakan 1 deskriptor.
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Pada indikator melakukan tanya jawab tentang isi komik diperoleh skor
76 dengan rata-rata skor 2,4. Dalam pembelajaran yang berlangsung 61% siswa
sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan pertanyaan dari guru,
berpartisipasi aktif mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan dari guru, dan
tertib mengikuti tanya jawab; ada 17 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada
18 yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 1 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa melaksanakan diskusi kelompok model
Numbered Heads Together diperoleh skor 88 dengan rata-rata skor 2,9. Dalam
pembelajaran yang berlangsung 74% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal
ini ditunjukkan dengan 8 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan
petunjuk kerja diskusi kelompok, bekerjasama dengan anggota lain melakukan
percobaan, menuliskan hasil percobaan di lembar pengamatan, dan tertib
melakukan diskusi kelompok; ada 18 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada
10 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada tidak ada siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok memperoleh
skor 81 dengan rata-rata skor 2,6. Dalam pembelajaran yang berlangsung 65%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 4
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, memperhatikan tiap kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi

kelompok, membuat kesimpulan hasil diskusi; ada 15 siswa yang melaksanakan 3
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deskriptor; ada 16 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 1 siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa membuat simpulan dan mengerjakan evaluasi
diperoleh skor 73 dengan rata-rata skor 2,5. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 63% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 4 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimpulkan pembelajaran
bersama guru dan siswa lain, menanyakan hal yang belum jelas, menyimak
petunjuk mengerjakan soal evaluasi, dan mengerjakan evaluasi tepat waktu; ada
15 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 13 yang melaksanakan 2
deskriptor; dan ada 4 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Deskripsi data di atas menjelaskan bahwa aktivitas siswa selama
pelaksanaan siklusi 1 pertemuan 2 menunjukkan hasil baik. Hal ini dapat
ditunjukkah sebanyak 68% siswa sudah ikut berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dilihat dari jumlah rata-rata skor yang diperoleh

siswa 21,7.

4.1.2.1.3 Paparan Hasil Belajar Pembelajaran IPA
1) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan
model Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1
pertemuan 2 diperoleh dari hasil tes evaluasi dengan materi Faktor Perubahan
Kenampakan Bumi (badai dan kebakaran) yang dilaksanakan pada akhir proses

pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti sebanyak 36 siswa.
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Tabel 4.9
Hasil Belajar Kognitif Siklus 1 Pertemuan 2
Nilai Frekuensi
No. Nilai F Fk Tengah | f.xi . Kategori
(xi) Relatif
1 85-97 3 36 91 273 8% Tuntas
2 72-84 11 33 78 858 31% Tuntas
3 59-71 9 22 65 585 25% Tuntas
4 46-58 10 13 52 520 28% Tidak tuntas
5 33-45 2 3 39 78 6% Tidak tuntas
6 20-32 1 1 26 26 3% Tidak tuntas
Jumlah 36 2340 100 %
Nilai Terendah 20 Jumlah siswa yang tuntas 23
Nilai Tertinggi 97 Persentase 64%
Mean 65
Median 65,5 Jumlah siswa yang tidak tuntas 13
Modus 81,9 Persentase 36%

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif pada
pembelajaran di siklus 1 pertemuan 2 memperoleh nilai terendah yaitu 20 dan
nilai tertingginya adalah 97. Nilai terendah didapatkan oleh BTS karena siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru. Nilai tertinggi didapatkan oleh IMH
karena siswa tersebut aktif dalam pembelajaran, mau membaca dan memahami
media komik yang diberikan oleh guru. Sedangkan nilai rata-rata pada
pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 adalah 65. Modus dari data nilai pada siklus 1
pertemuan 2 adalah 81,9, sedangkan untuk mediannya adalah 65,5. Siswa yang
tuntas sebanyak 23 siswa dan yang belum tuntas 13 siswa. Perolehan persentase
ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 pertemuan 2 sebesar 64%. Untuk
memperjelas perbandingan persentase ketuntasan belajar klasikal kognitif siswa
pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 dengan pelaksanaan pembelajaran pada

siklus 1 pertemuan 2 dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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siklus 1 pertemuan 1 siklus 1 pertemuan 2
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Diagram 4.6 Diagram Hasil Analisis Ketuntasan Klasikal Belajar Kognitif Siswa
Siklus 1 Pertemuan 2
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan signifikan

pada ketuntasan klasikal belajar siswa yaitu dari ketuntasan 33% menjadi 64%,
sedangkan ketidaktuntasan menurun dari 67% menjadi 36%.
2) Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif diperoleh dari analisis data hasil pengamatan guru
terhadap karakter siswa selama mengikuti pembelajaran. Dimana pengamatan
tersebut dilakukan dengan menggunakan instrument penilaian hasil belajar afektif.
Hasil observasi mengenai penilaian afektif pada siklus 1 pertemuan 2 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Penilaian Belajar Afektif Siklus 1 Pertemuan 2

No. Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor

1 2 3 4
1 Kerjasama 6 17 11 2
2 Tanggungjawab 1 16 18 1
3 Disiplin 0 8 19 9
4 Mandiri 1 14 17 4
5 Berani 3 13 16 4

Jumlah 470

Rata-rata 13.1

Persentasi 65%

Kriteria Baik
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus 1 pertemuan 2
penilaian hasil belajar afektif yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari
pertemuan sebelumnya yaitu mendapat rata-rata skor 13,1 dengan kriteria baik.

3) Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari hasil observasi dari analisis data
hasil pengamatan guru terhadap ranah psikomotor siswa selama mengikuti
pembelajaran. Dimana pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan
instrument penilaian hasil belajar psikomotor. Hasil observasi mengenai penilaian
belajar psikomotor pada siklus 1 pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Penilaian Belajar Psikomotor Siklus 1 Pertemuan 2

No. Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor Jumlah Rata-
1 2 3 4 rata
1 | Bertanya 0 16 17 3 95 2.6
2 | Ketepatan jawaban 1 18 13 4 92 2.6
3 | Melakukan percobaan 1 18 13 4 92 2.6
4 | Persentasi kelompok 1 21 11 3 88 2.4
Jumlah 363 (64%) | 10.1
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil penilaian afektif siswa
memperoleh rata-rata skor 10.1 dengan persentasi keberhasilan sebanyak 64%
termasuk pada kategori baik.

Dari penjelasan hasil belajar pada siklus 1 pertemuan 2 yaitu 64%
sehingga dapat disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IPA belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-
kurangnya 85%. Maka dari itu, untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas

pembelajaran IPA perlu dilaksanakan penelitian selanjutnya.
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4.1.2.1.4 Paparan Kuesioner Siswa

Kuesioner merupakan cara guru untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya guru dapat melakukan perbaikan berdasarkan

respon siswa. Data mengenai kuesioner siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Rekapitulasi Kuesioner Respon Siswa Siklus 1 Pertemuan 2
Jawaban
No. Pertanyaan i
Ya (%) | Tidak (%)
1 | Apakah kamu senang untuk mengikuti pelajaran IPA? 33 (92%) 3 (8%)
Apakah kamu senang dengan cara guru mengajar
2 | melalui Model Numbered Heads Together Berbantuan | 34 (94%) 2 (6%)
Media Komik?
Apakah dengan menggunakan media komik/alat peraga
3 kamu lebih mudah memahami materi IPA? 34 (89%) 2 (6%)
Apakah kamu senang dengan kegiatan diskusi yang
4 telah kamu lakukan? 33 (86%) 3(8%)
Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan
5 | Model Numbered Heads Together Berbantuan Media | 34 (92%) 2 (6%)
Komik?

Berdasarkan kuesioner respon siswa tersebut dapat dilihat bahwa

pembelajaran IPA dengan menggunakan model Numbered Heads Together

berbantuan media komik mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran.

4.1.2.1.5 Paparan Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung

apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Catatan

lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan
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sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Pada siklus 1 pertemuan 2
catatan lapangan yang ditulis oleh guru atau teman sejawat menjelaskan mengenai
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. Pada pelaksanaanya
sudah berjalan cukup baik hanya saja masih ada beberapa kekurangan, misalnya
dalam pelaksanaan diskusi kelompok masih ada beberapa kelompok yang
menyelesaikan lembar kerja tidak tepat waktu, pada kegiatan akhir guru juga

belum menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

4.1.2.2 Refleksi Siklus 1 Pertemuan 2

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolaborator untuk
menganalisis proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan pada siklus 1
pertemuan 2. Refleksi dilaksanakan untuk menganalisis, mengkaji, dan
mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul. Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus 1
pertemuan 2, selanjutnya ditentukan tindak lanjut yang sesuai dan efektif untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus 1 pertemuan 2. Berdasarkan catatan
lapangan dan wawancara pada tanggal 11 April 2015, hasil dari kegiatan evaluasi

dan refleksi pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 2 adalah sebagai berikut:

4.1.2.2.1 Keterampilan Guru

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model Numbered
Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 pertemuan 2 memperoleh
skor 24 dalam kategori baik, tetapi masih ada beberapa kekurangan. Kekurangan

tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
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a. guru belum memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
b. guru kurang tegas dalam menegur siswa yang mengganggu.

c. guru kurang maksimal dalam membimbing diskusi kelompok

4.1.2.2.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus 1
pertemuan 2 termasuk dalam kategori baik.Tetapi aktivitas siswa tersebut masih
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan pada pertemuan berikutnya. Aktivitas siswa
yang perlu ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan siklus 2 peretemuan 1 yaitu:

a. siswa belum bisa mengerjakan diskusi dan evaluasi tepat waktu
b. beberapa siswa yang mengganggu pembelajaran

c. siswa belum berpartisipasi aktif untuk bertanya.

4.1.2.2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar pada siklus 1 pertemuan 2 yaitu 64% sehingga dapat
disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 85%.

Dari berbagai permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakan
siklus 2 pertemuan 1, maka perlu diadakan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan

di siklus 2 pertemuan 1.
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4.1.2.3 Revisi Siklus 1 Pertemuan 2

Berdasarkan temuan permasalahan yang ada pada siklus 1 pertemuan 2,
maka perlu diadakan revisi untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 2
pertemuan 1. Adapun rencana perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya

yaitu:

4.1.2.3.1 Keterampilan Guru

Tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan guru pada siklus I pertemuan 2 adalah
a. guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya pada akhir
pembelajaran.
b. guru bersikap lebih tegas dan mengelola kelas dengan baik, sehingga
siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib.
c. guru harus mengelola waktu pembelajaran dengan baik, sehingga waktu

yang diperlukan dalam pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan

4.1.2.3.2 Aktivitas Siswa

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa
pada pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
a. guru selalu membimbing dan mengingatkan waktu dalam mengerjakan
diskusi dan evaluasi.
b. guru harus bersikap lebih tegas terhadap siswa yang mengganggu

pembelajaran
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c. guru memberi waktu berpikir, memotivasi siswa agar siswa lebih berani

untuk berpartisipasi aktif untuk bertanya.

4.1.2.3.3Hasil Belajar

Perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
siklus berikutnya antara lain :

a. guru harus menyampaikan materi secara jelas dan memberikan
pemantapan sehingga semua siswa paham dengan materi yang
disampaikan.

b. Meningkatkan ketuntasan klasikal yang sesuai indikator keberhasilan

memperbaiki pembelajaran siklus 1 pertemuan 2.

4.1.3  Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan siklus 2 pertemuan 1 pada siswa kelas IVA SDN

Sampangan 02 Semarang dilaksanakan yaitu tanggal 14 April 2015. Siklus 2

pertemuan 1 terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.3.1 Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 1

4.1.3.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui
model Numbered Heads Together berbantuan komik pada siklus 2 pertemuan 1

dapat disajikan dalam tabel 4.13 berikut ini :
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Tabel 4.13
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 2 Pertemuan 1
No. Indikator Keterampilan Guru Skor
Membuka pelajaran 3
9 Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan 3
model Numbered Heads Together
3 Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui 3
media komik
4 | Menyampaikan materi melalui media komik 4
5 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi 4
pembelajaran
6 | Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif 3
7 Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi 3
kelompok (Numbered Heads Together)
8 | Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi. 3
9 | Menutup pelajaran 3
Jumlah skor yang diperoleh 29
Rata-rata skor 3,2
Persentase 81%
Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru siklus 2 pertemuan 1

dapat disajikan dengan diagram berikut:

3 3 3 3 5 ;
Rata-rata |
Skor 1§ W |
9 8 7 6 s T
4 3 2
1

Indikator Keterampilan Guru

Keterangan:
: Membuka pelajaran
: Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together
: Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui komik
: Menyampikan materi melalui media komik
: Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran
: Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif
: Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together)
: Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi
: Menutup pelajaran

OCOONOOUIDS WN -

Diagram 4.7: Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 2 Pertemuan 1
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan
bahwa keterampilan guru pada siklus 2 pertemuan 1 memperoleh skor 29 dengan
rata-rata skor 3,2 termasuk dalam kategori baik dengan persentase ketuntasan
yaitu 81%.

Pada Indikator membuka pelajaran memperoleh skor 3. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru mempersiapkan materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran. Persiapan ini meliputi Penggalan
Silabus, RPP, LKK, lembar evaluasi, kunci jawaban, perlengkapan percobaan dan
media komik. Pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1 ini dimulai pukul 07.00.
Kegiatan membuka pelajaran dimulai dengan salam, mengajak siswa berdoa
bersama dan mempresensi siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang hadir.
Setelah itu dilanjutkan menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan. Untuk memperjelas informasi materi yang akan diajarkan
guru memperlihatkan gambar pasang surut air laut dan mengajukan pertanyaan
“Pasang surut air laut disebabkan oleh gaya tarik bulan dan gaya tarik matahari
terhadap bumi. Matahari dan bulan merupakan benda langit. Sekarang ibu tanya,
coba sebutkan benda langit yang kalian ketahui?”. Guru memberi motivasi agar
siswa mengikuti pembelajaran dengan bersemangat, aktif dan tertib. agar tujuan
pembelajaran tercapai. Dalam kegiatan membuka pelajaran guru belum
menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada
siswa.

Guru memperoleh skor 3 pada indikator guru membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together. Hasil ini
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ditunjukkan dengan guru membagi siswa ke dalam enam kelompok yaitu
kelompok awan, bulan, matahri, daun, bintang, dan bumi. Setelah pembentukan
kelompok dilanjutkan membuat penomoran bagi anggota kelompok, dan
membimbing siswa duduk sesuai kelompok. Guru membimbing siswa agar dalam
pembentukan kelompok berjalan efektif dan kondusif. Namun, dalam pelaksanaan
indikator ini guru belum mengatur tempat duduk tiap kelompok dengan rapi.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui media komik memperoleh skor 3 dengan kategori baik. Hasil ini
ditunjukkan dengan membimbing siswa membaca dan memahami isi komik.
Materi yang terdapat didalam komik sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Setelah selesai membaca komik, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang terdapat didalam komik. Namun, dalam pelaksanaan
indikator ini guru tidak menjelaskan cara menggunakan media komik.

Pada indikator menyampaikan materi melalui media komik diperoleh
skor 4. Hasil ini ditunjukkan dengan guru sudah menyampaikan materi
berbantuan media komik. Dalam menjelaskan materi, materi yang disampaikan
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran
guru sudah menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. selain itu,
dalam pelaksanaan indikator ini, sudah nampak desriptor yaitu memberi tekanan
pada bagian atau pokok-pokok yang penting pada materi sehingga siswa mudah
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pada indikator melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi

pembelajaran diperoleh skor 4. Hasil ini ditunjukkan dengan nampaknya
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deskriptor yaitu guru memberi kesempatan terlebih dahulu kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang dipelajari hari ini, dilanjutkan dengan tanya jawab
tentang materi dimana guru memberi pertanyaan dengan jelas dan singkat. Setelah
guru memberi pertanyaan guru memberi waktu kepada siswa untuk berpikir
tentang jawaban dari pertanyaan yang disampaikan, guru memberi siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

Guru mendapat skor 3 pada indikator mengelola kelas agar pembelajaran
berjalan kondusif. Hasil ini ditunjukkan dengan guru mulai mengondisikan kelas
dengan baik, memberikan perhatian pada semua siswa dengan cara ketika ada
siswa yang tidak memperhatikan guru maka ditegur dan diberi pertanyaan.
Namun, guru terlihat belum mampu mengelola waktu dengan baik.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together) diperoleh skor 3. Hasil
tersebut ditunjukkan dengan munculnya deskriptor yaitu menjelaskan petunjuk
dalam berdiskusi dan mendemonstrasikan langkah-langkah percobaan yang harus
dilakukan bersama anggota kelompok. Guru berkeliling untuk membimbing
diskusi kelompok dan memberikan penjelasan kepada kelompok yang belum
memahami tugas yang diberikan yaitu melakukan percobaan terjadinya bayangan
yang dipengaruhi oleh posisi matahari. Sehingga siswa yang merasa tidak paham
dapat segera bertanya ketika guru berkeliling. Guru membimbing diskusi
kelompok supaya kelompok dapat menyelesaikan tugas tersebut sesuai waktu
yang telah ditentukan. Setelah diskusi selesai, guru menunjuk nomor dari anggota

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi, sedangkan siswa lain menyimak
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dan menanggapi. Pada indikator ini guru belum memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok sehingga masih terdapat siswa yang
belum ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi bersama anggota kelompoknya.

Pada pelaksanaan indikator memberikan penguatan dan reward
diperoleh skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan guru mengkonfirmasi hasil diskusi
dan memberi penguatan dalam bentuk kalimat. Guru memuji dan memberikan
motivasi kepada siswa setelah maju mempresentasikan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan dari guru. Pada saat pembelajaran berlangsung guru telah
memberikan penguatan secara verbal, seperti “ benar”, dan juga memberi reward
berupa stiker kepada siswa yang ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
misalkan siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru dengan benar,
mengerjakan percobaan tepat waktu. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran
guru belum menggunakan penguatan gestural.

Pelaksanaan indikator menutup pelajaran diperoleh skor 3. Ditunjukkan
dengan nampaknya deskriptor yaitu membuat kesimpulan bersama siswa dan
memberi evaluasi.Setelah guru mengonfirmasi hasil diskusi, guru bersama siswa
membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu
dilanjutkan dengan evaluasi yang harus dikerjakan oleh dengan waktu kurang
lebih 10 menit. Setelah selesai mengerjakan evaluasi guru merefleksi kegiatan
pembelajaran dengan memberi pertanyaan dan penguatan kembali, guru juga
memberi reward bagi siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar. Dalam

pelaksanaanya guru belum menyampaikan topik selanjutnya yang akan dipelajari.
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4.1.3.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 2 pertemuan 1 diperoleh dengan
mengamati 36 siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang yang mengikuti
pembelajaran IPA menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan
media komik. Aktivitas siswa dalam setiap indikator diamati dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi tentang aktivitas siswa pada

siklus 2 pertemuan 1 yaitu:

Tabel 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 1
No Indikator Aktivitas Perolehan Skor Jumlah | Rata-rata Persentase
Siswa 1 2 |3 4 Skor Skor
1 | Kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran 207 1 3.1 7%
2| Menanggapi  apersepsi | o | 7 | o4 | 5 | 106 2,9 74%
sesuai dengan materi
3 | Melibatkan diri dalam
membentuk  kelompok
dalam model | 1 9 16 | 10 107 3,0 74%
pembelajaran Numbered
Heads Together
4 | Membaca dan memahami
materi  melalui media| 2 | 10 | 21 3 97 2,7 67%
komik.
5 | Melakukan tanya jawab | , | 15 | 45 | 3 | o1 25 63%
tentang isi komik
6 | Melaksanakan diskusi
kelompok (model
Numbered Heads 2| 9 [ 21| 4 99 2.8 69%
Together)
7 I\/_Iempresentamkan hasil 0 8 21 7 107 3.0 74%
diskusi kelompok.
8 Membu_at simpulan_dan ol 111 18 7 104 29 7904
mengerjakan evaluasi.
Jumlah 822 998 571 %
Rata-rata 22,8 ' 71%
Kategori Baik
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Berdasarkan tabel 4.14 selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:

E] "2 3 E4mE5EGET7 HY

8 27 3 29 31
Rata-rata ]
Skor _ j
B -
., &
4 3 T
- - - - 2 1
Indikator Aktivitas Siswa
Keterangan :
1: kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran;
2: menanggapi apersepsi sesuai dengan materi;
3: melibatkan diri dalam membentuk kelompok dalam model Numbered Heads Together;
4: membaca dan memahami materi melalui media komik;
5: melakukan tanya jawab tentang isi komik;
6: melaksanakan diskusi kelompok model Numbered Heads Together);
7: mempresentasikan hasil diskusi kelompok;
8: membuat kesimpulan dan mengerjakan evaluasi;

Diagram 4.8 Perolehan Data Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh
siswa kelas IVA adalah 822 dan rata-rata skor per indikatornya 22,8 dengan
presentase sebesar 71% dan termasuk kategori baik. Perolehan skor aktivitas
siswa pada setiap indikatornya berbeda-beda.

Aktivitas siswa dalam kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
diperoleh skor 111, rata-rata skor 3,1. Dalam pembelajaran yang berlangsung 77%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 17 siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempersiapkan alat tulis, duduk tenang di
tempat duduknya masing-masing, bersikap tertib, dan memusatkan perhatianya
pada guru. Ada 7 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor, ada 10 siswa yang

melaksanakan 2 deskriptor. Dan ada 2 siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.
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Indikator menanggapi apersepi sesuai dengan materi diperoleh skor 106,
rata-rata 2,9. Dalam pembelajaran yang berlangsung 63% siswa sudah
melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 5 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu menyimak apersepsi guru dengan tenang, memberi tanggapan
apersepsi yang diberikan oleh guru, tanggapan apersepsi sesuai dengan materi,
menyimak tujuan pembelajaran dan motivasi yang diberikan oleh guru; ada 24
siswa yang hanya melaksanakan 3 deskriptor; ada 7 siswa yang melaksanakan 2
deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator melibatkan diri dalam membenrtuk kelompok dalam model
pembelajaran Numbered Heads Together diperoleh skor 107 dengan rata-rata skor
3,0. Dalam pembelajaran yang berlangsung 59% siswa sudah melaksanakan
indikator ini. Ditunjukkan dengan 10 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu
memperhatikan penjelasan guru tentang pembentukan kelompok, tertib dalam
pembentukan kelompok, duduk sesuai dengan kelompok, memakai nomor kepala;
ada 16 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 9 yang melaksanakan 2
deskriptor; dan ada 1 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa membaca dan memahami materi melalui media komik
diperoleh skor 97 dengan rata-rata skor 2,7. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 56% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Ditunjukkan dengan 3
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu membaca komik dengan tenang,
menanyakan hal yang belum dipahami, mencatat hal penting yang ada di dalam

komik, menceritakan kembali isi komik di depan kelas; ada 21 siswa yang
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melaksanakan 3 deskriptor; ada 10 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan
ada 2 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Pada indikator melakukan tanya jawab tentang isi komik diperoleh skor
91 dengan rata-rata skor 2,5. Dalam pembelajaran yang berlangsung 53% siswa
sudah melaksanakan indikator ini.Hal ini ditunjukkan dengan adanya 3 siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan pertanyaan dari guru,
berpartisipasi aktif mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan dari guru, dan
tertib mengikuti tanya jawab; ada 15 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada
16 yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 2 yang melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa melaksanakan diskusi kelompok model
diperoleh skor 99 dengan rata-rata skor 2,8. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 69% siswa sudah melaksanakan indikator ini.Hal ini ditunjukkan
dengan 4 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan petunjuk kerja
diskusi kelompok, bekerjasama dengan anggota lain melakukan percobaan,
menuliskan hasil percobaan d lembar pengamatan, dan tertib melakukan diskusi
kelompok; ada 21 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 9 siswa yang
melaksanakan 2 deskriptor; dan ada 2 siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok memperoleh
skor 107 dengan rata-rata skor 3,0. Dalam pembelajaran yang berlangsung 56%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 7
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, memperhatikan tiap kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi

kelompok, membuat kesimpulan hasil diskusi; ada 21 siswa yang melaksanakan 3
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deskriptor; ada 8 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa membuat simpulan dan mengerjakan evaluasi
diperoleh skor 104 dengan rata-rata skor 2,9. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 72% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 7 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimpulkan pembelajaran
bersama guru dan siswa lain, menanyakan hal yang belum jelas, menyimak
petunjuk mengerjakan soal evaluasi, dan mengerjakan evaluasi tepat waktu; ada
18 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 11 yang melaksanakan 2
deskriptor; dan tidak ada yang melaksanakan 1 deskriptor.

Deskripsi data di atas menjelaskan bahwa aktivitas siswa selama
pelaksanaan siklusi 2 pertemuan 1 menunjukkan hasil baik. Hal ini dapat
ditunjukkah sebanyak 71% siswa sudah ikut berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran dengan cukup baik dan dilihat dari jumlah rata-rata skor yang

diperoleh siswa 22,8.

4.1.3.1.3 Paparan Hasil Belajar Pembelajaran IPA
1) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model
Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 2 pertemuan 1
diperoleh dari hasil tes evaluasi dengan materi Faktor Perubahan Kenampakan
Benda Langit (matahari dan bulan) yang dilaksanakan pada akhir proses

pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti sebanyak 36 siswa.
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Tabel 4.15
Hasil Belajar Kognitif Siklus 2 Pertemuan 1
Nilai Frekuensi
No. Nilai F Fk | Tengah | fxi . Kategori
(xi) Relatif
1 88-96 6 36 92 552 17% Tuntas
2 79-87 6 30 83 498 17% Tuntas
3 70-78 5 24 74 444 14% Tuntas
4 61-69 12 18 65 650 33% tuntas
5 52-60 2 8 56 112 6% Tidak tuntas
6 43-51 5 6 47 282 14% Tidak tuntas
Jumlah 36 2538 100 %
Nilai Terendah 43 Jumlah siswa yang tuntas 29
Nilai Tertinggi 96 Persentasi 81%
Mean 70,5
Median 70,25 Jumlah siswa yang tidak tuntas 7
Modus 64,2 Persentasi 19%

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif pada siklus 2
pertemuan 1 diperoleh nilai terendah yaitu 43 dan nilai tertingginya adalah 96.
Nilai terendah didapatkan oleh EEP karena siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru, tidak mau membaca komi. Nilai tertinggi didapatkan oleh MFH,
YFMA, dan ZDY karena siswa tersebut selalu memperhatikan penjelasan guru.
Sedangkan nilai rata-rata pada pembelajaran siklus 2 pertemuan 1 adalah 70,5.
Modus dari data nilai pada siklus 2 pertemuan 1 adalah 64,2, untuk mediannya
adalah 70,25. Siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dan yang belum tuntas 7
siswa.Perolehan persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus 2 pertemuan 1
sebesar 81%. Untuk memperjelas perbandingan persentase ketuntasan belajar
klasikal kognitif siswa pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 2 dengan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1 dapat dilihat pada diagram

berikut ini:
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siklus 1 pertemuan 1

siklus 1 pertemuan 2

B Tuntas ® Tidak Tuntas

Diagram 4.9 Diagram Hasil Analisis Ketuntasan Klasikal Belajar Kognitif Siswa

Siklus 2 Pertemuan 1

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan signifikan

pada ketuntasan klasikal belajar siswa dari ketuntasan 64% menjadi 81%,

sedangkan ketidaktuntasan menurun dari 36% menjadi 19%.

2) Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif diperoleh dari hasil observasi dari analisis data hasil

pengamatan guru terhadap karakter siswa selama mengikuti pembelajaran.

Dimana pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrument

penilaian hasil belajar afektif. Hasil observasi mengenai penilaian afektif pada

siklus 2 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Penilaian Belajar Afektif Siklus 2 Pertemuan 1
. Jumlah siswa yang mendapat skor | Jumlah | Rata-
No. Indikator 1 > 3 4 rata
1 Kerjasama 0 8 21 7 107 3
2 | Tanggungjawab 2 10 11 13 107 3
3 Disiplin 0 3 12 21 126 3.5
4 Mandiri 0 4 13 19 123 3.4
5 Berani 0 9 16 11 110 3.1
Jumlah 573 15.9
Persentasi 80%
Kriteria Sangat Baik
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus 2 pertemuan 1
penilaian hasil belajar afektif yang diperoleh siswa mengalami peningkatan yaitu
mendapat rata-rata skor 15,9 dengan kriteria sangat baik.

3) Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari analisis data pengamatan guru
terhadap ranah psikomotor siswa selama pembelajaran. Pengamatan dilakukan
menggunakan instrument penilaian hasil belajar psikomotor. Hasil penilaian
belajar psikomotor pada siklus 2 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.17
Hasil Penilaian Belajar Psikomotor Siklus 2 Pertemuan 1

Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor Jumilah Rata-
1 2 3 4 rata
1 | Bertanya 1 3) 11 19 120 3.3
2 | Ketepatan jawaban 1 5 11 19 120 3.3
3 | Melakukan percobaan 1 5 11 19 120 3.3
4 | Persentasi kelompok 0 4 7 25 129 3.6
Jumlah 492 (85%) | 13.7
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil penilaian psikomotor siswa
memperoleh rata-rata skor 13,7 dengan kriteria baik dengan persentasi
keberhasilan sebanyak 85%.

Dari penjelasan hasil belajar pada siklus 2 pertemuan 1 yaitu 81%
didapatkan dari rata-rata ketuntasan klasikal ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sehingga dapat disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPA belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu
sekurang-kurangnya 85%. Maka dari itu, untuk meningkatkan dan memperbaiki

kualitas pembelajaran IPA perlu dilaksanakan penelitian selanjutnya.
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siswa mengenai

149

Kuesioner merupakan cara guru untuk mengetahui bagaimana tanggapan

pembelajaran yang telah dilaksanakan,

sehingga dalam

pelaksanaan pembelajarannya guru dapat melakukan perbaikan berdasarkan

respon siswa. Data mengenai kuesioner siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Hasil Rekapitulasi Kuesioner Respon Siswa Siklus 2 Pertemuan 1
No. Jawaban
Pertanyaan _
Ya (%) Tidak (%0)

1 Apakah kamu senang untuk mengikuti pelajaran 34(94%) 2 (6%)
IPA?

2 Apakah kamu senang dengan cara guru mengajar 35 (97%) 1 (3%)
melalui Model Numbered Heads Together
Berbantuan Media Komik?

3 Apakah dengan menggunakan media komik/alat 34 (89%) 2 (6%)
peraga kamu lebih mudah memahami materi IPA?

4 Apakah kamu senang dengan kegiatan diskusi 34 (89%) 2(6%)
yang telah kamu lakukan?

5 Apakah kamu mau belajar lagi dengan 35 (97%) 1 (3%)
menggunakan Model Numbered Heads Together
Berbantuan Media Komik?

Berdasarkan kuesioner respon siswa tersebut dapat dilihat bahwa

pembelajaran IPA dengan menggunakan model Numbered Heads Together

berbantuan media komik mampu meningkatkan aktivitas siswa.

4.1.1.2.5 Paparan Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung

apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Catatan

lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan
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sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Pada siklus 1 pertemuan 2
catatan lapangan yang ditulis oleh guru atau teman sejawat menjelaskan mengenai
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. Pada pelaksanaanya
sudah berjalan cukup baik hanya saja masih ada beberapa kekurangan, misalnya
dalam pembelajaran siswa kurang antusias dalam menanggapi apersepsi, guru
belum member motivasi agar siswa aktif dalam mengikuti diskusi kelompok,
siswa belum memunculkan pertanyaan yang menuntut mereka untuk bereksplorasi

terhadap materi pelajaran.

4.1.3.2 Refleksi Siklus 2 Pertemuan 1

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolaborator untuk
menganalisis proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan pada siklus 2
pertemuan 1. Refleksi dilaksanakan untuk menganalisis, mengkaji, dan
mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul. Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus 2
pertemuan 1, selanjutnya ditentukan tindak lanjut yang sesuai dan efektif untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus 2 pertemuan 1. Berdasarkan catatan
lapangan dan wawancara pada tanggal 14 April 2015, hasil dari kegiatan evaluasi

dan refleksi pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1 adalah sebagai berikut:

4.1.3.2.1 Keterampilan Guru

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model Numbered

Heads Together berbantuan media komik pada siklus 2 pertemuan 1memperoleh
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skor 29 dalam kategori baik, tetapi masih ada beberapa kekurangan. Kekurangan
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
a. guru belum memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
b. guru belum memotivasi siswa untuk aktif bertanya dan mengutarakan

pendapat.

4.1.3.2.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus 1
pertemuan 2 termasuk dalam kategori baik.Tetapi aktivitas siswa tersebut masih
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan pada pertemuan berikutnya. Aktivitas siswa
yang perlu ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan siklus 2 peretemuan 1 yaitu:

a. dalam menanggapi apersepsi, sebagian besar siswa hanya beberapa
siswa yang menanggapi.

b. saat siswa maju untuk menceritakan isi komik, maupun
mempresentasikan hasil diskusi ada siswa yang ramai.

c. siswa belum memunculkan pertanyaan yang menuntut mereka untuk

bereksplorasi lebih jauh lagi terhadap materi pembelajaran.

4.1.3.2.3 Hasil Belajar
Hasil belajar pada siklus 2 pertemuan 1 yaitu 74,7% sehingga dapat
disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA belum

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 85%.
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Dari berbagai permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakan
siklus 2 pertemuan 1, maka perlu diadakan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan

di siklus 2 pertemuan 2.

4.1.3.4 Revisi Siklus 2 Pertemuan 1

Berdasarkan permasalahan yang ada pada siklus 2 pertemuan 1, maka
diadakan revisi untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 2 pertemuan

2. Adapun rencana perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya yaitu:

4.1.3.4.1 Keterampilan Guru

Tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan guru pada siklus 2 pertemuan 1 adalah
a. sebelum menutup pembelajaran guru menyampaikan topik pembelajaran
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
b. guru selalu memberi motivasi disela-sela kegiatan pembelajaran.
c. guru harus bersikap tegas terhadap siswa yang menganggu kegiatan

diskusi.

4.1.3.4.2 Aktivitas Siswa

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa
pada pembelajaran siklus 2 pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
a. memberi apersepsi yang dapat membuat siswa tertarik untuk

mengingatnya kembali.
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b. bersikap lebih tegas terhadap siswa yang ramai, sehingga siswa
memperhatikan siswa yang maju.
c. siswa harus lebih aktif dalam diskusi dan dapat mengembangkan

kemampuan bertanya lebih baik lagi.

4.1.3.4.3 Hasil Belajar

Perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
antara lain:
a. guru harus menyampaikan materi secara jelas dan memberikan
pemantapan,
b. meningkatkan ketuntasan klasikal yang sesuai indikator keberhasilan

memperbaiki pembelajaran siklus 2 pertemuan 2.

4.1.4  Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus 2 pertemuan 2 pada siswa kelas IVA SDN

Sampangan 02 Semarang dilaksanakan yaitu tanggal 18 April 2015.Siklus 2

pertemuan 2 terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

4.1.4.1 Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 2

4.1.4.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA
melalui model Numbered Heads Together berbantuan komik pada siklus 2

pertemuan 2 dapat disajikan dalam tabel 4.berikut ini :
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Tabel 4.19
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 2 Pertemuan 2
No. Indikator Keterampilan Guru Skor
1 | Membuka pelajaran
9 Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model 4
Numbered Heads Together
3 Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui 3
media komik
4 | Menyampaikan materi melalui media komik 4
5 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi 4
pembelajaran
6 | Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif 4
7 Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi 4
kelompok (Numbered Heads Together)
8 | Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi. 3
9 | Menutup pelajaran 3
Jumlah skor yang diperoleh 33
Rata-rata skor 3,7
Persentase 92%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru siklus 2 pertemuan 2

dapat disajikan dengan diagram berikut:

IQI 24 3l44l5l6l7l8l9

4
3 3
Rata-rata
Skor
9 g o . —
7 6 5 4

Indikator Keterampilan Guru

Keterangan:
: Membuka pelajaran
: Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together
: Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui komik
: Menyampikan materi melalui media komik
: Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran
: Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan kondusif
: Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together)
: Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi
: Menutup pelajaran

OCO~NO OB WNPEF

Diagram 4.10: Perolehan Data Keterampilan Guru Siklus 2 Pertemuan 2
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan
bahwa keterampilan guru pada siklus 2 pertemuan 2 memperole h skor 33 dengan
rata-rata skor 3,7 termasuk dalam kategorisangat baik dengan persentase
ketuntasan yaitu 81%.

Pada indikator membuka pelajaran memperoleh skor 4. Hasil ini
ditunjukkan dengan guru mempersiapkan materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran. Persiapan ini meliputi Penggalan
Silabus, RPP, LKK, lembar evaluasi, kunci jawaban, perlengkapan percobaan dan
media komik. Pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1 ini dimulai pukul 07.00.
Kegiatan membuka pelajaran dimulai dengan salam, mengajak siswa berdoa
bersama dan mempresensi siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang hadir.
Setelah itu dilanjutkan menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan. Untuk memperjelas informasi materi yang akan diajarkan
guru memperlihatkan gambar fase bulan dan mengajukan pertanyaan “Coba
sebutkan fase-fase bulan yang kalian ketahui!”. Guru mengajak siswa untuk
menirukan “Tepuk Anak Pintar”. Dengan melakukan tepuk pintar, guru memberi
motivasi agar siswa mengikuti pembelajaran dengan bersemangat, aktif dan tertib.
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Selain itu, melakukan tepuk anak pintar
merupakan salah satu cara agar minat siswa untuk mengikuti pembelajaran
meningkat. Setelah melakukan tepuk anak pintar guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.

Guru memperoleh skor 4 pada indikator guru membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok dengan model Numbered Heads Together. Hasil ini
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ditunjukkan dengan guru membagi siswa ke dalam enam kelompok yaitu
kelompok awan, bulan, matahri, daun, bintang, dan bumi. Setelah pembentukan
kelompok dilanjutkan membuat penomoran bagi anggota kelompok, dan
membimbing siswa duduk sesuai kelompok yang sudah diatur dengan rapi dengan
bimbingan guru. Guru membimbing siswa agar dalam pembentukan kelompok
berjalan efektif dan kondusif.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui media komik memperoleh skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan
membimbing siswa membaca dan memahami isi komik. Materi yang terdapat
didalam komik sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Setelah selesai
membaca komik, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang terdapat didalam komik. Namun, dalam pelaksanaan indikator ini
guru tidak menjelaskan cara menggunakan media komik.

Pada indikator menyampaikan materi melalui media komik diperoleh
skor 4. Hasil ini ditunjukkan dengan guru sudah menyampaikan materi
berbantuan media komik. Dalam menjelaskan materi, materi yang disampaikan
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran
guru sudah menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. selain itu,
dalam pelaksanaan indikator ini, sudah nampak desriptor yaitu memberi tekanan
pada bagian atau pokok-pokok yang penting pada materi sehingga siswa mudah
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pada indikator melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi

pembelajaran diperoleh skor 4. Hasil ini ditunjukkan dengan nampaknya
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deskriptor yaitu guru memberi kesempatan terlebih dahulu kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang dipelajari hari ini, dilanjutkan dengan tanya jawab
tentang materi dimana guru memberi pertanyaan dengan jelas dan singkat. Setelah
guru memberi pertanyaan guru memberi waktu kepada siswa untuk berpikir
tentang jawaban dari pertanyaan yang disampaikan, guru memberi siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

Guru mendapat skor 4 pada indikator mengelola kelas agar pembelajaran
berjalan kondusif. Ditunjukkan dengan guru mulai mengondisikan kelas dengan
baik, memberikan perhatian pada semua siswa dengan cara ketika ada siswa yang
tidak memperhatikan guru maka ditegur dan diberi pertanyaan. Saat pembelajaran
berlangsung guru terlihat sudah mampu mengelola waktu dengan baik.

Pelaksanaan indikator membimbing siswa menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together) diperoleh skor 4. Hasil
tersebut ditunjukkan dengan munculnya deskriptor yaitu menjelaskan petunjuk
dalam berdiskusi dan mendemonstrasikan langkah-langkah percobaan yang harus
dilakukan bersama anggota kelompok. Guru berkeliling untuk membimbing
diskusi kelompok dan memberikan penjelasan kepada kelompok yang belum
memahami tugas yang diberikan yaitu melakukan percobaan terjadinya fase
bulan. Sehingga siswa yang merasa tidak paham dapat segera bertanya ketika guru
berkeliling. Guru membimbing diskusi kelompok supaya kelompok dapat
menyelesaikan tugas tersebut sesuai waktu yang telah ditentukan. Setelah diskusi
selesai, guru menunjuk nomor dari anggota kelompok untuk mempresentasikan

hasil diskusi, sedangkan siswa lain menyimak dan menanggapi. Pada indikator ini
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guru terlihat sudah memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok sehingga masih terdapat siswa yang belum ikut berpartisipasi aktif
dalam diskusi bersama anggota kelompoknya. Pemberian motivasi kepada siswa
idlakukan secara personal.

Pada pelaksanaan indikator memberikan penguatan dan reward
diperoleh skor 3. Hasil ini ditunjukkan dengan guru mengkonfirmasi hasil diskusi
dan memberi penguatan dalam bentuk kalimat. Guru memuji dan memberikan
motivasi kepada siswa setelah maju mempresentasikan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan dari guru. Pada saat pembelajaran berlangsung guru telah
memberikan penguatan secara verbal dan juga memberi reward berupa stiker
kepada siswa yang ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Namun, dalam
pelaksanaan pembelajaran guru belum menggunakan penguatan gestural.

Pelaksanaan indikator menutup pelajaran diperoleh skor 3. Hasil ini
ditunjukkan dengan nampaknya deskriptor yaitu membuat kesimpulan bersama
siswa dan memberi evaluasi. Setelah guru mengonfirmasi hasil diskusi, guru
bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Setelah itu dilanjutkan dengan evaluasi yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan
soal uraian yang harus dikerjakan oleh siswa secara individu dengan waktu
kurang lebih 10 menit. Setelah selesai mengerjakan evaluasi guru merefleksi
kegiatan pembelajaran dengan memberi pertanyaan dan penguatan kembali, guru
juga memberi reward bagi siswa yang menjawab dengan benar pertanyaan dari
guru. Dalam pelaksanaanya guru belum menyampaikan topik selanjutnya yang

akan dipelajari.
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4.1.4.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus 2 pertemuan 2 diperoleh dengan
mengamati 36 siswa kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang yang mengikuti
pembelajaran IPA menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan
media komik. Aktivitas siswa dalam setiap indikator diamati dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi tentang aktivitas siswa pada

siklus 2 pertemuan 2 yaitu:

Tabel 4.20
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 2
No Indikato_rAktivitas Perolehan Skor Jumlah | Rata-rata Persentase
Siswa 1 |2 3 4 Skor Skor
1 | Kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran 010 6| 30 138 38 96 %
2 | Menanggapi  apersepsi | o | , | 47 | 15 | 119 3,3 83 %
sesuai dengan materi
3 | Melibatkan diri dalam
membentuk  kelompok
dalam model | O | 2 | 21 | 13 119 3,3 83 %
pembelajaran Numbered
Heads Together
4 | Membaca dan
memahami materi | 0 0 21 | 15 123 3,4 85 %
melalui media komik.
5 | Melakukan tanya jawab | | 5 | 15 | 15 | 119 33 83 %
tentang isi komik
6 | Melaksanakan  diskusi
kelompok (model
Numbered Heads 0| 4 | 16 | 16 120 33 83 %
Together)
7 Mempresenta3|kan hasil 0 5 20 | 14 120 3,3 83 %
diskusi kelompok.
8 Membu_at simpulan _dan 0 3 21 | 12 117 33 81 %
mengerjakan evaluasi.
Jumlah 975 971 677 %
Rata-rata 27,1 ' 85%
Kategori Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.20 selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:

]l m2m3m{m5mE56m7 mg

3.8

Rata-rata 33 33 33 -
> 33 33
o ' ' 33 33

., o8 npyg

6 5 L
4

3 2 1

Indikator Aktivitas Siswa

Keterangan :

: kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran;

: menanggapi apersepsi sesuai dengan materi;

: melibatkan diri dalam membentuk kelompok dalam model Numbered Heads Together;
: membaca dan memahami materi melalui media komik;

: melakukan tanya jawab tentang isi komik;

: melaksanakan diskusi kelompok model Numbered Heads Together);

: mempresentasikan hasil diskusi kelompok;

: membuat kesimpulan dan mengerjakan evaluasi;

CO~NO OIS WNPE

Diagram 4.11 Perolehan Data Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh
siswa kelas IVA adalah 975 dan rata-rata skor per indikatornya 27,1 dengan
presentase sebesar 85% dan termasuk kategori sangat baik. Perolehan skor
aktivitas siswa pada setiap indikatornya berbeda-beda.

Aktivitas siswa dalam kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
diperoleh skor 138, dengan rata-rata skor 3,8 dan 96% siswa sudah melaksanakan
indikator ini. Ditunjukkan dengan 30 siswa melaksanakan 4 deskriptor; ada 6
siswa yang melaksanakan 3 deskriptor, tidak ada siswa yang melaksanakan 2
deskriptor dan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa menanggapi apersepi sesuai dengan materi
diperoleh skor 119, dengan rata-rata 3,3. Dalam pembelajaran yang berlangsung

83% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 15
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siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimak apersepsi guru dengan tenang,
memberi tanggapan apersepsi yang diberikan oleh guru, tanggapan apersepsi
sesuai dengan materi, menyimak tujuan pembelajaran dan motivasi yang
diberikan oleh guru; ada 17 siswa yang hanya melaksanakan 3 deskriptor; ada 4
siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1
deskriptor.

Pada indikator melibatkan diri dalam membenrtuk kelompok dalam
model pembelajaran Numbered Heads Together diperoleh skor 119 dengan rata-
rata skor 3,3. Dalam pembelajaran yang berlangsung 83% siswa sudah
melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan 13 siswa melaksanakan 4
deskriptor, yaitu memperhatikan penjelasan guru tentang pembentukan kelompok,
tertib dalam pembentukan kelompok, duduk sesuai dengan kelompok, memakai
nomor kepala; ada 21 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 2 yang
melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa membaca dan memahami materi melalui media komik
diperoleh skor 123 dengan rata-rata skor 3,4. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 85% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 15 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu membaca komik dengan
tenang, menanyakan hal yang belum dipahami, mencatat hal penting yang ada di
dalam komik, menceritakan kembali isi komik di depan kelas; ada 21 siswa yang
melaksanakan 3 deskriptor; tidak ada siswa yang melaksanakan 2 deskriptor dan 1

deskriptor.
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Pada indikator melakukan tanya jawab tentang isi komik diperoleh skor
119 dengan rata-rata skor3,3. Dalam pembelajaran yang berlangsung 83% siswa
sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 16 siswa
melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan pertanyaan dari guru,
berpartisipasi aktif mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan dari guru, dan
tertib mengikuti tanya jawab; ada 15 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 5
yang melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang melaksanakan 1
deskriptor.

Indikator aktivitas siswa melaksanakan diskusi kelompok model
Numbered Heads Together diperoleh skor 120 dengan rata-rata skor 3,3. Dalam
pembelajaran yang berlangsung 83% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal
ini ditunjukkan dengan 16 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu memperhatikan
petunjuk kerja diskusi kelompok, bekerjasama dengan anggota lain melakukan
percobaan, menuliskan hasil percobaan d lembar pengamatan, dan tertib
melakukan diskusi kelompok; ada 16 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada
4 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan ada tidak ada siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok memperoleh
skor 120 dengan rata-rata skor 3,3. Dalam pembelajaran yang berlangsung 83%
siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 14
siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, memperhatikan tiap kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi

kelompok, membuat kesimpulan hasil diskusi; ada 20 siswa yang melaksanakan 3
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deskriptor; ada 2 siswa yang melaksanakan 2 deskriptor; dan tidak ada siswa yang
melaksanakan 1 deskriptor.

Indikator aktivitas siswa membuat simpulan dan mengerjakan evaluasi
diperoleh skor 117 dengan rata-rata skor 3,3. Dalam pembelajaran yang
berlangsung 81% siswa sudah melaksanakan indikator ini. Hal ini ditunjukkan
dengan 12 siswa melaksanakan 4 deskriptor, yaitu menyimpulkan pembelajaran
bersama guru dan siswa lain, menanyakan hal yang belum jelas, menyimak
petunjuk mengerjakan soal evaluasi, dan mengerjakan evaluasi tepat waktu; ada
21 siswa yang melaksanakan 3 deskriptor; ada 3 yang melaksanakan 2 deskriptor;
dan tidak ada yang melaksanakan 1 deskriptor.

Deskripsi data di atas menjelaskan bahwa aktivitas siswa selama
pelaksanaan siklusi 2 pertemuan 2 menunjukkan hasil sangat baik. Hal ini dapat
ditunjukkah sebanyak 85% siswa sudah ikut berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dilihat dari jumlah rata-rata skor yang diperoleh

siswa 27,1.

4.1.4.1.3 Paparan Hasil Belajar Pembelajaran IPA
1) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa pada siklus 2 pertemuan 2 diperoleh dari
hasil tes evaluasi dengan materi Perubahan Kenampakan Benda langit (bulan dan
bintang) yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. Jumlah siswa yang

mengikuti sebanyak 36 siswa.
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Tabel 4.21
Hasil Belajar Kognitif Siklus 2 Pertemuan 2
Nilai Frekuensi
No. Nilai F Fk Tengah | f.xi . Kategori
(xi) Relatif
1 88-96 5 36 92 273 8% Tuntas
2 79-87 16 31 83 858 31% Tuntas
3 70-78 5 15 74 585 25% Tuntas
4 61-69 6 10 65 520 28% Tuntas
5 52-60 3 4 56 78 6% Tidak tuntas
6 43-51 1 1 47 26 3% Tidak tuntas
Jumlah 36 2763 100 %
II\\IIIiIIZIi Tri:?[inn%agri] gg Jumlah siswa yang tuntas 32
Mean 76,75
'\I\//Ileo(?jlsg 808§ Jumlah siswa yang tidak tuntas 4

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif pada siklus 2
pertemuan 2 diperoleh nilai terendah yaitu 43 dan nilai tertingginya adalah 96.
Nilai terendah didapatkan oleh BTS karena siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru. Nilai tertinggi didapatkan oleh YFMA karena siswa tersebut
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sedangkan nilai rata-rata pada
pembelajaran siklus 2 pertemuan 2 adalah 76,75. Modus dari data nilai pada siklus
2 pertemuan 2 adalah 88,untuk mediannya adalah 80,2. Siswa yang tuntas
sebanyak 32 siswa dan yang belum tuntas 4 siswa. Perolehan persentase
ketuntasan belajar klasikal pada siklus 2 pertemuan 2 sebesar 89%. Untuk
memperjelas perbandingan persentase ketuntasan belajar siswa pada awal sebelum

pelaksanaan siklus 2 pertemuan 1 dengan persentase ketuntasan belajar siswa

pada siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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80%
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40%
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Siklus 2 Pertemuan 1
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Diagram 4.12 Diagram Hasil Analisis Ketuntasan Klasikal Belajar Kognitif Siswa

Siklus 2 Pertemuan 2

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan signifikan

pada ketuntasan klasikal belajar siswa dari ketuntasan 81% menjadi 89%,

sedangkan ketidaktuntasan menurun dari 19% menjadi 11%.

2)

Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif diperoleh dari hasil observasi dari analisis data hasil

pengamatan guru terhadap karakter siswa selama mengikuti pembelajaran.

Dimana pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan

instrument

penilaian hasil belajar afektif. Hasil observasi mengenai penilaian afektif pada

siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.22
Hasil Penilaian Afektif Siklus 2 Pertemuan 2
Jumlah siswa yang Rata-
No. Indikator mendapat skor Jumlah rata
1 2 3 4
1 Kerjasama 0 2 | 15 19 125 3.5
2 | Tanggungjawab | 0 0 | 15 21 129 3.6
3 Disiplin 0 2 | 13 20 128 3.6
4 Mandiri 0 2 | 11 22 131 3.6
5 Berani 0 1| 12 22 133 3.7
Jumlah 646 17.9
Persentasi 90%
Kriteria Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.22 mengenai hasil penilaian afektif siswa
memperoleh rata-rata skor 17 dengan Kriteria sangat baik.
3) Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari analisis data hasil pengamatan
guru terhadap ranah psikomotor siswa selama mengikuti pembelajaran. Dimana
pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrument penilaian hasil
belajar psikomotor. Hasil observasi mengenai penilaian belajar psikomotor pada

siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.23
Hasil Penilaian Psikomotor Siklus 2 Pertemuan 2

Indikator Jumlah siswa yang mendapat skor Jumilah Rata-

1 2 3 4 rata

1 | Bertanya 0 2 11 23 129 3.6

2 | Ketepatan jawaban 0 3 8 25 130 3.6

3 | Melakukan percobaan 0 3 8 25 130 3.6

4 | Persentasi kelompok 0 2 11 23 129 3.6
Jumlah 518 (90%) | 14.4

Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.23 mengenai hasil penilaian afektif siswa
memperoleh rata-rata skor 13.6 dengan kriteria sangat baik dengan persentasi
keberhasilan sebanyak 85%.

Dari penjelasan ketuntasan hasil belajar pada siklus 2 pertemuan 2 yaitu
89% didapatkan dari rata-rata ketuntasan klasikal ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sehingga dapat disimpulkan pencapaian hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPA mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu
sekurang-kurangnya 85%. Maka dari itu, penelitian akan dihentikan pada siklus 2

pertemuan 2.
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4.1.4.1.4 Paparan Kuesioner Siswa

Kuesioner merupakan cara guru untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya guru dapat melakukan perbaikan berdasarkan

respon siswa. Data mengenai kuesioner siswa dapat dilihat pada tabe berikut:

Tabel 4.24
Hasil Rekapitulasi Kuesioner Respon Siswa Siklus 1 Pertemuan 1
Jawaban
No. Pertanyaan Tidak
Ya (%) (%)

1. | Apakah kamu senang untuk mengikuti pelajaran IPA? | 35(94%) | 1 (3%)

Apakah kamu senang dengan cara guru mengajar
2. melalui Model Numbered Heads Together Berbantuan | 36 (100%) -
Media Komik?

Apakah dengan menggunakan media komik/alat

0 0,
peraga kamu lebih mudah memahami materi IPA ? 35(97%) | 1(3%)

Apakah kamu senang dengan kegiatan diskusi yang

telah kamu lakukan? 35(97%) | 1(3%)

Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan
5. Model Numbered Heads Together Berbantuan Media | 36 (100%) -
Komik?

Berdasarkan kuesioner respon siswa tersebut dapat dilihat bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan model Numbered Heads Together
berbantuan media komik mampu menarik perhatian siswa, hanya 4 siswa yang
kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran. Hal itu terjadi karena
pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together berbantuan media
komik baru pertama kali dilaksanakan.
4.1.4.1.5 Paparan Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung

apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Catatan
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lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan
sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Pada siklus 2 pertemuan 2
catatan lapangan yang ditulis oleh guru atau teman sejawat menjelaskan mengenai
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru, dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir guru sudah mampu
mengelola pembelajaran dengan baik hanya saja guru masih belum tegas dalam

menegur siswa yang mengganggu pembelajaran.

4.1.4.2 Refleksi Siklus 2 Pertemuan 2

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolaborator untuk
menganalisis proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan pada siklus 2
pertemuan 2. Refleksi dilaksanakan untuk menganalisis, mengkaji, dan
mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul. Berdasarkan catatan lapangan pada tanggal 18 April 2015, hasil
dari kegiatan evaluasi dan refleksi pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 2 adalah

sebagai berikut:

4.1.4.2.1 Keterampilan Guru

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model Numbered

Heads Together berbantuan media komik pada siklus 2 pertemuan 2 memperoleh

skor 33 dalam kategori sangat baik, tetapi masih ada beberapa kekurangan.
Kekurangan tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

a. guru kurang tegas dalam menegur siswa yang mengganggu

pembelajaran



169

415  Rekapitulasi Data Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus 1 dan 2

Adapun hasil data keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar

siswa ditampilkan sebagai berikut.

4.1.5.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model

Numbered Heads Together berbantuan media komik ditunjukkan diagram berikut:

Rekapitulasi Data Keterampilan Guru

33

35 1

30 ,, 265
25
20
15
10

29

o o

Siklus 1 Siklus 2

HPertemuan 1 ®Pertemuan 2 H Rata-rata

Diagram 4.13 Rekapitulasi Keterampilan Guru Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan diagram 4.13 keterampilan guru pada setiap siklus
menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus 1 pertemuan 1 jumlah skor guru
yaitu 24 dengan kategori baik, untuk siklus 1 pertemuan 2 jumlah skor guru yaitu
26 dengan kategori baik. Pada siklus 1 rerata skor yang diperoleh 25 dengan
kategori baik, untuk siklus 2 pertemuan 1 jumlah skor 29 dengan kategori sangat
baik, dan siklus 2 pertemuan 2 jumlah skor 33 dengan kategori sangat baik. Pada

siklus 2 rerata skor 31 dengan kategori sangat baik.
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4.15.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Peningkatan hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui
model Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 dan 2

dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:

Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa

30
2
20
15
10

(&)

(&)

Siklus 1 Siklus 2

MPertemuan1l M Pertemuan?2 ® Rata-rata

Diaram 4.14: Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus 2

Diagram 4.14 menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa. Pada
siklus 1 pertemuan 1 jumlah skor 18,8 dengan kategori cukup dan untuk siklus 1
pertemuan 2 jumlah skor 21,7 dengan kategori baik. Pada siklus 1 rerata skor
20,3 dengan kategori cukup,untuk siklus 2 pertemuan 1 jumlah skor yaitu 22,8
dengan kategori baik dan untuk siklus 2pertemuan 2 diperoleh skor 27,1 dengan

kategori sangat baik sehingga memperoleh rerata skor 25 dengan kategori baik.

4..1.5.1.3 Hasil Belajar IPA

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model
Numbered Hedas Together berbantuan media komik pada siklus 1 dan siklus 2

dapat digambarkan pada diagram sebagai berikut:
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Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif

76.75

80 65 cos 70.5
54 )

60
40

20

Siklus 1 Siklus 2

M Pertemuan 1 HPertemuan2 W Rata-rata

Diagram 4.15: Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan diagram 4.15 hasil belaja siswa dalam pembelajar IPA
setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus 1 pertemuan 1 nilai
rata-rata siswa yaitu 54, dan untuk siklus 1 pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata
65. Sehingga rata-rata nilai dari siklus 1 yaitu 59,5. Kemudian pada siklus 2
pertemuan 1 nilai rata-rata siswa yaitu 70,5 dan untuk pertemuan 2 nilai rata-rata

siswa yaitu 76,75. Sehingga rata-rata nilai pada siklus 2 adalah 73,6.

Rekapitulasi Hasil Penilaian Afektif

17.9

20 15.9
15 12431126

16.9

10

(€]

Siklus 1 Siklus 2

M Pertemuan 1 HPertemuan2 I Rata-rata

Diagram 4.16: Rekapitulasi Hasil Penilaian Afektif Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan diagram 4.16 hasil penilaian afektif siswa dalam

pembelajar IPA setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus 1
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pertemuan 1 skor rata-rata siswa yaitu 12,1 dan untuk siklus 1 pertemuan 2
diperoleh nilai rata-rata 13,1. Sehingga skor rata-rata dari siklus 1 yaitu 12,6.
Kemudian pada siklus 2 pertemuan 1 skor rata-rata siswa yaitu 15,9 dan untuk
pertemuan 2 skor rata-rata siswa yaitu 17,9. Sehingga skor rata-rata pada siklus 2

adalah 16,9 dengan kategori sangat baik

Rekapitulasi Hasil Penilaian Psikomotor

14.4

13.7
15

9.410.1 9.8

Siklus 1 Siklus 2

M Pertemuan 1 H©Pertemuan?2 I Rata-rata

Diagram 4.17: Rekapitulasi Hasil Penilaian Psikomotor Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan diagram 4.17 penilaian psikomotor dalam pembelajar IPA
setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus 1 pertemuan 1 skor
rata-rata siswa yaitu 9,4 dan untuk siklus 1 pertemuan 2 diperoleh skor rata-rata
10,1. Sehingga skor rata-rata dari siklus 1 yaitu 9,8. Kemudian pada siklus 2
pertemuan 1 skor rata-rata siswa yaitu 13,7 dan untuk pertemuan 2 skor rata-rata
siswa vyaitu 14,4. Sehingga skor rata-rata pada siklus 2 adalah 14,1 dengan

kategori sangat baik.

Persentase ketuntasan belajar siswa pembelajaran IPA melalui model
Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 dan siklus 2

dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:
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Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2

31.0% 89.0% g5.0%

100.0% 64.0%
80.0% 48.5%
40.0%
20.0%
0.0%
Siklus 1 Siklus 2

M Pertemuan 1l M Pertemuan2 I Rata-rata

Diagram 4.18: Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan diagram 4.18 persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada
tiap siklus menunjukkan adanya peningkatan. Persentase ketuntasan hasil belajar
pada siklus 1 pertemuan 1 sebesar 33%, untuk pertemuan 2 persentasenya sebesar
64%. Sehingga rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1
adalah 48,5%. Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 2
pertemuan 1 sebesar 81% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi 89%.

Sehingga rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus 2 adalah 85%.

Dengan perolehan hasil belajar tersebut, guru telah memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu ketuntasan belajar klasikal sebesar 85%.
Sehingga guru mengakhiri penelitian ini disiklus 2. Namun, hasil dari
pembelajaran ini tetap dipertahankan dan jika perlu ditingkatkan lagi untuk

memperbaiki mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
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4.2 PEMBAHASAN

42.1 Pemaknaan Temuan Peneliti

Pelaksanaan pembelajaran IPA pada penelitian ini menerapkan model
Numbered Heads Together berbantuan media komik dilaksanakan pada siswa
kelas IVA SDN Sampangan 02 Semarang. Pembahasan lebih banyak didasarkan
pada hasil observasi dan refleksi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Secara terperinci pembahasan
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar akan dijabarkan sebagai

berikut:

4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran. Sebagai
pendidik, guru berperan menumbuhkembangkan pengetahuan siswa melalui
kegiatan pembelajaran yang didesain sesuai kurikulum dan karakteristik siswa.
Suprijono (2009: 13) menyatakan, pembelajaran berdasarkan makna leksikal
berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran, guru mengajar
diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran.
Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas
belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Subjek pembelajaran adalah

peserta didik dan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan diagram 4.13 tersebut dapat diketahui hasil observasi

keterampilan guru pada siklus 1 dan 2. Pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh
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skor 24 kategori baik dengan persentase 67%. Siklus 1 pertemuan 2 memperoleh
skor 26, termasuk dalam kategori baik dengan persentase 72%. Kemudian pada
siklus 2 pertemuan 1 memperoleh skor 29 dalam kategori sangat baik dengan
persentase 81%. Siklus 2 pertemuan 2 memperoleh skor 31 dalam kategori sangat
baik dengan persentase 92%. Peningkatan hasil pengamatan keterampilan guru
pada setiap siklusnya dilakukan melalui perbaikan proses pembelajaran
berdasarkan hasil analisis data dengan didukung adanya hasil catatan lapangan

dan wawancara dengan observer pada setiap siklusnya.

a. Membuka pelajaran

Pada indikator membuka pelajaran guru mendapat skor 3 pada siklus 1
pertemuan 1 sampai dengan siklus 2 pertemuan 1. Di dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sebelum memulai pembelajaran guru mengucapkan salam.
Kemudian guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama yang dipimpin oleh ZDW
dilanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa. Dari siklus 1 pertemuan 1
sampai guru belum menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan 2 guru sudah
mendapat skor 4 pada pelaksanaan indikator membuka pelajaran, pada
pelaksanaanya guru sudah memberi salam, berdo’a bersama, mempresensi
kehadiran siswa, dan menyamaikan tujuan pembelajaran. Sesuai dengan isi dari
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah yang menjelaskan bahwa yang harus dilakukan seorang guru

dalam kegiatan pendahuluan adalah menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
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untuk mengikuti proses pembelajaran, melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan
pembelajaran, dan menjelaskan cakupan materi sesuai dengan silabus dan RPP.
Membuka pelajaran merupakan suatu langkah untuk mengondisikan agar mental
dan perhatian siswa terpusat pada materi yang akan diajarkan, sehingga dengan
adanya kegiatan membuka pelajara ini siswa memiliki motivasi untuk terus
mengikuti pembelajaran sampai selesai dengan semangat dan konsentrasi.
Rusman (2014:59) berpendapat, bahwa guru diharapkan dapat melakukan
persiapan pembelajaran baik menyangkut materi pembelajaran, maupun kondisi

psikis dan psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

b. Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dengan model

Numbered Heads Together

Pelaksanaan indikator membimbing siswa dalam pembentukan
kelompok dengan model Numbered Heads Together pada siklus 1 pertemuan 1
sampai dengan siklus 2 pertemuan 2 memperoleh skor 3. Dalam pembelajaran
guru sudah membagi siswa ke dalam 6 kelompok, membuat penomoran bagi
anggota kelompok, dan membimbing siswa duduk sesuai kelompok. Namun,
ketika pelaksanaan indikator ini dari siklus 1 pertemuan 1 sampai dengan siklus 2
pertemuan 1 guru belum terlihat mengatur tempat duduk dengan rapi. Sedangkan
pada siklus 2 pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperoleh skor 4. Peningkatan skor
pada setiap siklus, disebabkan karenaa adanya tindakan perbaikan yang
dilaksanakan oleh guru pada setiap siklusnya. Dalam membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok, guru sudah mengatur tempat duduk tiap kelompok
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dengan rapi. Pembentukan kelompok didasarkan pada kelompok belajar yang
sudah terbentuk sebelumnya. Hal ini dipilih oleh guru agar dalam pembentukan
kelompok tetap tercipta kondisi belajar yang optimal, selain itu hal ini juga
memiliki manfaat agar kerjasama dan kekompakan yang terjalin antar anggota
semakin bertambah. Pembentukan kelompok menggunakan variasi dari model
Numbered Head Together yang memiliki ciri khas yaitu menggunakan nomor
kepala pada setiap anggota kelompok akan membantu terciptanya suasana kelas
yang berbeda, sehingga menumbuhkan minat pada siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan dari Hasibuan (2012: 83) bahwa dalam
mengelola kelas ada prinsip-rinsip yang harus diketahui dan diterapkan dalam
pembelajaan yaitu kehangatan dan keantusiasan, menggunakan bahan-bahan yang
menantang sehingga meningkatkan gairah belajar siswa, mempertimbangkan
pengggunaan variasi media, gaya mengajar, dan pola interaksi, serta memerlukan
keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi mengajarnya untuk

mencegah gangguan-gangguan yang timbul.

c. Membimbing siswa membaca dan memahami materi melalui komik

Pelaksanaan indikator membimbing siswa membaca dan memahami
materi melalui komik pada siklus 1 pertemuan 1 guru memperoleh skor 3.
Deskriptor yang belum nampak pada pelaksanaan indikator ini di siklus 1
peretemuan 1 adalah memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi
yang terdapat didalam komik. pada siklus 1 pertemuan 2 guru memperoleh skor 2

karena guru tidak menjelaskan lagi cara menggunakan media komik. Sedangkan
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pada pelaksanaan indikator ini di siklus 2 baik pertemuan 1 maupun pertemuan 2
guru memperoleh skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan nampaknya deskriptor yaitu
membimbing siswa membaca dan memahami materi yang terdapat didalam
komik. Materi yang terdapat didalam komik sudah disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Setelah siswa membaca dan memahami isi dari
komik, siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang isi materi yang terdapat
didalam komik. guru tidak menjelaskan lagi cara menggunakan media komik,
guru hanya memberi intruksi untuk membaca dan memahami isi dari komik.
Rusman (2014:91-92) menjelaskan dalam  keterampilan pembelajaran
perseorangan guru dapat melakukan variasi, bimbingan, dan penggunaan media
pembelajaran dalam rangka memberikan sentuhan tetap individual. Sedangkan
komponen-komponen yang perlu dikuasai guru berkenaaan dengan pembelajaran
perseorangan ini, yaitu (1) keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi;
(2) keterampilan mengorganisasi; (3) keterampilan membimbing dan
memudahkan belajar; (4) keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

d. Menyampaikan materi melalui komik

Pelaksanaan indikator menyampaikan materi melalui komik pada siklus
1 pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperoleh skor 3. Pelaksanaan indikator ini
pada siklus 1 pertemuan 1 deskriptor yang belum nampak yaitu menggunakan
kalimat yang mudah dipahami, sedangkan pada siklus 1 pertemuan 1 deskriptor

yang belum nampak adalah memberi tekanan pada pokok-pokok materi sehingga
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siswa masih bingung dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pada
siklus 2 pertemuan 1 sampai dengan siklus 2 pertemuan 2 guru memperoleh skor
4. Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 2 baik pertemuan 1 maupun pertemuan
2 guru sudah melaksanakan semua descriptor. Guru menjalskan materi berbantuan
media komik, menggunakan kalimat yang efektif sehingga mudah dipahami oleh
siswa, materi yang disampaikan sudah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, dan juga guru sudah memberi tekanan pada pokok-pokok
materi yang penting. Sesuai dengan pernyataan dari Hasibuan (2012: 70) bahwa
keterampilan  menjelaskan  berarti  menyajikan informasi lisan yang
diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukkan hubungan.
Sependapat dengan Rusman (2014: 88), tentang beberapa prinsip dalam
keterampilan menjelaskan yaitu (1) keterkaitan dengan tujuan; (2) relevan anatara
penjelasan materi dan karakteristik siswa; (3) kebermaknaan; (4) dinamis; (5)
penjelasan dilakukan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup.
Pemanfaatan media komik sebagai media pembelajaran akan membantu guru
dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret

dan menarik bagi siswa.

e. Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran

Pelaksanaan indikator melakukan tanya jawab kepada siswa tentang
materi pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperoleh skor
3. Deskriptor yang sudah nampak yaitu guru memberi pertanyaan kedapa siswa

dengan jelas dan singkat, setelah itu siswa diberi waktu untuk berpikir untuk
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menjawab peratanyaan yang diajukan oleh guru, dilanjutkan dengan siswa diberi
kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. Deskriptor yang belum nampak pada
pelaksanaan siklus 1 adalah guru belum memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Sedangkan pelaksanaan indikator pada siklus 2 pertemuan 1 sampai
dengan siklus 2 pertemuan 2 memperoleh skor 4. Hal itu ditunjukkan dalam
pembelajaran pada siklus 2 guru sudah memberi kesempatan siswa untuk
bertanya. Guru memberi pertanyaan pada siswa yang dipanggil nomor kepalanya,
siswa yang ditunjuk tersebut diberi waktu untuk memikirkan jawaban dari
pertanyaan, setelah waktu yang diberikan selesai guru membeirmkesempatan
kepada siswa untuk mengeluarkan pendapatnya, missal pendapatnya masih belum
tepat maka pertanyaan dilempar kepada siswa lain. Hasibuan (2012: 62)
menyatakan bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari
seoarang yang dikenai. Bertanya memiliki tujuan untuk merangsang kemampuan
berpikir siswa, membantu siswa dalam belajar, mengarahkan siswa pada tingkat
interaksi belajar yang mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari
kemampuan berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi, membantu siswa

dalam mencapai tujuan pelajaran yang dirumuskan.

f.  Mengelola kelas agar pembelajaran berjalan dengan kondusif

Pada indikator mengelola kelas agar pembelajaran berjalan dengan
kondusif di siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor 2. Deskriptor yang nampak
yaitu memberikan perhatian pada siswa, dan menegur siswa yang gaduh sehingga

mengganggu pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan pada siklus 1 pertemua 1
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sampai dengan siklus 2 pertemuan 1 indikator ini memperoleh skor 3. Guru sudah
mampu mengondisikan kelas saat pembelajaran dengan baik, memberikan
perhatian pada siswa, dan menegur siswa yang gaduh. Namun guru belum belum
bisa mengelola waktu dengan baik. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan 2,
memperoleh skor 4. Terjadi peningkatan skor, dikarenakan guru melakukan
perbaikan, guru sudah mampu mengondisikan kelas dan mengelola waktu dengan
baik. Guru memberikan perhatian kepada siswa dan menegur apa bila ada siswa
yang membuat gaduh. Sesuai pendapat Uzer Usman (dalam Rusman, 2014: 90)
berpendapat, pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran, seperti penghentian perilaku siswa yang
memindahkan perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang tepat waktu

dalam menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif.

g. Membimbing siswa menyelesaikan masalah dengan berdiskusi

kelompok (Numbered Heads Together)

Pelaksanaan indikator membimbing siswa menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi kelompok (Numbered Heads Together) pada siklus 1
pertemuan 1 sampai dengan siklus 2 pertemuan 1 memperoleh skor 3. Hal ini
ditunjukkan dengan nampaknya deskriptor dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
menjelaskan petunjuk dalam berdiskusi, membimbing jalannya diskusi, dan
menunjuk nomor dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Sebelum melakukan percobaan dan mendiskusikan hasil dari percobaan, guru
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menjelaskan petunjuk dalam berdiskusi dan langkah-langkah kerja dalam
percobaan. Guru selalu mendemontrasikan terlebih dahulu percobaan yang akan
dilakukan oleh siswa bersama anggota kelompoknya. Untuk memantau diskusi
guru berkeliling untuk melakukan pendekatan pribadi dan kelompok. Seteleh
diskusi sudah selesai guru menunjuk nomor dari salah satu anggota kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan siswa lain memperhatikan
presentasi. Guru belum terlihat memberi motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam mengikuti diskusi, sehingga saat presentasi berlangsung masih ada siswa
yang ramai dan gaduh tidak memperhatikan presentasi. Sedangkan pada siklus 2
pertemuan 2 guru memperoleh skor 4 untuk indikator ini. Pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 2 guru sudah menjelaskan petunjuk dalam
berdiskusi, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok,
membimbing jalannya diskusi, dan menunjuk nomor dari anggota kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pemberian motivasi dilakukan pada saat
guru berkeliling memantau jalannya diskusi. Dalam kerja kelompok, siswa
dituntut untuk belajar secara kolaboratif memanfaatkan kesempatan berdiskusi
dalam kelompok supaya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan
baik. Peran guru selama siswa berdiskusi kelompok antara lain memantau
jalannya diskusi kelompok dan menandai kontribusi setiap siswa dalam kelompok
serta memastikan bahwa siswa memahami topik yang dibahas. Hal-hal tersebut
sudah nampak saat diskusi kelompok disetiap siklus, dimana guru sudah
membimbing siswa menyelesaikan masalah yaitu percobaan melalui diskusi

kelompok.
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Menurut Hasibuan (2012: 88) diskusi kelompok merupakan suatu proses
yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka
kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman,
mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah. Rusman (2014: 89)
menjelaskan bahwa, komponen yang perlu dikuasai guru dalam membimbng
diskusi kelompok adalah (1) memusatkan perhatin siswa pada tujuan dan topik
diskusi; (2) memperjelas masalah untuk menghindarkan kesalahpahaman; (3)
menganalisis pandangan siswa; (4) meningkatkan urunan siswa, (5) memberikan
kesempatan untuk berpartisipasi, (6) menutup diskusi, dan (7) hal-hal yang perlu

dihindarkan adalah mendominasi pembicaraan dalam diskusi.

h. Memberikan penguatan dan reward terhadap hasil diskusi

Pelaksanaan indikator memberikan penguatan dan reward terhadap hasil
diskusi pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor 2. Pada siklus 1 pertemuan 1
guru sudah mengkonfirmasi hasil diskusi kelompok, memberi penguatan dalam
bentuk kalimat pada siswa yang berani maju dan menjawab pertanyaan dari guru.
Guru belum menggunakan pengautan gestural dan memberi reward secara
simbolik kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Pada siklus 1 pertemuan 2 sampai dengan siklus 2 pertemuan 1 memperoleh skor
3. Peningkatan skor terjadi karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu
melakukan perbaikan. Dalam pelaksanaanya siklus 1 pertemuan 1 sampai siklus 2

pertemuan 2 guru sudah terlihat mengonfirmasi hasil diskusi kelompok, memberi
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penguatan dalam bentuk kalimat, dan memberi reward pada siswa yang aktif hal

ini dilakukan agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Tujuan guru memberikan penguatan kepada siswa salah satunya adalah untuk
mempertahankan perilaku positif siswa dalam pembelajaran mislanya keaktifan
siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Hasibuan (2012: 58)
menyatakan bahwa memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru
dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa Yyang
memungkinkan tingkah laku kembali. Dalam memberikan penguatan ada
beberapa cara diantaranya penguatan terhadap pibadi tertentu, penguatan kepada
kelompok siswa, pemberiann penguatan dengan cara segera, dan variasi dalam
pengggunaan. Menurut Rusman (2014: 85), guru yang baik harus selalu

memberikan penguatan, baik dalam bentuk penguatan verbal maupun non verbal.

i. Menutup pelajaran

Pelaksanaan indikator menutup pelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 guru
memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan guru sudah membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari bersama. Setelah guru dan siswa membuat simpulan,
guru memberi soal evaluasi yang dikerjakan secara individu dengan waktu 10
menit. Sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2 sampai dengan siklus 2 pertemuan 2
memperoleh skor 3. Pelaksanaan kegiatan penutup pada siklus 1 pertemuan 2 guru
belum terlihat memberi umpan balik dan tindak lanjut. Namun, guru sudah
menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya. Sedangkan pada siklus 2 baik pertemuan 1 maupun pertemuan 2,
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guru sudah terlihat membuat simpulan bersama siswa, memberi evaluasi dengan
waktu 10 menit, mengajak refleksi pembelajaran dan penguatan berupa tanya
jawab. Pada pelaksanaan indikator ini di siklus 2 belum terlihat guru
menyampaikan topik pembelajaran selanjutnya. Rusman (2014: 92) menjelaskan
bahwa kegiatan menutup memiliki tujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. Hal
ini juga sesuai dengan isi dari Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjelaskan bahwa
kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

4.2.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran IPA melalui medol
Numbered Heads Together berbantuan media komik pada siklus 1 dan siklus 2

menunjukkan adanya peningkatan yang dapat disajiakn pada diagram berikut:

Berdasarkan diagram 4.14 tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 pertemuan 1
memperoleh jumlah skor 18,8 dengan Kkriteria cukup, sedangkan siklus 1
pertemuan 2 memperoleh jumlah skor 21,7 dengan kriteria baik. Pada siklus 2
pertemuan 1 terjadi peningkatan aktivitas siswa yang memperoleh skor 22,8

dengan kriteria baik, dan siklus 2 pertemuan 1 memperoleh jumlah skor 27,1
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dengan kriteria sangat baik. Adapun peningkatan masing-masing indikator akan

dijabarkan sebgai berikut:

a. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada indikator kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran, pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor
rata-rata 2,9, dan meningkat menjadi 3,4 pada siklus 1 pertemuan 2. Sedangkan
pada siklus 2 pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 3,1 dan rata-rata skor 3,8
pada siklus 2 pertemuan 2 terdapat peningkatan aktivitas siswa dimana siswa telah
memusatkan perhatiannya pada guru. Perilaku lain yang ditunjukkan siswa dalam
indikator ini adalah siswa sudah mempersiapkan alat tulis, duduk dengan tenang

di tempat duduknya, bersikap tertib.

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran erat kaitannya dengan
kegiatan belajar siswa. sesuai dengan pendapat Paul B. Diedrich (dalam
Sardiman, 2012: 101), kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran termasuk
kegiatan emosional atau emosional activities, listening activities, dan mental
activities. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan aktivitas siswa sebelum
melakukan pembelajaran siswa menyiapkan alat tulis. Siswa juga melakukan
aktivitas emosional yang ditunjukkan dengan duduk tenang di tempat duduk dan
bersikap tertib saat pembelajaran dimulai. Kesiapan siswa mengikuti
pembelajaran berkaitan dengan bagaimana guru mengondisikan siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini nampak pada siklus 2, guru menunjukkan

keterampilan mengelola kelas agar siswa duduk tenang dan bersikap tertib dalam
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mengikuti pembelajaran. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran akan
mempengaruhi aktivitas siswa pada saat kegiatan inti pembelajaran berlangsung.
Apabila siswa menunjukkan kesiapannya mengikuti pembelajaran, maka guru
dapat lebih mudah mengarahkan siswa untuk mengikuti pembelajaran seperti

yang telah direncanakan guru.

b. Menanggapi apersepsi sesuai dengan materi

Siklus 1 pertemuan 